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ABSTRAK

Nama : Putri Hermina Utami

Program Studi : Indonesia

Judul :“Bambang To' Sena”: Suntingan Teks dan Analisis Penokohan
Bambang To' Sena Sebaga Tokoh dalam Cerita Wayang
Medayu

Pendlitian ini menygikan suntingan teks kedua dari naskah Hikayat dari
Palembang yang berjudul “Bambang To' Sena’. Daam menygikan suntingan
teks, metode yang digunakan adalah metode kritis. Penditian ini juga membahas
satu tokoh yang ada dalam cerita, yatu Bambang To' Sena la adaah seorang
tokoh ddam cerita wayang Meayu yang tidek ada ddam Mahabharata.
Pendlitian ini menjel askan penokohan Bambang To' Sena yang akan ditinjau dari
unsur intrinsikny a dan penggambaran tokoh tersebut di dalam cerita. Pendlitian ini
juga menje askan gpakah tokoh tersebut berciri khas M eay u karena cerita tersebut
berasd dari M dayu.

Katakunci:
Paembang, ceritawayangM dayu, penokohan.

ABSTRACT
Name : Putri Hermina Utami
Study Program : Indonesia
Title : “Bambang To' Sena”: Editing Text and Analysis Character of

Bambang To’ Senaas aCharacter in M day Shadow-Play Tde

This dudy presents the editing of second text of Hikayat dari Palembang
manuscript titled “Bambang To' Send’. In order to present the editing of thetext,
it used critic method. This sudy aso discusses one character in the text tha is
Bambang To’ Sena He isacharacter in M day shadow-play taethat doesn’t exist
in Mahabharata. This study explains the character of Bambang To' Sena which
will be observed from its intrinsic and description about that character in thetext.
This study dso explains whether the character has Mday distinctive festure
becauseit comes from M aday .

Keywords:
Paembang, M alay shadow-play tade, character.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Naskah kuno merupakan salah satu bentuk peninggalan masa lalu. Di
ddamnya, terdgpat pengetahuan-pengetahuan mengenai agama, adat istiadat,
teknolog, dan bermacam-macam pengetahuan lain yang yang dapat digdi dan
dimanfaatkan. Di Indonesia, naskah kuno ditulis ddam bahasa M dayu, Jawa,
Sunda, Aceh, M inangkabau, Bali dan sebagainy a. Naskah tersebut adayangberisi
sgarah, undang-undang, dan rama an. Ada pula naskah yang berisi cerita-cerita,
seperti cerita pdipur lara, cerita binatang, dan cerita para nabi. Di antara naskah
M dayu tersebut, ada naskah yang berisi cerita wayang yang mengambil kisah-
kisah dari Mahabharata dan Ramayana.

Dari kedua cerita tersebut, Mahabharata lebih banyak dijadikan sumber
cerita wayang (Darnawi, 1973: 7). Contoh cerita wayang di Mdayu adadah
Pandawa Lima dan Hikayat Sang Boma. Contoh cerita wayang Jawa adalah
Murwakala dan Pregiwa-Pregiwati.

Mahabharata merupakan salah satu epos dari India yang ditulis oleh
Vyasa. Mahabharata mengsahkan pertentangan antara keluarga Pandawa dan
Kurawa Pertentangan dua keluarga ini meny ebabkan perangyang dikena dengan
nama Bharatayuddha. Isi epos Mahabharata tidak hanya mengenai perang
antarsaudara, tetapi juga mengena garan-garan tentang kehidupan. Mahabhar ata
juga merupakan kitab suci bagi orang Hindu karena isinya juga mengena g aran-
garan agamaHindu (Darnawi, 1973: 7).

Bagi penganut agama Hindu, Mahabhar ata adalah sebuah kitab suci yang
boleh dibaca oleh sigpa pun. Tidak hanya laki-laki dan orang dari kasta yang
tingg kedudukannya, tetgpi juga perempuan dan orang sudra boleh membaca
kitab ini. Selain itu, Mahabharata juga menjadi buku dhar masastra, yaitu buku
yang menerangkan kewgjiban-kewgiban manusia sesua kedudukannya daam
masy arakat, seperti rga, brahma, kesatria, dan kastakasta lainnya (Liaw Yok
Fang, 1991: 78).
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San di India, Mahabharata juga dikena di Indonesia Dikenalnya
Mahabharata di Indonesia terkait dengan masuknya kebudayaan India ke
Indonesia. Sudah sgak ribuan tahun yang lalu tdah terjalin hubungan dagang
dengan India Mdaui hubungan dagang ini, terjadilah interaksi dengan orang
orang Indiadan k ebuday aan India. Kebuday aan Indiapun mula diterima.

Di Jawa pada abad ke-10, pada masa pemerintahan Rga Darmawangsa,
RgaM aaram Kuno, Mahabhar ata telah dibuat dalam bentuk prosa daam bahasa
Jawa yang terdiri dari 18 pawa Sedain itu, kisah-kissh dalam Mahabharata
dibuat relief di beberapa candi pada zaman Sngasari, Kediri, hingga M gapahit,
seperti di Candi Jago, Candi Panataran, dan Candi Tigawang (Sametmulyana,
1979: 219—220). Dengan disdin ke daam bahasa Jawa dan dipahat di beberapa
candi, kisah Mahabharata mulai dikena. Kisah-kisahnya pun banyak digubah
kembadi oleh pujangga-pujangga padazaman itu.

Kissh Mahabharata juga dijadikan sumber cerita wayang dan
dipertunjukkan ddam sebuah pergelaran wayang Pada zaman dahulu wayang
digunakan sebaga sarana untuk memuja roh nenek moyang Wayang adalah
wujud roh yang dipuja, sedangkan saman atau dalang adalah medium agar orang-
orang dapa berhubungan dengan roh nenek moyang. Ritua ini berkembang
menjadi - sebuah pertunjukan yang ceritanya mengena petudangan dan
pengdaman nenek moyang Setdah kebudaysan Hindu dari India masuk,
ceritanya mengambil kisah Mahabharata dan Ramayana (Hasrinuksmo, 1979:
29—31).

Namun, Mahabhar ata dan Ramayana versi India itu telah bany ak berubah,
misalnya dur cerita Mahabharata dan Ramayana da am peway angan merupakan
satu ceritayangberawa dari Ramayana, lau dil anjutkan ke Mahabhar ata sampai
kisah zaman kergaan Kediri (Harsrinuksmo, 1979: 31). Kisahnyapun disesuaikan
dengan budaya Indonesia. Dadam Mahabhar ata, Drupadi bersuamikan Pandawa,
yatu Yudistira, Bima, Arjuna, Nakula, dan Sshadewa. Di ddam cerita way ang,
Drupadi hanya bersuamikan Yudistira karena daam masyarakat Indonesia tidak
ada poliandri. Tokoh-tokoh baru juga muncul, seperti tokoh para panakawan:

Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong
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Cerita wayang tentang kisah-kisah Mahabharata juga disadur ke daam
hikayat Meayu. Bag orang Médayu, kisah Mahabharata merupakan kisah
tentang watak-watak yang mengasyikkan, yang memberi teladan daam ha
kegagahan, keperwiraan, dan sopan santun yang haus (Braginsky, 1998: 101).
Kisah dan tokoh-tokohnya pun digemari oleh orang-orang Meédayu. Naskah-
naskah Meayu yang berisi cerita wayang ini tersimpan di perpusakaan-
pepudakaan di London, Leiden, Tubingen (Jerman Barat), Kuala Lumpur, dan
Jakartadan sebagan besar beradadi L eiden dan Jakarta (Ikram, 1975: 13).

Cerita wayang yang merupakan bagan dari kebudayaan Jawa memang
tidek asing bagi orang Meayu. Eksgpansi M gapahit ke berbaga wilayah di
Nusantaraturut pula membawa kebuday aan mereka. Namun, sebelum kedatangan
M gapahit, orang-orang M dayu telah mengenal kissh Mahabharata. Bragnsky
(1998: 97) mengatakan bahwa pada pertengshan abad ke-9 diduga orang-orang
M dlayu telah mengena Mahabharata. Hal ini didasarkan pada sebuah prasasti
berpuisi pada pelat tembaga yang berisi sanjungan kepada rga Siwijaya, yatu
Rga Baaputra Rga Badaputra disamakan kegagahannya dengan tokoh-tokoh
yang ada daam kisah Mahabharata, yatu Yudhistira, Parasyara, Bhimasena, dan
Arjuna. Namun, tidak diketahui pasti bentuk pengendannyadan gpakah sudah ada
kisah Mahabhar ata versi M dayuyangditulis saet itu.

Di antara daerah-daerah yang menghasilkan sastra dalam bahasa M elayu
yang pding banyak mendapat pengaruh kebudayaan Jawa adalah daerah Jakarta
dan sekitarnya, Kdimantan Tenggara, serta Sumatra Selatan (Ikram, 1975: 12). Di
Jakarta, ada naskah-naskah cerita wayang yang ditulis oleh M uhammad Bakir
pada abad ke-19 (Kramadibrata, 1997 28—29). Kalimantan Tenggara yang
dimaksud kemungkinan adaah Kdimantan Selatan. Jika dilihat di peta,
Kaimantan Sdatan berada di bagian tenggara Pulau Kaimantan. Di Kaimantan
Sdatan, di Banjarmasin, ada cerita way ang berjudul “ Tjarita Way ang Kinudang’
(Ras, 1990: 463).

Di Sumatra Selatan, daerah yang terdgpat naskah cerita wayang adalah
Palembang Palembang merupakan sdah satu daerah bawahan M gapahit dan
menjadi batu loncatan untuk menundukkan daerah lainnya di sebelah barat Pulau
Jawa (Sametmulyana, 1979: 143—144). Di sini, kebudayaan M dayu dan Jawa

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



larut menjadi satu dalam perkembangannya di Palembang dan lahirlah gpayang
disebut kebuday aan Paembang (Hanafiah, 1995: 2). Tidak mengherankan jika di
Palembang ada pula cerita-ceritaway ang.

Naskah cerita wayang di Pdembang ada yang tertulis ddam aksara Jawva
dan aksara Arab-M dayu. Naskah ceritawayangyang beraksara Jawvadi antarany a
naskah yang berjudul Cerita Wayang Purwa, Wayang Gedog, dan Rama Kawi
yang tersimpan di Royd Asiatic Society di Ingyis dan Parta Krama yang
tersimpan di M useum Baaputra Dewa Naskah cerita wayang yang beraksara
Médayu yang disimpan oleh pemilik naskah di Padembang adalah Hikayat
Jatuhnya Negeri Pendara, Cerita Wayang, dan Hikayat Pandawa Lima
(Kramadibrata, 2004: 146—151).

Naskah cerita wayang yang beraksara Arab-M elayu yang disimpan di
Perpusakaan Nasiona Republik Indonesia salah satunya addah Hikayat dari
Palembang. Judul naskah ini diambil dari kataog Katalog Induk Naskah-Naskah
Nusantara Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Jilid 4. Hikayat dari
Palembang terdiri atas tiga teks yang tidak berjudul. Dalam tulisannya, Overbeck
meny ebut ketiga teks itu, yaitu “ Syar Sarikat I1slam”, “Bambang To' Sena”, dan
“ Bambang Gandawardaya’ (Overbeck, 1934: 104).

Dari keterangan yang ada dalam kolofon dapat diketahui naskah ini
berasd dari Palembang Ddam kolofon teks pertama, terdapat namatempat, yaitu
Unga Tawar', yang beradadi Palembang. Dalam kolofon teks kedua dan ketiga,
terdapa nama tempat, yaitu Kampung 2 Ulu Perigi Kecil, Kampung 4 Ulu, dan
Kampung 3 Ulu. Kampung Ulu addah nama kedurahan di Padembang Di
Paembang, kelurahan disebut kampung. Daam penamaan kampung, angka dan
sebutan ilir atau ulu sedadu ada di belakang katakampung (Suprapti, 1991: 10). Ilir
dan ulu ini merupakan daerah hilir atau hulu Sungai M usi yang membelah Kota
Padembang Sungai-sunga kecil yang bermuara ke Sunga Musi salah satunya
addah Sunga Perig Kecil. Tempat yang disebut ddam kolofon ini kemungkinan
beradadi dekat Sungai Perig Kecil.

! Di Sunga Tawar, terdgpat gedung bioskop REX yang dulu dikena dengan nama Gedung Sengi.
Gedung ini pernah dipaka untuk rapa pembentukan Syarika Islam di Pdembang. Syarikat 1slam

masuk ke Pdembang padatahun 1911 medui Lampung yang dbawadari Pulau Jawa (W ulandari,
2001: 42).
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Teks pertama, “Syar Sarikat Islan’, belum pernah ditditi. Karena
halamanny a hany a berjumlah dua halaman, informasi yang didapat tidak bany ak.
Namun, naskah ini dapa dimanf aatkan dalam penditian mengena Syarikat Islam
di Indonesia, khususnya di Palembang. “Bambang Gandawardaya’ sudah ditdliti
dan dibuat skripsinya oleh Ahmad Fahri (2006), mahasiswa Progam Sudi
Indonesia Fakultas IImu Pengetahuan Budaya Teksnya diberi judul “Hikayat
Raden Gandabardaya’. “Bambang To' Send’ pernah dibuat ringkasannya oleh
Overbeck (1934) daam sebuah artikel, tetapi belum ada transliterasinya dan
pendlitian lebih [anjut.

Cerita“Bambang To' Send’ mengsahkan para Pandawayangdicul ik Raja
Gungga Termuka dari negeri Suratdang. Kabar ini didengar olen GarudaPutih. la
memberi tahu anaknya yang bernama Bambang To Sena mengenai kabar
tersebut. la juga memberi tahu bahwa saah satu dari keima Pandawa adalah
ayahnya, yatu Sshadewa. Bambang To Sena perg mencari ayahnya dan
meny elamatkan para Pandawa.

Berdasarkan pembagan cerita wayang Mdayu, cerita tersebut dgat
digolongkan cerita wayang M elayu yangdapat dikembal ikan asal-usulny a kepada
lakon atau episode dari lekon Jawa Cerita wayang M dlayu ada lima golongan,
yatu golongan Hikayat S'i Rama, golongan Hikayat Maharaja Boma yang
merupakan saduran Bhomakawya, ceritacerita yang bersumber  dari
Bhar atayuddha, cerita wayang M elayu yang bersumber dari Adiparwa ddam
bahasa Jawa Kuno, dan cerita wayang M elayu yang mungkin dapat dikembalikan
asal-usulny a kepada lakon atau episode dari lakon Jawa (Ikram, 1975: 14). Cerita
“Bambang To' Sena’ termasuk golongan yang kelima. Ceritanya mirip dengan
lakon Antasena Takon Bapa (Sudiby oprono, 1990: 23—25).

Ddam Antasena Takon Bapa, para Pandawadiculik oleh Gangga Trimuka
dai Kergaan Dasarsamodra dan dapat disdamatkan oleh Antasena yang
merupakan anak Bima Dadam cerita “Bambang To' Send’, para Pandawa diculik
oleh Gungga Termukadari Surata angdan dapat disedamatkan ol eh Bambang To’
Sena anak Sahadewa. Sahadewa adalah Pandawa yang kelima dan bersaudara

kembar dengan Nakula.
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Dadam Mahabharata, tokoh Bambang To' Sena tidak ada. Pada buku
Sgarah Wayang Purwa, Ensiklopedi Wayang Purwa | (Compendium), dan
Ensiklopedi Wayang Indonesia, nama tokoh Bambang To' Senatidak ditemukan.
S pengarang menciptakan sendiri tokoh tersebut. Karena tokoh itu hasil ciptaan
pengarang, penulis tertarik untuk melihat bagaimana tokoh itu digambarkan di
daam cerita dan baga mana hubungan unsur-unsur yang ada dalam cerita dengan
Bambang To Sena

1.2 Perumusan Masdah
M asalah y ang akan dibahas add ah sebagai berikut.

1. Teks“BambangTo Send masih ditulis dengan huruf Arab-M elay u sehingga
perlu ditransliterasikan untuk mengetahui isinya dan depat dibaca dadam
huruf Latin.

2. Bagamana penggambaran Bambang To' Sena dalam cerita “ Bambang To’

Sena” sebagai tokoh ceritaway ang M elayu?

1.3 Tujuan Penditian
Penelitian ini bertujuan:
1. Menygikan suntingan teks cerita“Bambang To' Send’;
2. Menjelaskan penggambaran Bambang To' Sena dalam cerita “ Bambang To’
Sena' sebagai tokoh ceritaway ang M elay u.

1.4 Metodologi Penditian

Pada pendtian ini, metode penditian yang digunakan adalah metode
pendlitian kuditatif. M etode kudlitatif menggunak an analisis nar atif dan deskriptif
ddam menganalisi data Data kuditatif mencakup, antara lain, deskripsi yang
mendetail mengena situasi, kegiatan, peristiwa, aau fenomena tertentu; pendgat
langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, baik ddam pandanganny a,
sikapny a kepercay aan, maupun jaan pikirannya; cuplikan dari dokumen, laporan,
asip-arsip dan sgarahnya; deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah
laku seseorang ('Yusuf, 2007:53).
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Pendiitian ini menygikan suntingan teks “Bambang To Send yang
terdapat dalam naskah Hikayat dari Palembang. Untuk meny gikan suntingan teks
tersebut, teks ditransliterasikan ke daam huruf Latin. Transliterasi disesuaikan
dengan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Ha-hal yang
berkaitan dengan trangliterasi dijel askan pada pertanggungawaban transliterasi,
seperti penggunaan huruf kapita, penggunaan tanda baca, dan penulisan kata

Satelah menyunting teks, penulis menganadisis penggambaran Bambang
To Senaddam cerita“Bambang TO' Send’. Pertama-tama, unsur-unsur intrinsik
yang meliputi dur, tokoh, latar, dan tema yang terdgpat daam cerita akan
diuraikan. Unsur intrinsik tersebut akan dihubungkan dengan tokoh Bambang To’
Sena untuk melihat penggambaran Bambang To' Sena yang dilihat dari unsur
intrinsiknya. Setelah itu, penulis akan menjeaskan penokohan Bambang To'
Sena. Pembahasan penokohan dipisah dengan pembahasan tokoh karena penulis
hany a menjelaskan penokohan satu tokoh sgja Penulis juga akan menjelaskan
senjata yang digunakan Bambang To' Sena karena senjatanya merupakan ha
penting untuk dgpat mengungkepkan penggambaran Bambang To  Sena
SHanjutnya, Bambang To' Sena akan dibandingkan dengan Antasena, tokoh
ddam lakon Antasena Takon Bapa. Antasena Takon Bapa dan “Bambang To’
Sena” mempunya kemiripan cerita Ada kemungkinan kedua tokoh tersebut
merupakan dua tokoh yang sama. Perbandingan ini untuk mengetahui apakah
Bambang To' Sena adalah Antasena Setelah itu, penulis akan memberikan
kesimpulan berdasarkan uraian sebelumnya Pada bab kesimpulan, penulis akan
memberikan kesimpulan berdasarkan perumusan masaah sehingga tujuan
penelitian dapat tercapal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adaah andisis dokumen.
Daam andisis dokumen, sumber utama pend itianny a adaah koleksi-kol eksi yang
ada di perpustakaan dan pokok kgiannnya addah menganalisis buku, jurnd,
mgalah, catatan historis. Kebermaknaan sumber informasi pada dokumen
bergantung pada cara membaca dan mengandisis dokumen tersebut (Yusuf, 2007:
250—252).

Pada pendlitian ini, andisis dokumen dilakukan dengan cara menyunting

teks “Bambang To' Sena’. M etode penyuntingan naskah ada tiga, seperti yang
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diurakan oleh Robson (1994), yaitu mdode stemma, diplomatis, dan kritis.
M @ode stemma adalah suatu metode untuk menghasilkan suatu edisi teks dari
sekian naskah yang memiliki hubungan varian atau versi. Tujuannya adaah
membuat suatu silsilah naskah yang disebut stemma yang memperlihatkan
hubungan genetik dari naskah-naskah tersebut. Cabang paing atas adalah pola
dasar naskah yang menurunkan semua naskah-naskah yang ada (Robson, 1994:
17—18).

Ddam metode diplomatis, teks disgiikan samapersis seperti yangterdapat
daam naskah. Teks tidak dikoreksi kesa ahan-kesalahannya. Dengan metode ini,
pembaca ekan melihat gambaran yang nyaa mengena teks tersebut. Namun,
pembaca mungkin akan kesulitan memahami atau mengnterpretasikan isi yang
dikandungteks (Robson, 1994: 24—25).

Dadam metode kritis, teks diperbaki kesaahannya sehingga pembaca
terbantu ddam mengatasi masalah yang bersifat tekstua atau interpretasi daam
memahami isi teks. Jika penyunting merasa ada kesalahan ddam teks tersebut,
penyunting dapat memberikan tanda yang mengacu kepada aparatus kritikus.
Peny unting juga dapat memasukkan koreksiny a ke dalam teks dengan tanda yang
jelas (Robson, 1994 25).

Naskah Hikayat dari Palembang merupakan naskah tunggd yang artinya
hanya ada satu di dunia berdasarkan inventarisasi yang penulis lakukan. Daam
meny gikan teks cerita “ Bambang To' Sena”, penulis ekan menggunakan metode
edisi kritis. Teks akan diperbaki kesaahannya sehingga mempermudah pembaca
memahami isi teks. Tandatanda koreksi dan penjelasan lain yang berhubungan

dengan koreksi padateks akan diuraikan dalam pertanggungjawaban transliterasi.

15 Sistematika Penulisan

Hasil penditian ini akan diuraikan daam lima bab. Bab pertama addah
pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penditian,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua ada ah landasan teori
yang menjeaskan teori mengena unsur intrinsik, yatu dur, tokoh dan
penokohan, latar, serta tema Bab ketiga adaah penjelasan mengena naskah

Hikayat dari Palembang yang mdiputi inventarisasi naskah, deskripsi naskah,
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penditian terdahulu tentang teks kedua dan teks keiga, dan penydinan naskah di
Paembang Bab keempat adaah suntingan teks cerita “Bambang To' Send’ yang
terdapat ddam Hikayat dari Palembang yang meiputi pertanggung awaban
transliterasi, nama tokoh dan tempat, ringkasan cerita, transliterasi teks,
penjelasan katakata yang dapat menimbulkan kesulitan pemahaman, dan
penjelasan bahasa M dayu-Pdembang. Bab kdima addah andisis yang akan
menjelaskan penokohan Bambang To' Sena yang meiputi unsur-unsur cerita
rekaan, penokohan Bambang To' Sena, perbandingan Bambang To' Sena dengan
Antasena, dan kesimpulan mengenai penggambaran Bambang To' Sena. Bab
keenam addah penutup yang berisi kesimpulan dari penditian yang penulis
lakukan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Dadam sebuah karya sastra, terdapat unsur-unsur yang ada daam karya
sastra itu yang disebut unsur intrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang
membangun karya sastraitu sendiri, sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur-
unsur yang beradadi luar karya sastra. Dalam kary a sastra berbentuk prosa, unsur-
unsur intrinsik tersebut antara lain aur, tokoh, latar, dan tema. (Nurgyantoro,
1995: 23—24). Unsur-unsur tersebut membentuk suatu kesatuan sehingga
pembicaraan mengenai salah satu unsurnyaturut pula diikuti pembicaraan unsur-
unsur yanglain.

Penjelasan mengena aur, tokoh dan penokohan, latar, serta tema berikut
ini adadah penjelasan yang disampakan oleh Panuti Sudjiman dan Burhan
Nurgyantoro. Daam menjdaskan pengertian unsur-unsur intrinsik, Sudjiman dan
Nurgyantoro selan menguraikan pendapatnya sendiri juga mengutip pendgpat
dari, misanya, Abrams dan Forster. Penulis memilih menggunakan penjelasan
dari Panuti Sudjiman, Burhan Nurgyantoro, dan pendapat lan yang dikutip
Sudjimn dan Nurgyantoro karena saling melengkapi sehingga memada untuk
menganalisis penggambaran Bambang To' Sena.

21 Alur

Alur addah rangkaian peristiva yang berhubungan sebab akibat.
Rangkaan peristiwa tersebut diwujudkan melalui tingkah laku tokoh-tokoh yang
berlakuan (Forster, ddam Nurgyantoro, 1995: 112—114). Peristiwa-peristiwa
yang dihadirkan disusun membentuk suatu rangkaian yang urut secara kronologs.
Peristiwa tersebut dirangka meldui tahgpan-tahapan yang membuat rangkaian
peristiwatersebut saling berhubungan. Dengan demikian, rangkaan peristiwa itu
menjadi logs.

Tahgpan-tahgpan tersebut dibag tiga, yatu awad, tengah, dan akhir
(Abrams, ddam Nurgyantoro, 1995: 142). Pada tahap awd, diperkenalkan
sgumlah tokoh, latar, dan perigiwayang dihadapi para tokoh. T okoh-tokoh yang
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diceritakan dijelaskan seperlunya sebaga awa untuk mengend tokoh-tokoh
tersebut. Latar terjadinya perigiwa dan tempat tokoh-tokoh berlakuan juga
digambarkan seperlunya untuk mengetahui situasi yang terjadi. Peristiwa yang
dimunculkan merupakan peristiva yang dapat menyebabkan masaah yang
berlanjut ketahap berikutny a.

Tahap berikutny a adalah tahap tengah, yaitu tahap saat masaah yang telah
muncul sebelumnya semakin meningkat. Peristiwa lain sebaga akibat dari
masalah tersebut bermunculan sehingga terjadi konflik. Konflik semakin
meningkat hinggamencapa klimaks, yaitu titik saat konflik mencapa puncakny a.
Klimaks merupakan pertemuan antara dua hal yang dipertentangkan dan
menentukan penyelesaian konflik. Pada tahap akhir, konflik yang telah mencapai
klimaks tersebut diakhiri. Pada tahap ini juga dimunculkan akibat-akibat dari
klimaks tersebut.

Sudjiman membag lag ketiga tahap tersebut ke dd am tahap-tahap yang
lebih rinci. Tahap awa dibag menjadi paparan, rangsangan, dan gawatan, tahap
tengah dibag menjadi tikaian, rumitan, dan klimeks, tahap akhir dibag menjadi
leraan dan selesaian (Sudjiman, 1988: 30). Pada tahap paparan, dikemukakan
tokoh-tokoh yang ada daam cerita, situasi, dan sebaganya Pada tahap
rangsangan, peristiwa yang dapat memicu terjadinya konflik dimunculkan dan
mulal terlihat pertentangan akibat peristiwaitu. Padatahap gawatan, pertentangan
semakin jelas. Pertentangan-pertentangan itu menjadi konflik pada tahap tikaian
dan konflik menjadi semakin rumit pada tahgp rumitan. Konflik mencapai
puncaknya tahgp klimaks. Pada tahgy leraian, konflik diakhiri dan pada tahap
selesaian, akhir dari konflik diceritakan. Pada dasarnya, yang diungkapkan oleh
Sudjiman sama dengan Abrams. Namun, perincian seperti tersebut di atas dapat
mempermudah memahami dur cerita” BambangTo' Send’.

Dadam hubungannya dengan penokohan, aur mengungkapkan ha-ha
yang dilakukan tokoh dan yang didaminya Dari aur pula dapat diketahui
perwatakan seorang tokoh. Penafsiran perwatakan tokoh berdasarkan apa yang
diucapkan dan dilakukan tokoh karena ucagpan dan perbuatan tokoh akan
mencer minkan perwatakanny a (Nurgy antoro, 1995: 172—173).
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2.2 Tokoh dan Penokohan

Daam sebuah cerita, ada pdaku yang berlakuan daam peristiwa. Pelaku
ini disebut tokoh cerita. Tokoh cerita adalah individu rekaan yang mengalami
berbaga peristiwa ddam cerita (Sudjiman, 1988: 16). Tokoh yang mengalami
peristiwa di dalam sebuah cerita biasanya tidak hanya satu. Ddam katannya
dengan keseluruhan cerita, peran setigp tokoh berbeda. Dari seg perannya dalam
perkembangan alur cerita, ada tokoh yang disebut tokoh utama dan tokoh
tambahan (Nurgiyantoro, 1995: 176).

T okoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaanny a. Tokoh utama
tidak sdadu harus hadir ddam setigp peristiwa, tetgpi ia menentukan
perkembangan alur cerita. Tokoh tambahan adaah tokoh yang tidak diutamakan
penceritaanny a, tetgpi mendukung tokoh utama dan perkembangan dur cerita
(Nurgyantoro, 1995: 176—177). Untuk menetukan tokoh utama atau bukan,
kriterianya adadah intensitas keterlibatan tokoh daam peristiwaperistiwa yang
membangun cerita, bukan frekuensi kemunculannya dalam cerita (Sudjiman,
1988: 18).

Sdan dibedakan menjadi tokoh utama dan tambahan, tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh protagonis dan antagonis berdasarkan fungsinya dalam
cerita Tokoh protagonis addah tokoh yang merupakan perwujudan nilai-nila
yang ided yang sesuai dengan pandangan dan hargpan pembaca. Da am sebuah
cerita, tokoh protagonis mengdami konflik yang disebabkan oleh tokoh
antagonis. Tokoh antagonis adalah tokoh peny ebab terjadiny a konflik (Altenbernd
dan Lewis, ddam Nurgyantoro, 1995: 178—179).

Tokoh cerita perlu ditampilkan wujudnya agar dapat dikendi oleh
pembaca. Cara menampilkan aau penygian tokoh ini disebut penokohan
(Sudjiman, 1988: 23). Penokohan tidak harya mencakup cara penygian tokoh,
tetgpi juga mencakup sigpa tokoh cerita, perwatakannya, serta penempdaan dan
pdukisannya daam sebuah cerita sehingga dagpat memberikan gambaran yang
jelas kepada pembaca (Nurgiy antoro, 1995: 165—166).

Secara garis besar, cara penygian tokoh dibag dua, yatu teknik
ekspositori dan teknik dramatik. Dalam teknik ekspositori, tokoh dimunculkan ke

hadapan pembaca secara langsung medalui  deskripsi-deskripsi  mengenal

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



perwatakannya atau ciri fisiknya. Dadam teknik dramatik, tokoh dimunculkan ke
hadapan pembaca secaratidak langsung mel dui berbagai tindakan yang dil akukan
tokoh, seperti kata-katay ang diucapkan dan tingkah lakunya (Nurgyantoro, 1995:
195—198).

Teknik dramatik diwujudkan dengan beberapa cara, yaitu teknik cakapan,
teknik tingkah laku, teknik pikiran dan perasaan, teknik arus kesadaran, teknik
reaksi tokoh, teknik reaksi tokoh lain, teknik pelukisan latar, dan teknik pelukisan
fisik. Teknik cakgpan adaah teknik yang menampilkan percakagpan tokoh atau
kata-kata yang dikedluarkan tokoh. Teknik tingkah laku adaah teknik yang
menampilkan tindakan tokoh sebagai reaksi atau tanggapannyaterhadap sesuatu
yang dapat mencerminkan diri tokoh tersebut. Teknik pikiran dan perasaan adalah
teknik yang menampilkan jaan pikiran dan perasaan tokoh. Teknik arus
kesadaran yang disebut juga monolog batin adadah teknik yang menampilkan
percakapan tokoh dengan dirinya sendiri. Teknik reaksi tokoh adalah teknik yang
menampilkan reaksi tokoh terhadap suatu kgadian, masdah, keadaan, kata, dan
tingkah l'aku tokoh lain. Teknik reaksi tokoh lain adalah teknik yang menampilkan
reaksi tokoh lain terhadap tokoh yang dimaksud. Teknik pelukisan latar adalah
teknik yang menampilkan lukisan suasana latar tempat tokoh berada Teknik
pelukisan fisik adalah teknik pelukisan fisik tokoh (Nurgyantoro, 1995: 201—
211).

Berkaitan dengan perwatakan, tokoh dgpat dibedakan menjadi tokoh
sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana aau datar adalah tokoh yang
perwatakannya tidek banyak diungkep dan hanya mencerminkan watak-watak
tertentu sga Tokoh sepeti ini mudah dikenali karena tidak banyak yang
terungkap sisi kehidupannya. Tokoh bulat atau konpleks adalah tokoh yang
perwatakannya bermacam-macam dan kadang-kadang bertentangan. Tokoh
seperti ini memperlihatkan kegutan-kgutan yang tidak diduga sehingga pada
umumnya sulit mendeskripsikan perwatakannya secara tepa (Forder, daam
Nurgyantoro, 1995: 181—183).

Sdan berdasarkan perwatakanny a, tokoh dapat pula dibedakan ke daam
tokoh datis dan tokoh berkembang berdasarkan berkembang atau tidaknya
perwatakannya. Tokoh datis addah tokoh yang tidak mengdami perubahan atau
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perkembangan perwaakannya akibat peristiwa-peridiwa yang terjadi. Tokoh
berkembang addah tokoh yang mengdami perubahan dan perkembangan
perwatakannya sgdan dengan dengan perkembangan aurnya (Altenbernd dan
Lewis, ddam Nurgiyantoro, 1995: 188).

2.3 Latar

Daam sebuah cerita, tokoh mengalami peristiwa di suatu tempat daam
kurun waktu tertentu dan ddam lingkungan tertentu yang disebut latar. Latar
adalah tempat terjadinyaperistiwayang merujuk pada tempat atau lokasi, waktu,
dan lingkungan sosial (Abrams, dadam Nurgyantoro, 1995: 216). Secara
terperinci, latar juga meliputi penggambaran lokasi geogéfis, seperti topografi,
pemandangan, dan perlengkepan sebuah ruangan; pekerjaan yang dil akukan
tokoh; waktu terjadinya peristiwa; lingkungan agama, mora, intelektuad, sosid,
dan emosional paratokoh (Kenny, dalam Sudjiman, 1988: 44).

Latar tempat adalah lokasi terjadiny a peristiwa yang biasanya lokasinya
berpindah-pindah. Latar waktu adalah waktu terjadinya perigiwa Latar sosia
berhubungan dengan kehidupan sosid masyarakat di suatu tempa yang dapat
berupa pandangan hidup, adat istiadat, key akinan, cara berpikir, dan sebagainya
(Nurgyantoro, 1995: 227—233).

Ddam hubungannya dengan penokohan, latar dapat mengungkapkan
watak tokoh. Sfat-sifat latar akan berpengaruh terhadap sifat tokoh sehingga sif at
yang diperlihatkan tokoh akan mencerminkan latar. Namun, latar yang hanya
meny ebutkan tempat, waktu, dan lingkungan sosial secara umum tidak terlalu
berpengaruh terhadap tokoh (Nurgyantoro, 1995: 225).

24 Tema

Tema merupakan gagasan atau dasar cerita. Sebaga sebuah gagesan aau
dasar cerita, tema diwujudkan oleh unsur-unsur intrinsik yang lan untuk
menyampakan tema. Tema menjadi landasan cerita sehingga unsur-unsur
intrinsikny aterikat dengan tema (Santon, ddam Nurgyantoro, 1995: 70).

Tokoh, terutama tokoh utama, bertindak sebagai pembawa tema. Tokoh

meny ampaikan tema sebuah ceritamealui tingkah lakuny a, pikiran, perasaan, dan
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peristiwa yang didaminya Tingkah laku, pikiran, perasaan, peristiwa yang
dialami tokoh, dan ha-hal yang berhubungan dengan tokoh dapat diketahui dari
aur. Secaratidak langsung, dur berhubungan dengan tema karena aur berkaitan
dengan tokoh sebaga pembawa tema Penafsiran tema akan memerlukan
informasi dari aur. Latar mempengaruhi perwatakan seorang tokoh sehingga
mempengaruhi pemilihan tema. Temajugadapat mempengaruhi latar karena tema
yang dipilih perlu didukung oleh latar yang sesuai (Nurgyantoro, 1995: 74—75).

Tema dapat dibedakan menjadi tema utama dan tema tambahan. Tema
utama adalah tema yang menjadi makna pokok suatu cerita atau tema yang
terdapat padakesdluruhan cerita. Tema tambahan adalah temayangterdapat pada
bagian tertentu sga dari sebuah cerita. Tema utama dan tambahan tidak menj adi
sesuatu yang terpisah. Tema utama merangkum tema tambahan aau tema
tambahan mendukung k eberadaan tema utama (Nurgiyantoro, 1995: 82—383).

Dadam menafsirkan tema, ada beberagpa kriteria menurut Stanton seperti
yang dikutip Nurgyantoro (1995) berikut ini. Penafsiran tema harus
mempertimbangkan setiap detil ceritayang menonjol karenapadaumumnyayang
ditonjolkan itu adalah sesuatu yang ingin disampakan. Penafsiran tema tidak
bertentangan dengan detil cerita. Penafsiran tema berdasarkan pada bukti-bukti
yang dinyatakan secara langsung atau tidak langsung di dalam suatu cerita. Bukti
tersebut dgpat berupakatakata, kadimat, paragraf, atau dialog.
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BAB 3
NASKAH HIKAYAT DARI PALEMBANG

3.1 Inventarisasi

Penulis melakukan inventarisasi naskah Hikayat dari Palembang (HP)
untuk mengetahui jumlah dan keberadaan naskah HP yang tersebar di berbagai
tempat. Penulis melakukan penelusuran katdog-katadog naskah M dayu. Kaadog
katadog tersebut addah Catalogus der Maleische Handscriften in het Museum van
het Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen, Malay
Manuscripts: a bibliographical guide, Katalogus Kol eksi Naskah Meayu Museum
Pusat, Indonesian Manuscripts in Great Britain: A Catalogue Manuscripts in,
Indonesian Languages in British Public Collection, Katalog Manuskrip Meayu di
Prancis, Katalog Manuskrip Mdayu di Jerman Barat, Catalogue of Malay and
Minangkabau Manuscript in the Library of Leden University and Other
Collection in The Nedherland, Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Jilid 4.

Dari katdogkatalog tersebut, HP tercatat ddam dua katdog Dalam
Katalogus Koleksi Naskah Mdayu Museum Pusat, HP tercatat dengan nomor M |
235 dan berjudul Pandawa Lima (2 Hikayat dari Palembang). Daam Katalog
Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4, HP tercatat dengan nomor M| 508 dan
berjudul Hikayat dari Palembang. Seat ini HP tersimpan di Perpustakaan
Nasiona Republik Indonesia

3.2 Deripsi

Satdah meakukan inventarisasi, penulis melakukan deskripsi naskah
untuk mengetahui gambaran naskah secara fisik. Keadaan fisik naskah HP masih
bak. Tidak ada hdaman yang lepas dari kurasny a, tidak ada halaman y ang rusak,
sertatulisan jelas dan terbaca.

Bahan sampul naskah HP berupa karton tebd. Bagan luarnya dilapisi
kertas berwarna cokea tua dan bagan daamnya dilapisi kertas biasa Naskah

disatukan dengan pengkat berupabenang putih.
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Ukuran sampul naskah HP dan kertasnya sama, yatu 32,5 cm x 20 cm.
Ddam Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4 disebutkan bahwa naskah
HP berjumlah 100 haaman. Namun, penulis telah menghitung bahwa haaman
naskah HP berjumlah 102 hdaman dan jumlah halaman yang ditulis 90 halaman.
Kesdahan daam jumlah haaman ini disebabkan oleh lembar pertama naskah
yang tidak dihitung atau tidak diberi nomor halaman. Haaman peindung
berjumlah 4 lembar: 2 lembar di awal naskah dan 2 lembar di akhir naskah.

Di ddam naskah HP, terdapa tiga teks yang berbentuk syar dan prosa
Ketigateks tersebut kemungkinan merupakan tiga naskah yangdijadikan satu. Hal
ini dapat terbukti dari keterangan dalam kolofon. Teks pertama dan kedua dibeli
dari dua orang berbeda, sedangkan teks ketiga dikarang oleh seseorang Kertas
yang digunakan juga berbeda Tulisan pada ketiga teks yang berbeda-beda
menandak an bahwa penydinnyajugaberbeda-beda Berikut ini adalah keterangan
ketigateks tersebut.

a Teks Petama

Teks pertama berbentuk syar. Teks ditulis daam huruf Arab-M dayu.
Tintay ang di gunak an adalah tintahitam dan merah.

Teks ini berjumlah tujuh haaman. Namun, penulis menganggap bahwa
ada delgpan haaman karena lembar pertama naskah yang termasuk teks pertama
tidak diberi nomor haaman. Penomoran halaman dimula dari lembar kedua dan
ditulis dengan angka romawi dengan menggunakan pensil. Kemungkinan
penomoran ini dilakukan ol eh petuges pempudakaan. Selain itu, haaman terakhir
teks pertama adal ah ha aman awa teks kedua yang tidak ditulis dan kertas yang
digunakan pun berbeda dengan teks kedua dan ketiga. Ha aman pertama penulis
hitungdari lembar pertama dan semuany a berjumlah delgpan ha aman.

Kertas padateks pertama memiliki cap kertas. Pada lembar pertama dan
kedua terdagpat gambar ggah dan pohon kelgpa. Di bawahnya, terdapat tulisan
daam huruf Cinadan Arab-M dlayu (atied 388 cpe (55K). Pada lembar ketiga dan
keempat, terdgat tulisan “GUTHRIE & Co Ltd’. Penulis belum menemukan
keterangan mengena cap kertas ini. Namun, dari katalog Watermarks: Mainly of

the 17" and 18" Centuries cap kertas bergambar ggjah diproduksi di Amsterdam,
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Inggris, Augsburg, Nurrnbergpadatahun 1600-an sampai dengan 1790-an. Daam
katdog Watermarks in Paper disebutkan bahwa cap kertas bergambar gajah
diproduksi di Belanda pada tahun 1660-an sampa tahun 1800. Jadi, kertas
tersebut diproduksi di Belanda atau Inggris.

Haaman yang ditulis hanya hdaman 3 dan 6. Pada halaman 3, ada tiga
puluh baris dengan dua kolom, sedangkan pada hdaman 6 ada 36 baris dengan
duakolom. Jarak antarbaris 1,3 cm. Padahaaman 3, pias kanan 5 cm, pias kiri 3,2
cm, pias aas 8 cm, dan pias bawah tidek ada. Pada halaman 6, pias kanan 3,3 cm,
pias kiri 4,5 cm, pias aas dan pias bawah tidak ada.

Pada halaman 3, teks ditulis di daam bingkai berbentuk limas. Bagian atas
limas dihiasi gambar tumbuhan dan rangkaan bul atan-bulatan kecil. Di puncak
limas, ada gambar bulan sabit dan bintang Gambar bulan sabit dan bintang ini
sebenarnya sudah tidek ada. Bagan kertas yang ada gambar tersebut seperti
tersobek tepat di garis gambar tersebut. Namun, tintanya membekas di halaman 2
dan 5 sehingga gambar bul an sabit dan bintangy ang sebelumny a ada di halaman 3
dapat terlihat. lluminasi dibuat dengan tinta berwarna merah dan hitam.

Pada ha aman 6, teks ditulis di ddam bingka garis berwarna merah dan
hitam yang memanjang dari atas sampa bawah. Bingka yang memanjang dari
atas sampa bawah ini meny ebabkan tidek ada pias atas dan bawah. Pada halaman
1 dan 8, juga terdapat bingkal berbentuk limas dengan tinta merah dan tanpa
dihiasi gambar.

Ada rubrikasi pada kata-kata tertentu, seperti pada kata disambungi dan
adapun. Rubrikasi ini menanda peristiwa baru dalam teks. Ada pula yang untuk
penekanan, seperti kata kepada hajr at.

Di awal teks, adakolofon dengan kutipan: “// Sapah2 / sukamau beli sair
/| syarikat Islam boleh datang di / tokoh Cik Hgi Khotib, Kampung Sekanak,
Sunga Tawar./”. Kolofon ditulis di bagan atas limas yang berbentuk segtica
Kolofon biasanya memuat nama pengarang atau penydin dan tanggal ditulisnya,
nama pemilik, atau nama orang yang menyewakan naskah. Daam teks ini,
kolofon memuat informasi mengenai tempat pembelian, yatu di toko Cik Hagi
Khotib di Kampung Sekanak, Sunga Tawar.
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Syar ini mengenai syarikat Islam. Di ddamnya ada gakan untuk
bersyarikat karena bermanfaat, seperti menambah pengetahuan mengenai tatacara
sdat dan mengaji, meningkatkan perilaku yangbaik, dan menjalin hubungan baik
dengan sesama. Ada pula nasihat mengena beribadah kepada Tuhan. Sdain itu,
ada cerita mengenai seorang suami dan istrinya. S istrinya yang tidek mau

berserikat, tetapi suaminy a seladu membujukny a karena berserik at itu bermanfaat.

b. Teks Kedua

Teks keduaberbentuk prosa. Teks ditulis dalam huruf Arab-M dayu. Tinta
yang di gunakan adal ah tinta hitam.

Teks ini berjumlah 38 halaman dan halaman yang ditulis berjumlah 32
halaman. Kertas yang digunakan adaah kertas folio bergaris dan tidak ada cap
kertas. Penomoran halaman ditulis dengan angka Arab dengan menggunakan
pinsil. Kemungkinan penomoran ini dilakuk an oleh petuges perpusakaan.

Pada hdaman 1 dan 2, ada enam bdas baris. Pada halaman 3 dan
seterusnya, ada 35 baris. Jarak antarbaris 1,1 cm. Teks ditulis di daam bingkal
garis berwarna hitam. Pada halaman 1, pias kanan 2,9 cm, pias kiri 2,2 cm, pias
atas 1,5 cm, dan pias bawah 1,8 cm. Padahaaman 2, pias kanan 2,1 cm, pias Kiri
3,1 cm, pias atas 1,5 cm, dan pias bawah 1,9 cm. Pada halaman ganjil, pias kanan
2,9 cm, pias kiri 2 cm, pias aas 4,3 cm, dan pias bavah 1,9 cm. Pada halaman
genap, pias kanan 2,1 cm, pias kiri 2,8 cm, pias aas 4,5 cm, dan pias bawah 1,9
cm.

Pada hdaman 1 dan 2, terdapat iluminasi di pias atas. [luminasi berupa
gambar bunga merah yang dikeliling bunga-bungakecil berwarna merah, kuning,
dan ungu. Bunga-bunga ini dikeiling sulur-sulur daun berwarna kuning, merah,
coklat, hijau, ungu, dan biru. Gambar ini dibingka dengan kotak yang digaris
dengan tinta hitam dan kuning. Bagian atas bingka berl ekuk-lekuk dan di puncak
bingka ada gambar kuncup bunga berwarna merah. Teks ditulis di dalam bingkai
garis hitam.

Rubrikasi berupatintahitam yang ditulis teba sebagai penanda permul aan
cerita pada kata alkisah maka (him.1); menyatakan topik pembicaraan pada kata
syahdan maka (him. 3 dan 4); penekanan pada kata betul kata (him. 23);
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pergantian peristiwa padakataadapun (him. 5 dan 7), adapun pada (him. 7), hata
(hlm. 25), sebermula maka (him. 5,9, 11, 12, 16, 17, 18), sebermula (hlm. 21 dan
25), dan alkisah (him. 12 dan 14); pergantian percekgpan tokoh pada kata
sebermula (him. 22).

Di akhir teks, adakolofon dengan kutipan: “//Alamat hikayat Kiagus Haji
Agus bin Kiagus Abang, / Kampung 2 Ulu Perigi Kecil, dapat bdi sama orang/
Cina nama Baci, Kampung 4 Ulu adanya, / tanggal 15 Jumadil Awa tahun
1337./". Berdasarkan keterangan kolofon tersebut, Kiagus Hgi Agus adalah
pemilik naskah yang dibelinya dari Baci. Tanggal yang disebut ddam kolofon
addah tanggd pembdiannya yang jika dikonversikan ke ddam tahun M asehi
adalah tahun 1919. Kolofon ini ditulis dengan pensil di halaman yang berbeda
dengan teksny a.

Teks ini menceritekan para Pandawa yang dipenjarakan. Di negeri
Suratadlang, ada tigaorang bersaudara bernama Prabu Gungga Termuka, M ahargja
Yeksa, dan M aharga Rasibanuman. M ereka mengrim surat kepada Pandawa
Lima untuk menjalin hubungan baik. Namun, hal itu tak diterima. Utusan yang
datang menemui Pandawa dipukuli dan diusir. Gungga Termuka yang marah
merencanakan untuk berperang melawan Pandawa. Pandawa ditangkap dan
dipenjarakan, tetapi berhasil ditolongolen Bambang To" Sena, anak Sahadewa Di
akhir cerita, Prabu Gunggu Termukaditenggelamkan ke tanah dan menjadi rga di
bawah bumi.

c. TeksKetiga

Teks ketiga berbentuk prosa Teks ditulis ddam huruf Arab berbahasa
M day u. Tintay ang di gunakan ada ah tinta hitam dan mer ah.

Teks ini berjumlah 55 hdaman. Kertas yang digunakan addah kertas folio
bergaris dan tidak ada cap kertas. Penomoran haaman ditulis dengan angka Arab
dengan menggunakan pinsil. Kemungkinan penomoran ini dil akukan oleh petugas
pepugakaan.

Pada halaman 1 dan 2, ada 21 baris. Pada halaman 3 dan seterusnya, ada
35 baris. Jarak antarbaris 1,4 cm. Teks ditulis di ddam bingka garis berwarna

hitam. Pada halaman 1, pias kanan 2,8 cm, pias kiri 1,9 cm, pias atas 11,8 cm, dan
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pias bawvah 2,6 cm. Pada halaman 2, pias kanan 2 cm, pias kiri 2,8 cm, pias aas
12,1 cm, dan pias bawah 2,6 cm. pada hdam ganjil, pias kanan 2,8 cm, pias Kiri
1,9 cm, pias atas 3,7 cm, dan pias bawah 2,6 cm. Pada halaman genap, pias kanan
1,8 cm, piaskiri 2,8 cm, pias atas 3,7 cm dan pias bawah 2,6 cm.

Tulisan pada hdaman 1—31 kecil dan rgpi. Namun, tulisan pada halaman
32—55 besar-besar dan agak berantakan. Tulisannya mirip tulisan teks kedua
sehingga ada kemungkinan teks kedua dan sebagian teks ketiga ditulis oleh orang
yang sama. Selain tulisannya yang tidak rapi, ukuran pias sdigp hdaman pada
halaman 32—55 pun berbeda.

Pada halaman 1 dan 2, terdapat iluminasi berupa gambar limas. Bagan
atas limas dihiasi dengan rangkaan bungabunga kecil. Di puncak limas ada
gambar daun. Ada rubrikasi pada kata-kata tetentu, seperti pada kata alkisah
sebaga penandaepisode baru dan maka sebaga penandarangkai an peristiwa

Di akhir teks, ada kolofon dengan kutipan: “// Tamatnya kepada tanggal
pada tiga bulan Jumadil Awa / madam Ahad jam setengah dua adanya pada
tanggd tahun 1336 / adanya / M aka addah yang mengarang ini, yaitu Kemas
Ahmad, pada/ Kampung Ulu / adanya /”. Berdasarkan kolofon di atas, teks ini
dikarang ol eh Kemas Ahmad dan selesai ditulis padatahun 1918 M asehi.

Teks ini menceritakan Batara Guru yang melamar seorang putri. Batara
Guru memintaBatara Naradaperg menemui Prabu Darmakesuma. BataraNarada
meny ampaikan pesan Batara Guru bahwa Prabu Darmakesuma disuruh melamar
anak Prabu Linggabuana di negeri M adangkanbulan. Persyaratan apgoun yang
diminta oleh anak sang prabu akan dikabulkan. Pada saat Prabu Darmakesuma
akan melamar, Arjuna yang baru selesa bertapa datang ke M adangkanbulan. la
bertemu dengan Putri M anggarsi, anak Prabu Linggabuana. M erekajatuh cinta.

Prabu Linggabuana dan Prabu Darmakesuma terkgut meihat Arjuna
sedang bersama Putri M anggarsi. Batara Narada yang murka membawa Prabu
Darmakesuma ke kayangan. Arjuna dan Putri Manggarsi peg dai
M adangkanbulan, lau bertemu Batara K erasanay ang membuatkan Arjuna sebuah
negeri bernama Ukir Nawang Batara Guru yang mengetahui hal itu membuat
negeri di Marcupada dan menjadi Prabu Panjayatna. Batara Guru dan Arjuna

berperang untuk memperebutkan Putri M anggarsi.
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3.3 Penditian Terdahulu Teks dalam Hikayat dari Palembang
3.3.1 Artikel Overbeck tentang “Bambang To' Sena”

Teks kedua naskah Hikayat dari Palembang pernah dibuat ringkasan
isinya olen H. Overbeck. Artikelnya berjudul “Bambang To Sena Een
Paembangsch WayangVerhaal” yang ditulis ddam bahasa Belanda dan dimuat
ddam mg dah Djawa. Sebeum memberikan ringkasan teks “ Bambang To’ Send’,
Overbeck menjd askan sedikit mengenal teks tersebut.

Overbeck membei dua naskah cerita wayang, yatu “Bambang To' Sena”
dan “Bambang Gandawardayd’ ketika ia berada di Paembang Cerita pertama
terdiri dari 31 halaman folio. Cerita“Bambang To' Sena’ tidak ditemukan dalam
cerita way ang M dayu. Overbeck mencatat bahwa dalam cerita, Petruk meny ebut
dirinyaJendral M enteng atau Jendral M untinghe”.

Satelah itu, ia memberikan ringkasan isi teks “ Bambang To' Sena’. Dalam
ringkasannya, Overbeck tidak menggunakan namanama yang ada pada teks,
tetgpi menggunakan nama-nama yang ada pada cerita wayang Java Antarga
yang pada teks ditulis Unturga, di ddam ringkasan Overbesk ditulis Antarga.
Ringkasannya juga dilengkapi dengan catatan kaki yang berisi penjelasan
mengenai, misalny a, kata, kaimat, namatokoh padateks.

3.3.2 Skripsi “Hikayat Raden Gandabar daya”

Teks ketiga naskah Hikayat dari Palembang sudah dibuat skripsinya oleh
Ahmad Fahri, mahasiswa Program Sudi Indonesia Fakultas [Imu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia. Judul skripsinya addah “Hikaya Raden
Gandabardaya Suntingan Teks dan Telaah Alur, Tema, serta Amanat”. Teksnya
diberi judul “ Hikay at Raden Gandabardaya’ atau disingkat HRG.

HRG bercerita tentang tokoh Raden Gandabardaya yang mencari ayah
kandungnya, Arjuna Ada satu tokoh cerita wayang yang namanya mirip, yatu

Gandawardaya Namun, menurutnya kedua tokoh tersebut berbeda meskipun

2 Jendrdl Menteng add ah nama untuk Herman Warner Muntinghe dan ddam kesusastraan Md ayu
dikend dengan nama Iddir Menteng. la addah seorang komisaris di Pdembang dan Bangka la
diberi tugas untuk mendamakan persdisihan dua sultan di Pdembang, Sultan Badaruddin dan
Sultan Ngamuddin, agar pemerintahan kolonid B éanda dgpat berdiri kokoh (Ikram, 2004: 56—
57).
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keduanya anak Arjuna HRG dikategorikan sebaga cerita wayang yang tidak
bersumber pada teks tertulis, tetgpi pada lakon-lakon pertunjukan wayang la
berasumsi bahwa HRG ditulis berdasarkan pertunjukan cerita way ang Palembang
yang dipentaskan.

Dadam skripsinya, Fahri mengandiisis dur, tema, dan amanat HRG. Alur
yang ddam HRG adaah adur maju yang banyak terdapa lanturan cerita Tema
HRG adadah pencarian seorang anak terhadap ayah kandungnya. Amanat yang
terdgpat ddam HRG adatiga, yatu jangan menaruh dendam kepada oranglain,
kasih sayang orang tua kepada anak-anakny a, dan kesetiaan seorang istri kepada
suaminya

Kekhasan yang terdgpat dalam HRG addah adanya kosa kata daam
bahasa M eay u-Paembang, seperti ngerebut dan ngiringkan. Ada pula bahasa
Jawa, seperti gusti, kenes, lanang, dan gelar-gelar Paembang, seperti Kemeas,
M as-agus, Tumenggung, Demang, dan Ngabehi. Fahri berkesimpulan bahwa
bahasa yang terdepat ddam HRG addah Baso Palembang Sari-Sari, yaitu bahasa
Paembangyang di gunak an dalam percakapan sehari-hari.

3.4 Penyalinan Naskah di Palembang

Kesusastraan Palembang mengalami kemunduran setedlah runtuhnya
Siwijayasebaga pusa kebudayaan Hindu-Budha Setelah itu, tidak bany ak yang
diketahui dari Paembang Kesusastraan Pdembang hidup kembdi sebaga pusat
kesusastraan Mdayu mula masa pemerintahan Rga Cinda Balang (1662—
1706), seorang raja Pdembang yang pertama menggunakan gelar sultan yang
bergdar Sultan Jamaluddin atau Sultan Abdur-rahman (Iskandar, 1996: 431—
432).

Ddam tulisan yang dibuat Rukmi (2004) ddam buku Jati diri yang
Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, disebutkan bahwa Palembang menjadi
sdah satu pusat kesusastraan M dayu. Di Nusartara, tempat-tempat y ang menj adi
pusa kesusastraan M dlayu addah Aceh pada akhir abad ke-16—17, Paembang
pada tahun 1750—1800, Banjarmasin pada tahun 1750—1830, dan M inangkabau
pada tahun 1850—1920 (Rukmi, 2004: 75). Sebagai pusat kesusatraan M dayu,
Palembang mempunya perpustakaan besar di istana, seperti yang dil gporkan oleh
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Van Sevenhoven, seorang komisaris pemerintahan Belanda Setelah Paembang
kalah perang mel awvan B elanda, naskah-naskah lama yang berada di perpustakaan
istanadikirim ke Betawi (Iskandar, 1996: 433).

Raaraja Palembang mempunya minat terhadap kesusatraan M eayu.
Pada naskah-naskah yang ada di istana Pdembang, tertulis nama-nama sultan
Padembang atau keturunan mereka, seperti Hikayat Martalaya dan Syair Nuri
yang dikarang olen Sultan M ahmud Badaruddin (Iskandar, 1996: 432—433).
Scbagian naskah yang berasal dari istana Pdembang saat ini berada di
Perpugakaan Nasiona Republik Indonesia. Naskah-naskah itu di antaranya
adalah Hikayat Martalaya (M. 5), Syair Nuri (M 1. 8), Syair Patut Delapan (M.
9), dan Syair Kembang Air Mawar (MI. 9). Syair Patut Delapan dan Syair
Kembang Air Mawar dikarang oleh adik Sultan Mahmud Badaruddin,
Panembahan Bupati (Rukmi, 2004: 77). Sebag an naskah tersebut saat ini juga ada
yang dimiliki oleh perseorangan, seperti naskah Rukun Islam yang dimiliki oleh
keturunan Sultan M ahmud Badaruddin, yaitu Sultan M ahmud Badaruddin 111
(Rukmi, 2004: 81)..

Namun, tidek hanyadi lingkungan istana, kegiatan penyainan naskah di
Pdembang juga terjadi di lingkungan masyarekat Padembang, yatu di
perkampungan Ulu dan Ilir. Hampir semua naskah yang disebutkan oleh Rukmi
(2004) menyebut kampung Ulu dan llir sebagai damat hikayatnya Naskah HP
pun demikian. Padateks kedua dan ketiga, da am kolofon tertulis kampung Ulu.

Tujuannya umumnya adalah untuk disewakan. Rukmi (2004), mencatat
sgumlah naskah yang disewakan, seperti Pandawa Lebur dan Hikayat
Tumenggung Ariowongso. Kedua naskah tersebut bersampul kulit binatang,
sampul yang biasanya digunakan pada naskah-naskah di istana. Ketika kergaan
Paembang runtuh, naskah yang tercerai-bera jatuh ke tangan penduduk. Sdan
untuk disewakan, penydinan naskah juga bertujuan untuk menyebarkan agama
Islam, menunjukkan kegemilangan sebuah kerajaan (naskah undang-undang dan
sgarah), pendidikan, dan peestarian budaya, (naskah obat-obatan) (Sutyani,
2000: 38—45).
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BAB 4
SUNTINGAN TEKS

4.1 Pertanggungjawaban Transliteras
Hikayat dari Palembang terdiri dari tiga teks, yaitu “ Syar Sarikat Islam”,

“Bambang To' Sena’, dan “Bambang Gandawardaya’. Teks yang disgikan

transliterasinyahanyateksyangkedua. Transliterasi disesuaikan dengan pedoman

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Namun, ada beberapa ha yang

penulis petahankan sebagaimana adanya di dalam teks untuk menunjukkan

kekhasanny a. Berikut ini ada ah keterangan mengenai transliterasi teks “ Bambang

To' Send'.

a Huruf kapital menunjukkan namadiri, gelar, dan tempat.

b. Huruf tebal menandai katakata yang dapa menimbulkan kesulitan
pemahaman. Keterangan mengenai kata-kata ini akan dijelaskan setelah
transliterasi.

c. Huruf s adayangditulis (u+) dan (%), seperti pada kata besyar < (hlm. 2),
pasyar <t (hlm. 19), syuka & sé (him. 6).

d. Imbuhan yangditulis serangkal dengan katadasarnyaadayangditulis terpisah
di daam teks, sepeti mendapat kan ¢S <élaie (him. 19) dan patut kan oS & 5l
(him. 22). Kata-kata seperti ini akan disesuaikan penulisannya menurut Ejaan
Bahasa Indonesiay ang Disempurnakan.

e. Kataulangyang ditulis dengan angkadi belakangnyadan yang ditulis dengan
bentuk ulang dalam teks akan ditulis sebagamana adanya di ddam
trangliterasi, seperti dewa2 ¥ s (him. 1), raja2 Yzl (him. 1), dan berkasih-
kasihan oS 4wdS s (him. 3).

f. Kata ganti -mu yang ddam pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan ditulis serangka dengan kata yang mendahuluinya di dalam
teks ada yang ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya, seperti teman
mu s« ok (him. 16), pekerjaan mu s« ol S8 (him. 19), dan kasi mu se S
(hlm. 20). Katarkata seperti ini akan disesuaikan penulisannya menurut Ejaan

Bahasa Indonesiayang Disempurnakan.
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g Kata daripada yang di dalam teks ditulis dari pada 2 ¢ (him. 2 dan 11)
disesuaikan penulisannya menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan di daam transliterasi.

h. Kaakatayang seharusnya memakai huruf h, di daam teks ada yang ditulis
tanpahuruf h (»). Begtu jugakata-katayang tidak memaka huruf h, di daam
naskah ada yang ditulis dengan huruf h (»). Di ddam transliterasi, penulis
akan pertahankan sebagaimana adany a, seperti di bawa'sky (him. 1), perinta
<8 (him. 2), apah 48 (him. 2), dan memujah 4> s«< (him. 8).

i. Kaakaa yang berawaan bunyi [k] ada yang ditulis dengan (<)) dan (&),
seperti mengger ahkan ¢fa )85» (him. 21) dan ganjeng &5 (him. 9). Di daam
transliterasi, akan penulis pertahankan sebagaimana adany a

.  Kata-kata yang berakhir den gan bunyi [k| ada yang ditulis dengan hamzah ()
dan adayangditulis dengan kaf (). Di dalam transliterasi, akan ditulis dengan
huruf k, seperti takluk s (him. 1), duduk 2> (hlm. 1), hendak G&'xa (him.
2), dan dicandaknya &8xiaa (him. 4).

k. Kaakata sepeti mendengar, dengan, demikian, berenang, demi, remuk,
merebut, rendahkan, dan dekat yang di dadam teks ditulis mendangar _&lx
(him. 1), dangan ¢&'» (him. 3), damikian ¢Sl (him. 2), beranang &/_» (him.
4), dami < (him. 5), ramuk s<), (hlm. 6), merabut 3! (him. 12), randakan
oSl (him. 15), dan dakat <sh (him. 16) akan penulis pertahankan
sebagamanaadany a

|. Katakata yang ditulis serangka, seperti merekaitu << (him. 7) dan
mengempaskendirinya <y nriSuisis (him. 9) penulisanny a disesuaik an menurut
Ejaan B ahasa Indonesi ayang Disempurnakan.

m. Partikd -lah dan -pun yang ddam pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan ditulis serangkal dengan kata yang mendahuluinya di dalam
teks ada yang ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya, seperti kenyang
lah 4 &S (him. 11), kembali lah +1 JwS (hlm. 13), tangkap lah 4! <& (him.,
23), iapun ¢ (him.14) dan haripun oo (him. 29). Kata-kata seperti ini
akan disesuaikan penulisannya menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnakan.

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



n. Angka aab (1,2,3, dan seterusnya) di sisi kiri transliterasi menunjukkan
nomor halaman naskah.

0. Kata atau huruf yang ditambahkan menggunakan tanda kurung [...], seperti
men[te] riku (him. 1) dan menga[pah] (him. 4).

p. Kaaatau huruf yang dikurang menggunakan tanda kurung siku (...), seperti
alkisah maka (maka) tersebutlah (him. 1).

g. Garis miring satu (/) antarkata dalam transliterasi menunjukkan baris pada
teks.

r. Garis miringdua(//) menunjukkan batas haaman naskah.

s. Kaakata yang sulit diketahui ditanda dengan nomor di atasnya dan
ditransliterasikan sesua tulisannyayang dicantumkan di catatan kaki.

t. Pada kesdahan penulisan seperti persang / sanggahannya (him. 7), melo /
melompat (him. 10), dan tersebu / tersebutlah (hlm. 12), akan ditergpkan
prinsip pemenggd an kata Suku kata yang dikurangi diapit dengan kurung
siku (...) sehingga peulisannya menjadi persang / (sang)gahannya (him. 7),
me(lo) / (me)lompat (hIm. 10), dan terse(bu) / (terse)butlah (him. 12).

4.2 Ringkasan IS Teks“Bambang To' Sena”

Di negeri Suratdang, ada seorang raja bernama Prabu Gungga Termuka
dan dua orang saudaranya, M aharga Y aksa dan M aharga Rasibanuman. Prabu
Gungga Termukaingin meluaskan lag wilay ah kergaanny a dengan menak lukkan
negeri yang belum tunduk kepadany a, yaitu negeri M arta. Negeri M artadiperintah
oleh Snuhun M artaku Nata Wai Karama dan adaempat orang saudarany a, Bima,
Arjuna, Nakula, dan Sahadewa M ereka disebut Pandawa Lima M enurut kitab
pusaka, Pandawa Limatidak boleh dibinasakan. Oleh karena itu, Prabu Gungga
Termuka mengrimkan hadiah-hadiah sebagai tanda persahabatan. la juga
meminta Snuhun M arta bersedia meny ebutnya Ratu Pitung Penjuru Alam.

Snuhun Mata menerima persshabatan itu, tetapi Bima dan Arjuna
menolak. Bima mengusir dan memukuli utusan Prabu Gungga Termuka
Perkelahian itu segera dihentikan oleh Batara Kerasana Batara Kerasana
menyuruh utusan itu kembai ke negerinya. Prabu Gungga Termuka yang

mengetahui kgadian itu pun marah. la memerintahkan M aharga Rasibanuman
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mencul ik Snuhun M artaagar para Pandawatunduk kepadanya. Negeri M artapun
diserang

Maharga Rasibanuman menyamar menjadi rekyat negeri Marta dan
berhasil menemukan Sinuhun Marta. la mantra Snuhun Marta agar tertidur
pulas. Setdah itu, Snuhun M arta dibawanya ke tengah laut dan dimasukkannya
ke daam gong gada. Keesokan pagnya, para Pandawa Lima terkgut mengetahui
Snuhun M arta diculik. M ereka pun menyerang orang-orang Suratalang Batara
Kerasana menghentikan mereka dan mengatakan bahwa percuma menghabisi
orang Suradang jika Snuhun Marta mati dibakar. M enurutnya, lebih bak
mereka mengaku kd ah. Bima, Arjuna, Nakula, dan Sshadewa pun meny erahkan
diri dan dipenjarakan di daam gong gada bersama Snuhun M arta.

Kabar mengena negeri M artaditaklukkan negeri Suratalang didengar oleh
Si Begawan Abiyasa. lamemberi tahu Angkawijayabahwaay ahnya, Arjuna, dan
paman-pamannya telah dipenjarakan. Angkawijaya meminta izin untuk
menydamakan mereka. S Begawan Abiyasa mengabulkan dan Angkawijaya
perg bersama Semar, Petruk, dan Nila Gareng.

Di negeri Sumur Jdah Sunda, M aharga Unta Boga juga mendengar kabar
tersebut. la memberi tahu Unturga, bahwa ay ahnya, Bima, dan paman-pamanny a
telah dipenjarakan di daam gong gada Unturga pun meminta izin untuk
meny damatkan mereka. Setelah diizinkan M aharga Unta Boga, Unturga perg
bersamaNaga Pungkur, nagayang dapat berja an di laut dan bumi.

Satdah peristiwa ditaklukkannya negeri M arta, Batara Kerasana datang
mengunjung Dewi Arimbi. la memberi tahu mengena hal tersebut. Saat itu,
Gatot Kaca yang sedang sakit memaksa pergi menyedamatkan ayah, Bima, dan
paman-pamanny a. Dewi Arimbi tidak mengizinkan, tetapi Gatot Kacatidak dapat
ditahan lag. la pun memberi izin kepada anaknya Kemudian Gatot Kaca segera
terbang menuju Surataang.

Di Laut Putar Tasik, seekor garuda putih memiliki seorang anak manusia
yang dinama Bambang To' Sena. Bambang To' Sena bertanya sigpa ayahnya
Ibunya menjelaskan bahwa ayahnya bernama Sahadewa dan ada empa orang
saudaranya. Namun, ayah dan paman-pamanny a sudah tidak ada di negeri M arta

karena dipenjarakan oleh Prabu Suratdang Bambang To Sena meminta izin
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kepada ibunya untuk perg ke Suratdang Ibunya memberikan kesaktian berupa
buah pauh jangg. Buah itu memiliki kekuatan yang dahsyat, tetapi tidak akan
melukai saudarany a sendiri. Dengan kesaktian itu, iaperg mencari ay ahnya.

Di perjdanan, ia bertemu Unturga Bambang To Sena ingin mencoba
kesektian dari ibunya Buah pauh janggi itu dilemparkannya dan Unturga
terpental. Kemudian mereka terlibat dalam pertarungan. Namun, Unturga tidak
dapa menanding kekuatan Bambang To’ Sena. Pertarungan ini dilihat oleh Gatot
Kaca lamencoba menolong Unturgja, tetapi tak mampu.

Bambang To' Senaberkatabahwa ia anak Pandawa, yaitu anak Sahadewa.
Unturga dan Gatot Kaca terkgut karena mereka bersaudara. Bambang To' Sena
tidak mempercaya. Namun, ia menyadari buah pauh jangg yang ia lempar ke
Unturga tidak meuka Unturga Unturga dan Gatot Kaca memberi tahunya
bahwa mereka adalah anak Bima Bambang To' Sena meminta maaf aas
kesdahannya. Setelah itu, merekapergi ke Suratalang secaraterpisah.

Bambang To Sena sampa lebih dulu di Suratdang la bertemu
Angkawijaya Karena terjadi kesalahpahaman, mereka pun bertarung M ereka
segera dilera oleh Gatot Kaca. Gatat Kaca menjelaskan kepada mereka bahwa
mereka bersaudara. Setdah itu, mereka bekerja sama mengduarkan gong gada
dari dalam laut. Dengan kesektian buah pauh jangd, gong gada itu dapat
dihancurkan. Pandawa Lima pun seamat.

Bambang To' Sena diperkendk an kepada Pandawa Lima Sahadewa yang
merasa tidak beristri tidak mengskui Bambang To Sena sebaga anaknya
Namun, setelah dijelaskan asal-usul Bambang To' Sena, ia mengakui anaknyaitu.
Sementara itu, Prabu Gungga Termuka baru mengetahui Pandawa Lima telah
bebas. la dan kedua saudaranya pun berperang mdavan Bambang To' Sena,
Unturga, Gatot Kaca, dan Angkawijaya Maharga Yaksa dan Maharga
Rasibanuman dapat dikalahkan. Tubuh mereka hancur menjadi air karena buah
pauh janggi. Saat buah itu hampir mengena Prabu Gungga Termuka Dewa
Naradaturun menghentikanny a.

la menitahkan mereka berdamai. Prabu Gungga Termuka diampuni, tetgi
iatidak boleh beradadi bumi lag. Ia pun dikirim ke bawah bumi dan menjadi raja
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di sana. Dewa Narada mengajak Bambang To' Sena perg ke kayangan. Pandawa
Limapun hidup dengan damai.

4.3 Transliteras Teks*Bambang To Sena”

1 I Alkisah maka (maka) tersebutlah perkataan ada suatu rajadi bawabumi
di / (di) tengah Pulau Angengka Puraturunan dari M ahargaDusaM uka Negeri /
Suratdang. Rajahnya yang tua bernama Prabu Gungg(u)[a] Termuka Tiga
saudaranya. / Yang tengabernama M aharga Y aksa dan y ang bungsuny a bernama
M aharga Rasibanu / (nu)man dan semuanya rga itu pun gagah berani dan sakti2
belaka dan / beratus menteri dan beribu huluba ang dan tiadaterhitung bany aknya
dan / reky atny atiadaterhitung dan beribu2 negeri yangtakluk kepadany a

Adapun / ketika itu baginda sedang duduk bertahta dihadap dewa2 dan
rga2 / dan saudaranya dan menteri hulubdang dan Pati Dusa Bawa dan / Pati
Angka Bawa. M aka tita bagnda, “Hai, adinda M aharga Yaksa dan adinda /
M aharga Rasibanuman dan segala men[te|riku pada masa sekarang. / Di mana
negeri lag yang belum takluk kepadaku?’ M akasembah rga2, “ Kakang Pra/ bu,
tiada ada lag rga2 yang belum takluk kepada Prabu itu.” Maka sembah /
hulubdang itu, “ Ya, tuanku. Ampun beribu2 ampun di bawatd apakkan tu / anku.
Hamba mendangar raja di seberang tanah Pulau Jawa, Snuhun Martaku / (ku)

2 Nata Dewa Wdi Karama, itu kebarnya rgja adil. Ada lima saudara menjadi //
Pandawa Limanamany a dan dewa2 lagi padamau padanya.”

M akaterkgutlah baginda / menengar rga besyar serta merapadam warna
mukanya bagnda seperti mengangu / skan panjdangan oleh cahaya baginda
seraya mdihat kitabnya Nuruman Ning Lima. M a&ka tita bagnda, “Ya, adinda
Bagamana bicara adinda?” M aka sembah / (sembah) dua rga itu, “Apadah tita
kakang prabu adinda turut berdua. Apah / perinta kakanda adinda turut karena
negeri adinda berdua ditaklukkan.” / M aka kata bagnda, “Jikdau diperiksa di
daam buku kitab pusaka itu, / Pandawa tiada boleh berhati jahat padanya karena
turunan Lesmana De / (De)wa saudara Surya Rama Dewa. Jikalau dibinasakan,
tiadaboleh bawa®. / Sekadar hendak meny usakan sahga boleh dan jikalau hendak
damikian, / kitag ak berk asi2han sahaja. Boleh kitatermasy hur rgadi ddam ini.”
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/ M a&ka sembah segda ada yang mengadap itu, “Sungguh sekai2.” M aka tita
baginda, “Jika / lau damikian, baklah adinda M aharga Rasibanuman membuat
surat ser / ta kita boleh kirimkan bersama2 itu empat puluh menteri serta empat /
puluh pedati harta benda

Damikian bunyi surat. “Bahwa ini surat / daripada kita M aharga

3 Gungg(u)[a] Termuka negeri Suratadang yang memerintah ja // (ja)gat sebelah
barat dangan bebergpa negeri yang takluk sampa mengadap / sahabat Snuhun
Martaku Nata Wdi Karama yang merinta jagat sebelah / timur tanah Jawa.
Syahdan maka addah kita menyatakan jikalau Snuhun Ma / (Mar)ta suka
berkasih-kasihan bersshabat kedangan kita, hendaklah Sinu / (Sinu)hun M arta
meny ebut nama kita Ratu Pitung Penjuru Alam. Kdau boleh, / Snuhun M arta
datang kepada negeri kita. M eski tidak boleh sebulan sekdi, setahun sekai mesti
datang. Bersama2 surat ini kita ki / (ki)rim tanda kasi empat pulu menteri dari
segala negeri yang takluk serta empat puluh pedati bermuat harta” Damikianlah
bunyi di ddam surat. /

M akasegday ang menengarny aitu maka hendakl ah bersedia menteri dan /
rekyat satu perahu besyar serta dimuatkanlah segda harta / dan semuanya putri
turunlah ke perahu yang besy ar seperti kgpd. Jama/ M enteri dan Pati DusaBawa
dan Pati Angka Bawa dan bebergpa ra / kyat pun turunlah. Setelah suda sedia,
maka meny eberang ah perahu itu. / Tiada bergpa lama di laut, maka sampailah ke
negeri M arta. M aka berlabul ah pera/ (pera)hu.

Sebermula maka seketika itu Snuhun Marta sedang dihadap sinuhun
negeri Darawati dan priyayi yang sertaJodi Pati Arya Waka(d) / (Waka)dura dan
Raden Januka dan Raden Nakula dan Raden Sahadewa dan / arkian maka
masuklah Pati Rata. Serta sampal, lau sembanya, “Gudi, ada u / tusan dari
seberang membawa ada surat akan mengadap ke bawa duli / tuanku.” M aka tita
baginda, “ Suru masuk.” M aka Pati Rata mengangkat sembah, / lalu keluar. Serta
sampa di muka pintu kota, berjumpadah dangan u / tusan itu. M akakata Pati Rata,
“Utusan diperintakan gusti / suru masuk ke dalam.” M aka JdmaM enteri dan Pati
Dusa Bawa dan Temanggung / Angka Bawa lalu berjdan masuk. Serta sampa di
hadapan bagnda, ldu mengu / njukan surat. M aka disambut oleh baginda, lau
disuru bacakepada S / (S)nuhun Negeri Darawati Batara K er asana.
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Damikianlah bunyinya “Bahwa ini surat / dari kita M aharga Gungga
Termuka negeri Suratdang yang memerintah jagat sebelah / barat dangan
beberapa daera negeri yang takluk sembah pada sahabat Snuhun / M artaku Nata
Wadi Karama yang memerintah jagat sebelah timur ing tanah / Jawa. Syahdan
maka adal ah kita meny atakan jikalau Snuhun M arta suka/ berkasih-k asihan serta
bersahabat kedangan kita, hendaklah Snuhun / M arta meny ebut nama kita Ratu
Pitung Penjuru Alam. Jikalau dangan sebenarnya, / boleh Sinuhun M arta datang
kepadakita sebul an sekali atau seta/ hun seka i mesti datang. M aka bersama2 ini

4 surat kita kirim tanda // (tanda) berkasi-kasihan empat pulu menteri dari segala
negeri / yang takluk serta empat pulu pedati bermuat harta. Damikianlah adanya
serta/ tandatangan sertacapnya”

M eka tita Bagnda Batara Kerasana. “Bagamana pikiran / adinda dari
Prabu Gungy(u)[a] Termuka? M aka kata Prabu Darmakesuma, “Bagamana /
pikiran Kakang Prabu?’ M aka kata Prabu Batara Kerasana, “ Jika kakang punya/
pikiran, baiklah terimakiriman rga ini. Beberapa sekadar menyebut Ratu / Pitung
Penjuru Alam kitarugi tidak dan susapun tidak dapat. / Percumasaja” M akatita
baginda, “Damikian juga lag ia mau bersahabat.” / Seraya katany a, “ Bagamana
pikiran adinda Januka?’ M aka mengarangah Raden / Jodi Pati Tumenggung
Kesuma Yuda Wakadura dan seperti macan se / (se)raya katanya, “ Apah kata
adinda, jangan Januka akan menurut sahaja.” / M aka sembahnya Raden Arjuna,
“ Adinda sekdi2 tiada menurut dan / tiada mau menyebut Ratu Pitung Penjuru
Alam.” M aka kata Raden Sang Bima, / “Ingat2 betul kerana susa paya Barata,
enteng kami berdua yang / memikulnya Apakah yang kita takutkan dan kita
gentarkan kepadargayang ku / rang gar itu? Apah tuli kupingnya negeri M arta
rgaalim?’

Maka dijawab / Jdma Menteri, “Ha, Wakadura Kaa gpah engkau
katakan perkataan yang da/ mikian kerana engkau bukan rga. Cuma engkau di
bawva perintah Snuhun / Marta” Maka kata Satria M adukara Januka, “Hal,
utusan. Keduarlah / engkau. Jangan mengduarkan suara keras di sini.” Maka
didangar oleh / Walkadura. Ditariknya keluar ketiga utusan itu serta diseret /
(et)nya keluar serta dikoyaknya tangan utusan itu. Serta sampai di luar, maka
ditendangny adan dikoy akny a.
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M aka adayang gugur gignya Ada/yang bengkak hidungnya kdluar dara
dan ada yang mulutnya pecah dan ada yang / pecah bola® rahlangnya, lau
ketigany ameny abut kerisny a, lalu menikam tiga / orang. Tiada berhenti menikam
Raden sang Bima itu. Tiada diperasakannya. / M aka menteri itu dicandaknya
sertadilemparkannya M aka datang ah raky at / mengerubuti Raden SangBima itu
ke kiri dan ke kanan dan di hada / pan dan di belakang M aka habislah mati
ditijak2nya oleh Raden / Sang Bima itu. Maka banyaklah mati dan pata
tangannya dan pata/ kakinya serta patapinggangnya. M aka yang sempat lari ke
laut bera/ nangke perahunyaitu. M anayangtidak sempat lari matilah.

Setelah dili / (dili)hat oleh Sinuhun Ratu Darawati Batara K erasana seray a
katanya, “Ber / hentilah dahulu, Yayi.” Maka tidak diperdulikannya serta
megamkan mata / nya ldu dicandaknya Ratu Darawati Batara Kerasana

5 *“Sabarlah dahulu. M enggpah] // membunuh orang tiada bersd ah kerana orang
utusan tiada paut di / bunuh, yaitu rgahnyayangpunyasdah.”

M aka tita Snuhun Batara / Kerasana, “Hal, utusan. Kembalilah engkau.
Kasi tahu pada rgamu, Ratu Pi / (Pi)tung Penjuru Alam, tetapi saudara kami
dangan Prabu M arta su / daterima menyebut Ratu Pitung Penjuru Alam, tetapi
yang dua saudara tiada / mau menyebut Rau Pitung Penjuru Alam. Satu
Wakadura berdua Januka dan / bilangkan kepada rggamu gpah datang di sini dan
gpaorang Pandawvadatang ke negeri / kamu. Damikianlah katakan kepadargamu
dan turuniah kamu ke perahu kamu (da) / dan berlayarlah kamu pulang ke negeri
kamu Suratdang” Meaka dami didangar / oleh Jdma Menteri kata Baara
Kerasana damikian itu, “ Terima kasi, tu / anku. Beruntung ah aku |ekas datang.
Kaau lambat tuanku datang, tentu / habislah binasa kami. Baiklah tuanku.” Lau
turun semuany ake perahu, / lau berlay ar ia

Adapun Snuhun Darawati Batara K erasana Ipinyamasuk / ke dalam kota.
Sertasampai di hadapan Snuhun M arta, maka BataraK erasana/ berkataah, “ Hal,
yayi prabu semuanya Utusan telah kembali ke negerinya Kakang / suru ia
mengasi tahu kepada rganya. Tak dapat tiada tentu datang M ahara/ (M ahara)ja
Gungoa Termuka Kerana ia tiga bersaudara semuanya sakti lag ga / (ga) gah
tahan kulit, baiklah kita suru bersedia da peperangan. Kerana tiada orang

“ Di dalam teks ditulisY! s
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menjadi perang besyarlah kakang kerana lebih bak kita tunggu. / Lebih bak jau
negeri kita ini supaya tidak lekas kemasukkan / negeri kita” Maka kata
Wakadura, “Itu betul. Baklah kita seorang kepada / Pati Jaya Darata dan Pati
Rata membuat persanggahan jdan pelabu / han kapd kerana lapang tempatnya
dan da senjata suru sedia / kan di sana” Oleh Pati Jaya Darata dan Pati Rata
diperintakanlah. /

Sehermula maka perahu kurap utusan Ratu Suratdang tiada bera /
(berg)pa lamanya berlayar itu. M aka sampailah ke negerinya, lalu berlabu. M aka
turutlah / Jdma M enteri dangan dua pati naik ke darat, lau masuk kota negeri /
Suratdang sedang dihadgp oleh Prabu Y aksa dan M ahargja Rasiba / numan. M aka
sampailah Jama M enteri, lalu menyembah seray a sembahnya, / “Ampun, tuanku.
Beribu2 ampun hamba tuanku. Dari perjalanan hamba / tuanku telah berdapat
dengan Snuhun M arta, lalu hambaunjuk / kan surat tuanku, lalu diterimanyadan
disurunyaba/ ca pada Sinuhun Darawati BataraK erasana. M aka Snuhun / M arta
dangan Snuhun Daraweti Batara Kerasana telah suka menyebut / nama tuanku

6 Ratu Pitung Penjuru Alam, tetgpi penengah Pandawa Setara M adu // kara Januka
dangan Wakadura tiada mau menerima serta menarikkan / hamba bertiga tuanku
keluar dari dalam, ladu berperang Banyak yang mati. / Ada yang luka dan ada
yang pata Ada yang rumpung beruntung. Lekas disauti / Snuhun Negeri
Darawati Batara K erasana meny uru hamba tuanku / kembali memberi hamba tahu
tuanku sinuhun berdua telah / suka menerima. Akan tetapi, orang dua itu tiada
mau terima / serta katanya gpah Rga Suratdang hendak mendatang apah
Pandawa/ mendatangi.”

Dami baginda menengar sembah Jalma M enteri, maka murkalah ba /
(ba)ginda seperti singa hendak menerkam lakuny a serta bertita, / * Jika damikian,
baiklah adinda M aharga Yaksa meawan perang da / (da)ngan Wakadura serta
Januka gak berperang. Jangan berhenti lag / dan adinda M aharga Rasibanuman
curi Snuhun Marta bava / kemari. Kita penjarakan supaya semuanya rga
mengkut. Jikalau / tidak lag rga, tentulaia sy ukamenyebut Ratu Pitung Penjuru
/ Alam. Jikalau iatiadamau, lalu kitabunu sekali.”

Maka sembahnya rga / dua bersaudara itu, “Sunggu sekai seperti
perkataan yang damikian / itu terldu paut.” Seraya rga kedua itu berkemaslah
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dat / senjata dan perahu kapa akan bermuat orang dan bermuat makanan / dan
ramsum dan dat senjata peperangan dangan bebergpa rakyat. / Setelah sedia,
maka segda rga2 pada sujutan kepada bagnda kedua2nya, / “Ya, kakanda
Baklah adinda menjaankan rasia ini supaya turut / maksut kakang” M aka
sembahny a, “ Jangan kakang prabu hawatir.” Lau bagnda/ kedua2nya keluarlah
turun ke kapa. Ada seratus buah kapd. / Semuanya pada lengkaplah. M aka
berlay arlah dangan beberapamemasang / meriam dan beberapalamany aberlayar,
maka sampail ah di pinggir pesisir / negeri M arta. M aka berlabuhlah.

M aka apabila dilihat orang kapa / datang, serta geger dilihatnya Di
padangan di tenga jalan ke negeri Mar / (M ar)tatelah penulah rakyat dan barisan
beratur. Semuanya orang / Marta. Kepdanya Yayi Jodi Pati Setara M adukara
Januka dan Raden Nakula dan Raden Sshadewa Adspun orang kapd pun
semuanya / nak ke darat dan kepadanya Prabu Yaksa mengatur baris meriam /
kereta Jau2 di pasangnya (dangan). M aka dibalas sebelah orang negeri / M arta
M angkin bertamba2 ramainya bunyi orang berperang itu sading / hempas dan
sding banting.

M aka mundurlah rekyat M ata Dami / dilihat oleh Walkadura Jodi Pati

7 rakya undur itu, maka dikem // (dikem)balikannya, ldu ia menyerbu kendirinya
di dalam rakyat yang tiada ditepermanai ba / (ba)nyaknya seperti semut ani2.
M aka Wakadura pun memegamkan matanya, menga/ (menga) muk ke kanan dan
ke kiri ke hadapan dan ke belakang. M aka yang mana ditemu / nya habis pecah
biar ada yang mati dan ada yang luka sera berai dan / Raden Januka itu
mengamuk di dalam orang banyak itu. M aka dara pun banyaklah / tumpah ke
bumi. M akalebu duli pun berbangkitlah ke udara Terang cuaca/ menjadi kaam
kabutlah di ddam kalam itu. Beragpa banyak yang mati serta / habis tulangnya
ramuk di dalam medan peperangan, sding hempas/ dan sdingbanting dan saling
tikam dan saling pukul sama / sendiriny atiada ah ketahuan kawan dangan lawan.

M aka hari / pun maamlah. M &a gong pengara pun berbunyilah, tanda
orang ber / henti berperang M aka masing2lah pulang ke persanggahan. M aka
orang urata ang ada yang berbuat ke persanggahan dan ada yang turun ke ka /
pa. M aka Wakadura dan Januka dan Raden Nakula dan Raden Sshade / wa pun
berangkatlah mereka itu ke persanggahannyayang baharu di per / (di per)buat.
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Adapun pada malam itu M aharga Rasibanuman pun / menyamarlah di
dalam rakyat M atalalu masuk ke dalam kota Dilihatnya/ semuanyatidur, tetapi
masi memegang senjatanyamasing?, / suda disirap oleh maharga M akatidaklah
patut akan perkataan / Prabu Yaksa itu, “ Adinda tidaklah bertemu dangan Prabu
Mata” M aka kata / M aharga Rasibanuman, “ Telah rata adinda cari semuanya
tempat / peraduan tidak bertemu juga. Baiklah nanti malam lag adinda meny amar
/ lag cari sampai dapat.”

M aka gong pengara pun dipadu orandah tanda / mulai berperang. M aka
kdluarlah Walkadura dan serta katanya, “Ha orang / Suratdang Janganlah
mengadu rakyat lag. Yang mana Gungga Ter / muka? Datangah berhadapan
dangan aku.” M aka marahlah Prabu Y aksa, lalu / disurunya ujani dangan senjata
dan peluru batu yang / besyar2 seperti buah kelepa Kena dadanya M akatiadalah
diperasakan / ujan batu itu mangkin manggl2 mengamuk dan serta M adukara
Ja(n) / (JAnuka tiada kena ujan peluru itu kerana ia biasa berelok dangan /
seboleh2ny aiamelaksanak an panah itu. M akabany aklah rakyat Sura/tdang mati
kena panah Setara M adukara Januka. M aka mundurlah orang kapa / itu. M aka
hari pun mdamlah. Maka berhentilah masing2 pulang ke persang /
(sang)gahanrny a

Adapun Snuhun Daraweti Baara Kerasana pada malam / itu tiada enak

8 hatinya M aka kaanya kepada Arya Sancaki dan Raden Sam[banu] // (Sumbu),
“Kamu tinggal baik2 ini maam. Hatiku tidak enak. Jika au (€) / engkau bertemu
dangan sigpah2, jangan diberi masuk kota kita Meski / serupa dangan aku
sekdipun, jangan dikasi masuk.” Maka sembahnya, “Ya, / tuanku. Teah
terjunjunglah di atas batu kepaapatik keranamau perg / melihat Yayi Ipi.” M aka
bagindalau ke persanggahan Raden Arjuna

Ada / pun Maharga Rasibanuman pun perglah menyamar masuk ke
ddam rak / (rak)yat M arta sampa di muka pintu Arya Sancaki. M aka berdirilah
semuanya/ orang berjaga itu. M aka bagnda menyamar seperti rupa Wakadura
Maka / kaanya, “ Sapah jaga ini?” M aka katanya Raden Arya Sancaki, “ Aku.”
M aka/ katanya, “ Baklah2 jaga. Sekarang aku meriksa orang jaga di ddam itu.”
Kata / nya Raden Arya Sancaki, “Tidak boleh masuk keluar lag ini maam.”
M aka katanya / Rasibanuman, “Apah sebabnya? Apah tidak tahu lag dangan
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aku?’ Maka katanya / Arya Sancaki, “Tidak perduli sigpah2 juga mesti tidak
boleh juga / ini maam keluar masuk.” Maka kdluarlah ia menyamar seperti
M adukara Januka. / Damikian juga nyerupah Snuhun Darawati Batara Kerasana
tidak juga/ dikasinyamasuk ke dal am kota

Maka dicarinya berkdiling tiada juga berda / pat dan di peraduan
semuany adiperiksatiadabertemu dangan Snuhun/ M arta, ldu iaperg ke taman.
Dilihatnya ada Snuhun M arta lag sedang / jaga dihadap Pati Rata. Kerjanya
memujah supaya sdamat saudara / nya beperang la mengasgp menyan
mohonkan saudarany a semuany asupa/ yajangan kurang satu gpah2ny a

M aka d(u)[ami dilihat baginda masi ja / ga, maka dipasangnya pesirap.
Maka pai pun mengantuklah sangat ma / (mau tidur. Maka disembahnya
qustinya, “Baklah.” Seraya ke ddam (i) / istana “Tiada bak di ddam taman.”
M asi tiada didangar Snuhun M arta. M angkin daulu® bertambah ngantuk, maka
Pati Rata pun terhadabalah® di ke / kekabung’ terus tertidur. Dami dilihat Raja
Rasibanuman itu/ patiny anyadar tidurnya dan Snuhun M arta pun tidurlah, maka
M aharga / Rasibanuman pun datangah perlahan2 di hadapan baginda, lau mau /
diangkatnya

Dangan seketika itu ikat pinggang baginda itu ngelengsyerlah / jadi naga,
datang hendak menyambar M aharga Rasibanuman, lalu mund / urlah. Dilihatnya
betul ikat pinggangnya M aka kembalilah pula Dangan seketika / gegabungwya8
pulajadi macan mau menangkap bagnda, lau bagindaterkeju / tlah, lalu mundur.
Dilihatny a kembalilah kegabungnyag, maka kembal i pula hendak / diangkat, lalu
jatu pula sumpingnya menjadi garuda mau datang hendak menyambar baginda.

9 Disangganyabetul garuda. M akalalu dielak[k]an bagindatia // (ti)dakenaseraya

berpikir, “ Ini rggasunggu bukan sebarang? rga. / Dilebihkan dewatayang meliara
ia Jikalau damikian, baiklah aku hormati.” / Lalu disembahnya tuju kai. M aka
perlahan2 diangkatnya serta diembannya / dangan ditambahinya pula pesirap
supaya rnyadarlah baginda (tidu) / tidur. Dibawanya keluar dari kota lau
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dibawanya turun ke kgod lan / (lan)tas dibongkarnya sau, dipasangnya layar.
Sampa di Laut Sura/ talang, dibavanya masuk laut. M aka dimasukkannya ke
ddam gong gada. Disu / runya jaga kepada bebergpah hulubal ang yang gagah
berani.

M akaM aharga Rasiba / numan pun pulang ah memberi tahu kepada Ratu
Suratdang. Serta/ sampai, ldu disembahnya segaa halnya dari bermula mencari
Prabu / M arta hingga sampai dapat olehnya. M akaterldu sukahatinya/ M aharga
Gungga Termuka serta katany a, “ Apah suda adinda taro di da / (di da)lam gong
gada dangan suda disuru jaga kepada huluba ang yang boleh / kita harap?’ M aka
sembahnya, “Telah adinda kerjakan bagaimana tita / dan perinta paduka
kakanda.” M akaterldu bungahatinyabagnda Di daam/ pikirnya, “ Tentu segaa
Pandawa nanti takluk semuanya kepada kita. M aka di / surunya tambah lag
reky a kitayang dibawaoleh Prabu Y aksaitu.” /

Sebermula maka tersebutlah perkataan orang negeri M arta. Dami / pag
hari Pati Ratabangunlah dari tidurnya. M &kadilihatnya Ganjeng/ Sinuhun M arta
suda tiada lagi di persanggahannya taman. M aka perglah pati / ke dalam
cempuri. Dilihatnyatiada juga dan semuanya tempat raa dicarinya / dan pada
semuanya peraduan tiada juga M aka Pati Rata mengempas kendirinya / serta
menangs serta ldu keluar kota mendapatkan Priyayi Jodi Pa/ Ti dangan Raden
Januka. Serta sampai, ldu nyungkur di kaki raden keduaitu. / M aka kata satria
kedua itu, “M engapah engkau menangiskan2 ini? Cobah / kasih tahu kedangan
terang” Maka sembahnya serta putus2 suaranya ber / (ber)kata2. M aka
sembahnya, “Ampun tuanku beribu2 ampun hamba tuanku. / Semalam ganjeng
sinuhun seraya di taman pag2 ini suda hamba ca / ri rata di dalam taman dan di
ddam puri. Semuanyahambacari. Tiadalah ber / dapat lag, tetapi di dalam taman
itu ada bahunya janggula apak peranguda / sa™ bahunya Barang kali bangsa
janggulay ang menceburi ganjeng Snuhun / M artaitu.”

Maka kata Raden Jodi Pati kepada Raden Januka, “Bagamana pi /
(pi)kiranmu? Apah kita mau sekai angkatan ini? Apah kita mencari Kakang /
Aji?" M akakatanya, “ Apah yang kitacari lagi? Tentu perbuatan rgainilah lebih /
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10 bak. Jangan kita cari berhenti lag. Jika kita mati, dia mati.” M aka sembah //
Nakuladan Raden Sahadewa, “Betullah kata kakangitu.”

M aka Priyayi Jodi Pati me(lo) / (me)lompat mengamuk rakyat yang tida
tepermanai banyaknya itu dan Raden Janu / (Janu)ka menyerbu kendirinya
bersama2 Priyayi Jodi Pati Wakadura dan / serta Raden Nakula dan Raden
Sthadewa Méaka ramalah orang berperang itu. Maka / lebu duli pun
berbangkitlah ka udara. Terang cuaca menjadi kalam kabut. / Tiada kedengaran
yanglan lagi melainkan suara orang yang berani dan nung/ (nung)gng ggah dan
kuda dan segda orang yang penakut banyaklah yang ma / ti dan dara pun
bany aklah tumpah ke bumi oleh kena amuk orang empat ber / saudara itu. Barang
yang diikat habis dibununya.

Maka dilihat Snuhun / (hun) Darawati Batara K erasana orang Pandawa
mengamuk manggl?2 itu tia / da menolen kanan dan kiri lag mengamuk
meny erbu kendirinya itu bersu / nggu2 hatinya tiada mau mundur. M aka dilihat
oleh Sinuhun Mar / ta Batara Kerasana Segerd ah turun seraya katanya, “Hal,
Yayi Ipi. / Mandak berhenti dahulu sebentar sahgja yayi semuanya kerana ada
kabar kakang bawa / ini.” M aka berhentilah semuanya, lau mengadap baginda
M aka katanya, “Hai, Yayi Ipi. /| Sekarang Yayi M ata dibawa oleh M aharga
Rasibanuman ke dalam Laut Su / (Su)ratdang. Dimasukkannya ke dalam gong
gada. Katanyaakan dibakarnya. Jikaau su / [dah] betul yang damikian itu, kakang
rasameski rekyat Suratadlangma/ ti semuanyaoleh yayi, tiada berguna ditukarkan
denganyayi prabu jika/ ia sendiri mati (mati) dibakar Ratu Surata angdan jikalau
dibenarkan ya / yi semuanya, baklah yayi pura mengaku kalah. Apah suka
menyebut Ratu / Pitung Penjuru Alam? Baiklah, tetapi minta tunggalkan
bersama2 yayi / prabu ke ddam gong gada itu dan jikdau yayi bercampur,
baharulah senangrasahatiku. Gampang sekd i kitahendak mencari akal.”

M aka sembah / Raden Januka itu, “ Betul sekali.” Serayakatanya, “ Yayi
Nakuladan Ya/ yi Sshadewa Coba adinda kedua meninggalkan senjata. Katakan
kepadasigpa/ yangkepdaperang itu, kitamengaku kaah. M engatakan dari kamu
minta sebut / Ratu Pitung Penjuru Alam, tetapi kami empat bersaudara ini minta
tunggalkan / kepada kakang prabu di ddam gong gada” M aka sembah Raden
Nakula dan Raden Sshadewa, / lalu berjdanlah tidak membawa senjata di tenga
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medan peperangan itu. Kebetulan / bertemu dangan Prabu Yaksa seraya katany a,
“Ini dua orang Pandawa rupaya / membuang senjata hendak mengapah
maksutnya? M aka katanya, “ Sgpah tuan / hamba kedua ini?” M aka jawabny g,
“ Akulah Raden Nakula dan Raden Sahadewa dan / kami suru oleh saudara kami
yang tua, Priyayi Jodi Pati Wakadu / (Walkadu)ra dangan Raden Januka,

11 mengatakan yang kami mengeku kami kaah tidak // terlawvan oleh kami orang
Suratdang. Kami suka menyebut rga kamu / Pitung Penjuru Alam, tetgoi kami
kaempat ini mintatunggalkan di daam gong gada, bersama2 kami Pandawa Lima
saudara.” M akakatanya, “ Itulah yang/ dikehendaki kakang Prabu Suratdangdari
dulunya Kami telah mengaku / sahabat dan sekarang engkau boleh perg kepada
saudaramu. Ajaklah seka / lian saudaratuan turun ke kapal.”

Maka Raden Néakula dan Raden Sahadewa kembalilah mengadap
saudaranya sekalian. Serta sampa, dikatakannya kata Prabu Yaksa Maka
kaempat saudaranya berjadanlah. M aka berda / patlah dangan Prabu Yaksa. M aka
katanya, “ Turunlah kamu empat orang ke ka / pd.” M aka Wakadura dan Januka
serta Sehadewa itu turunlah ke ka/ pal. Setdah itu maka kapa pun berlay arlah.
Sampailah di laut negeri Sura / tdang. M aka empa Pandawa itu dimasukkan
oranglah ke ddam penjara (go) / gong gada itu. Dami dilihat Snuhun Darawati,
semuanya Pandawa itu su / (su)da dimasukkan orangah ke dadam gong gada
M aka senangah hatinya bagnda / (bagnda) itu. M aka bagnda pun terbanglah
ngawang?.

Sebermula maka terse / (terse)butlah perkataan di pertapaan suatu rangga
Si (L)[B]egawvan Abi(w)[y]a/sa Keika itu Si Begawvan sedang dihadap Raden
Angkawija / ya dan Semar dan Petruk serta Nila Gareng. M aka sabda begawan
itu, “Hai, / wayaku Angkawijaya. Engkau enak2 bertapa. Sekarang negeri M arta
kedata / ngan musu besyar, tingga seubeng payung. Orang tuamu dan wa dan /
paman serta wa gimu telah dipenjarakan ke ddam gong gada oleh Ratu
Suratdang. / Apah katanya engkau ganti sukmah kadang dewa tidak berani
ngerubut orangtua.” /

M aka terkgutlah Raden Angkawijaya seraya ia minta izin akan pamit /
perg ke negeri Suratdang M aka dapatlah keridoan dari padayangnya, lau / ia
menyembah yangnya Maka digosokkan kepdanya seraya kaanya, “M oga2
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way aku / ngerubut orangtuanya.” Lau iaberjalan turun dari atas gunung. / M aka
Semar pun datang meny embah Abiy asa, “ Hamba minta suka gpah2 yang dimuta/
dara' oleh hamba” Maka katanya, “Hai, Semar. Baik2lah engkau piarakan
wayaku / itu kerana iaperg ke negeri Suratalang ngerabut orang tuanya M aka
sebab / engkau tidak tahu orang tuanya orang Pandawa.” M aka kata [ Semar],
“Baklah. Jangan / hawatir.” Maka kata Nila Gareng, “Baiklah kita berjdan.”
M aka katanya, “ Sebo / lenya ngangkat nasimu, aku makan. M enjadi kenyanglah
aku.” Serayaberjalanlah / keluar.

M aka Petruk memegang tangan pendeta itu. M aka katany a seraya terta /
wa, lau katanya, “ Sdamat tinggal.” M aka katanya, “ Baiklah Petruk. M engapah
engkau / lama2 memegang tanganku ini”?’ Lalu ditariknya oleh Petruk. Hampir

12 terjatu Bega // (Bega)\wan Abiyasa M aka dapalah cincin begawan itu. M aka
Petruk segerdah ber / lari. Maka menjeritlah S Begawan. Katanya, “Petruk!
Kembdikan cincinku itu, / Petruk!” Maka Petruk pun suda jau berlari
nod engsyerlah sertangel ongsor / sga

Sampa di kaki gunung, dilihatnya kuning. Di kaki gunung, ada rupa
pisang / Terletak itu satu biji. M aka didakatinya Dilihatnya betul pisang, tetapi
tidek / begni rupanya teapi sayang meninggakannya Maka diciumnya
Kebetulan tahi / mambunya M aka berpikirlah Petruk, “Jikdau pisang nian,
menjadi rugi aku.” / M aka katanya, “Hendaklah aku cicipi dulu sedikit.” Dami
dicicipinya rasanya / bukan pisang, lalu diludahkannya di muka Nila Gareng.
M aka kata Nila Gareng, “ Hai, Petruk. Kau ini kurang gar sepulu kali engkau ini.
Petruk, mengapah engkau ini / mising di mulut? M akaterlalu mara betul Nila
Gareng sebab mukanya penu dangan / tahi. M aka Petruk pun berjaanlah di muka
NilaGareng.

Sebermula maka terse(bu) / (terse)butlah perkataan negeri Sumur Jalah
Sunda. M aharga Unta Boga, seekor naga yang / besyar, seketika itu ia sedang
menyumbu Raden Unturga. M aka kata yangnya, “ Cu / (cu)cuku Unturga Apah
engkau tiada mimpi dan menengar kabar? Negerimu M artatelah dirusakkan oleh
Ratu Suratdang dan ganjeng ramamu dan wakmu dan / serta pamanmu suda
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dimasukkan oleh Ratu Suratalangke dd am penjara(go) / gong gada. Ditaronyadi
daam gong gadadi ddam Laut Suratalang.”

Apabilaia mendangar / d(u)[ @ mikian, maka sembahnya Raden Unturga,
“Yang, sekarang cucu pada minta / izin akan ngerabut ganjeng ramah dan wak
Prabu M arta sertapaman seka / liannyaitu. BagamanakuasanyaRatu Surataang
itu?” Maka kata yang / nya “Ingat2 wayaku. Baklah wayaku bolen bawa
pamanmu Naga Pangkur / kerana ia bisa berjalan di dalam laut dan di daam
bumi.” Seraya dipanggil / nya naga, segeralah datang kepadanya M aka kata
yangnya (W)Antah Boga, “Ha, Naga Pung / (pung)kur. Sekarang antarkan
anakmu Unturga kerana ia mau merabut ganjeng / ramanya sebab dimasukkan
oleh Ratu Suratalang kedadam gong gada. Ditaronya/ di dalam L aut Suratalang”
M aka sembahnya, “Baiklah. Jangan hawatir. Hambalah / membawanya anakku
Unturga ini.” Lalu ia berdua menyembah keluar. M aka Naga Pungku / r ldu
tunggang oleh Unturga.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Pra / bu Peringgan Dani telah tujuh
bulan lamanya sakit tiada makan dan minum / air. Melilir sahgapun tiada masuk
lag. Maka susdah hati Dewi (Ar) / Arimbi. Maka katanya kepada Pati
Subarakisa, “ Ha Subarakisa. Engkau ku / suru ke negeri M arta. Katakan kepada
orang tuanya sebab aku punya anak sakit / terldu kuat. Tak usa makan. Mau
minum air tiada bisa lag. Jikadau datang / satu gpah2 perinta dewaa, asd kita

13 suda kasi tahu.” Maka sembah // Subarakisa, “Kangbu, adinda tidak kalau
meninggalkan anak prabu kaau datang/ perintadewata ketika sepeninggal adinda
berjaan.”

Antaa berkata2, maka / datanglah Snuhun Batara Kerasana M aka
terkgutlah baginda mdihat Dewi / memangku kepaanya Jaya Leanah. M aka
katanya, “Dibua Ratu. Telah bergpah lamanya / anakku Jaya Lelanah sakit ini
sampa begni rupanya?’ M aka sembahny a, “ Telah tuju bulan sakit dan duabulan
betul tidak makan nasi / dan minum. Di daam pikiran adinda mau perg hendak
mengesi tahu ke / (ke) negeri Marta. Tiada ada yang disurukan kerana takut
meninggalkan anakanda / ini kerana sakit kuat dan tidaenak rasanya.”

M aka kata Snuhun / Batara Kerasana, “Ha, yayi rau. Hilang ah hargpan

kakang kerana anakanda Gatot / Kaca sakit keras ini kerana sekarang ini negeri
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M atadikalahkan / oleh Ratu Suratalang. Asanyaitu mintasebutkan diakepadao
/ rang Pandawa dia Ratu Pitung Penjuru Alam.” Belum habis bagnda berkata2,
maka / Prabu Peringgan Dani pun berangkatlah serta menyembah Snuhun Batara
Kerasana. / M aka dangan segeradisambut tangan anakanda Prabu Gatot Kaca itu.
/ M akakataibunya, “ Kuar semangatny a anakku.” M aka sembah Prabu Gatot Ka/
(Ka)ca, “ Rgianyayang mintasebut Ratu Pitung Penjuru Alamitu.” M akakatany a,
/ * Syukur2 anakku teah waras kerana menengar wak prabu berkata2 itu, tetapi
anakku / belum boleh berkuat2 dahulu. Biarlah berbaring dahulu, anakanda
Cumeah wanda / kabarkan sahaja.” M aka kata dewi ratu, “ Rupanya menjadi obat
anak / kita gpakah yang kakang ceritakan tadi.” Maka sembahnya, “Jikaau
damikian, ka / kang prabulah menjadi dukunnya anakanda memberi obat
anakanda Baiklah ka/ kang kabarkan lagi.”

Maka katanya, “Asd Maharga Gungga Termuka ada dua raja sauda /
ranya. Rga negeri Suratalang berkirim surat kepada Yayi Prabu M arta hen(da) /
(hen)dak berkasizhan. Dia minta sebut namany a Ratu Pitung Penjuru Alam / serta
diberinya empat menteri dan empat pulu putri dangan hartanya. / M akayayi mau
terima dan yayi gi dua bersaudara tidak mau terima, / lalu dipukulnya utusan itu
serta ia kembalilah ia ke negerinya. Lain ha / ri didaangnya pula M aka
berperang ah terlalu ramainya bebergpah hari tiada / diberdahan. M aam hari
dicurinyaY ayi Prabu M arta, lalu dimasukkannya/ di daam gong gada. Ditaronya
di ddam Laut Suratdang Maka Yayi Jodi dan Ya/ yi Ipi dan Yayi Nakula dan
Yayi Sahadewa semuany a dimasukkannyake da / lan gong gada. Kabarnyatiada
lamany alagi akan dibakarnya.”

Dami didangar oleh Gatot / Kaca yang damikian itu, maka katanya, “Ibu,
anakanda bermohon akan ngera / but rama dan wak prabu dan paman2 lag

14 anakanda mau melihat rupanya// Ratu Suratalang itu.” M akakataibuny a, “Jangan
dahulu anakku pergi dan anakku / belum sembuh betul.” Maka kata Prabu
Darawai pun mintah izin kembdi, lau / ia pegla terbang Maka Prabu
Peringgan Dani pun tiada boleh ditahan lagi / oleh bundanya, ldu ia kdluar di
pengadapan dihadap oleh Pati Subara/ Kisa. M aka katg nya kepada] paman Pati
Subarakisa, “Tunggulah bak2 negeri kita Angkanda / akan perg ke negeri
Suratdang.” Maka sembah paman Pati Subarakisa, “Anak / prabu. Paik mau
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melu.” M akakatanya, “ Tidak usa. Tunggu negeri sehga.” M aka/ katanya, “ Apah
gunany a menunggu negeri keranah anak prabu baharu waras / dari sakit. Jikaau
anak prabu kembdi sekit di jalan atau sedang / berperang, sigpah yang
memelihara anak prabu di jadan meainkan pamanlah.” M aka mardah / Prabu
Peringgan Dani serayakatanya, “ Hai, Subarakisa. Tidak aku numpangku / asamu.
Tinggal lah nunggu negeri.” M aka katanya, “Ad(a)[u] biyung!” Seraya berpikir di
ddam ha/tinya, “Bukan bibit orang Pandawa. Adakah patut orang menolongdia
bertamba / mara sampa gopo2 bahasanya?’ Maka katanya, “Baklah paman
menunggu negeri. Janganlah / anak prabu hawatir.” M aka ldu baginda terbang
ngembara dangan sekejap matasamar / dangan mega malang.

Alkisah makatersebutlah perkataan GarudaPuti di La/ ut Putar Tasyik di
atas pau jangd. Maka ia pun beranaklah di atas pau / janggi seorang manusia
laki2 terldu eok parasnya dinamai oleh bunda / nya Bambang To Sena
Umurnya empat belas tahun lebih kurang. M aka katanya / kepada bundanya,
“Sapah orang tuaku?’ M aka kata bundany a, “Tidak ada bapamu. / Hanydah ibu
bapamu aku inilah.” M aka katanya, “Jangan bunda eling2. Adakan pa/ tut orang
tidak punya bapa? M aka baklah bil angkan dangan sebenarny a, Ibuku. / Katakan
supay a senang rasa hati anakanda. Boleh juga ibu bilangkan apah / asalnya aku
hendak tahu.” M akakatanya, “ Apah gunany akerana ganjengramamu seka / rang
tidak ada di daam negeri (negeri) lagi sebab sekarang ganjeng ramamu suda /
dimasukkan ke dalam gong gada oleh Ratu Suratdang Prabu Gungga Termuka” /
M aka katanya, “ Sgpah nama orang tuaku itu dan bergpah saudaranya? Maka/
kata ibunya, “Nama ganjeng ramamu itu Raden Sshadewa dan negeri Mar /
(Manta ada saudaranya empat orang dan yang tua namanya Snuhun Marta /
Kunto Wdi Karama di bawanya itu Priyayi Jodi Pati Tumenggung Arya Kusu /
ma Yuda Wakadura dan Raden Arjuna dan Raden Nakulaitu kembar dangan /
ganjeng ramamu Raden Sehadewa.”

M aka kata Bambang To' Sena kepada ibu / nya, “ Jikaau ada welas dan
kasihan, sekarang anakanda mau minta / adinda kepada bunda akan merabut
ganjeng rama anakanda dan bebergpah dita/ han baginda” Ibunya, Garuda Pati,

15 tiada dikasinya. M aka kata ibunya, “Baiklah, // anakku. Patut pula anak orang
nger abut orang tuanya di dalam kesukaran.” M aka / dikasi oleh ibunya sebiji bua

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



pau janggi serayakatanya, “ Inilah kesaktian bu / nda. Jikdau engkau lontarkan di
gunung, gunung gempur dan anakku lontarkan segara, / segara asat. Jikalau
anakku lontarkan kepada jin dan setan dan (i) / iblis dan siluman dan peri dan
mambang serta parayanganlz, niscaya men / (men)jadi hancur jadi arr dan jika
kena sanak kadangmu, tidak gpah2nya. / Itulah tandany a sanak kadangmu dan ini
satu lembar daunnya menjadi / garuda. Itu tungganganmu. Apabila engkau telah
bertemu dangan orang tuamu dan / ini garuda suru kembai supaya ibu mendapat
kabar. Baharu senang ra / (ra)sa hati bunda” M aka katanya, “Baklah.” Seraya
diterimany a kesaktian da / (da)ri ibunya, ladu ia menunggang garuda gentda, lalu
terbang ah ke udara bebergpah / medui gunung yang tinggi2 dan mealui laut
yangbesyar2.

M aka dami ia meli / (meli)hat ke bawa, terlihatlah di tenga laut itu airnya
umup. Maka timbul tenggelam / ada seorang di ates naga itu. Maka kata
Bambang To' Sena, “Ha, paman Garu / (garu)da Puti. Randakan sedikit. Aku
mau melontar orang yang di atas / naga itu. Apah pengrasany a dia seorang itulah
yang sakti kuasa. Nantilah / aku kasi rasakepadanya Sapah yang lebih kuasanya
dan saktinya” Maka / Garuda Puti merendakan dirinya sedikit. Maka ldu ia
melontarkan bua pau / jangg serta kena, ldu terpeanting ke darat akan Raden
Unturga Dangan segera / ia menoleh ke kiri dan ke kanan dangan berpikir,
“ Sapah melontarkan aku?” / M akakataBambang To' Sena, “Hai, paman Garuda
Puti. Kembdil ah. Paman kasi / tahu kepada ibuku, tel ah bertemu dangan manusia
besyar tingg. Katakan aku lagi ma / u jgal kesaktian kepadanya Jangan ibuku
susa? hati serasa bertemu da / (d@ngan ramaku.” Maka Garuda Puti pun
terbang ah pulang ke pulau laut ke Putar Tasyik.

Ada/ pun sudaiamd emparkan buah pau jangg, ldu iadidaekatinyaseraya
katanya, “Hai, / orang berkumis panjang Tak usaah engkau rasa orang tiada
berani kepadamu. / Y ang melemparkan dirimu tadi akulah, Bambang To' Sena”
M aka terkgutlah Unturga/ menengarkan anak muda ini, “ Terldu dok parasnya
dan berani meemparkan aku.” Lau dida/ katinya seraya katanya, “M enggpah
sebab engkau berani meemparkan aku sedang di atas / tungganganku.” M aka
katany a, “ Akutiadasuka meihat engkau seperti sakti sendiri. Se/ (se)karang aku
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kasi tunjuk sigpah yang kuasa. M a&ka kata Unturga, “Aku kepaangan. / Aku
bermusu anak kecil. Jikaau mati, [I]alu engkau mati. Aku kasihan kepadamu / dan
ibumu.”

M aka marahlah ia seraya dipegangnya tangan Unturga, ldu dilempar /
kannya. Apabilaiajatu, makaUnturga berpikirlah ia, “Baharu inilah aku bertemu
/ anak kecil bisa melemparkan aku. Dari kecil aku berperang, belum pernah aku

16 dilem // (dilem)parkan orang baharu atau kecil inilah terldu kuatnya sampa aku
merasa / kesekitan.” M aka kata Bambang To' Sena, “ Rasdah bekas tanganku itu.
“Jika/ lau belum ngerasa, nanti aku tambahi lagi.” M akadidangar Raden Unturga
[ terldu marahnyaserayakatanya, “Hal, anak keparat.” M akalalu dicandak / nya
pinggang To' Sena serta mau dilemparkannya, lalu diberatkannya/ dirinya serta
dikuatinyamemegang pinggang Raden Unturga, lalu / dilemparkanny a.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Prabu (Prabu) Peringga / n Dani
terbang ngawang? di udara. Apabilaia menunduk ke bawah, maka dilihatny a ada
/ dua orang berperang. satu kecil dan satu besyar, ldu didekatinya seraya / ia
berpikir, “ Ini orangy ang besy ar kenapah berperang dangan anak kecil ini?” Teah
/ dakat dilihatnya nyaa kakang Raden Unturgja ketika ia dilemparkannya M aka
di / segera disambarnya oleh Prabu Gatot K aca serayakatany a, “ Kakang mas. Sia
/ pah anak kecil yang melemparkan kakang mas itu?’ M aka katanya yayi prabu,
“Bukan / paut gagahny a bernama Bambang To’ Sena” M aka katany a, “ Cobaah
kakang berhenti da / hulu. Nantilah yayi kasih gar kepadanya” M aka katany a,
“Ati2lah yayi prabu. Bergpah / kakang berperang yang dulu2 belum pernah
kakang dilemparkan orang seperti ini. / Teah tiga kai dilemparkannya tidak
boleh tangan.”

Maka kata Bambang To' Sena, “Ha, / Unturga. Mengapah engkau
berhenti? Sapah temanmu berbicara itu? Apah / engkau suda takut padaku?
M arilah menyembah kakiku.” M aka marahlah Prabu Pering / (Pering)gan Dani,
ldu ia terbang ah tiada berkata lag, ldu menyambar seperti garu / da lakunya
Tiadalah dielingkannya lag oleh Bambang To' Sena. M a&ka kenalah / lehernya,
ldu dibetotnya Tiada diperdulikannya sampa gemerikut gginya / Prabu Gatat
Kaca Méaka lau digagahinya oleh Bambang To' Sena serta / dipegangnya
pinggang Prabu Gatot Kaca itu, ladu disawatkannya M aka jatu / lah ia, ldu ia
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bersumbar. Katanya, “Akulah Bambang To' Sena putra Pandawa, kelua / r dari
pau jangd.”

Dami didangar oleh Prabu Jaya Leanah akan sumbarnya itu, / maka
menyebut putra Pandawa, “ Coba kita tanya pasa2®” M aka kata Bambang To'
Sena, / “Hai, Prabu Peringgen Dani. M engapah kamu berasan2'*? Apah kamu
mengg ak / berdamai? Engkau rasatidakk an terlawan kamu kepadaku. Tidak malu
kamu / dua orang besyar2 tinggi, panjang, gerut, berkumis, dan bergudik dan /
bertdi tudung dan hidung bungkuk, mata abang, kuping lebar, bau, nge ong(s) /
sor dada bidang, simbar dada, telapakkan lebar, bau busuk.” M aka katanya,
“Bukan / kami mau berasan dan bukan kami mau berdamai keranakami suka men
/ (men)dangar sumbarmu. Cobalah sekdi lag engkau sumbarkan.”

M aka katanya, /"Engkau tidak tahu. Akulah bernama Bambang To' Sena,

17 kéduar dari Garuda Puti. Akulah // putra Pandawa” M aka Unturga berdua Prabu
Gatot Kaca mengaku serta mendakat / seraya katanya, “ Putra Pandawa sigpah
yang empunya anak?” M aka katany a, “ Raden Saha / (Saha)dewa orang tuaku.”
M aka kata Raden Unturga, “Bergpah saudaranya Raden / Sahadewa itu?’ M aka
katanya, “Lima bersaudara dan yang tua bernama Snuhu / hun M arta Darmah
Kesuma dan yang di bawanya Priyayi Jodi Pati dan yang / penengah Pandawa
Raden Arjuna Setara M adukara Januka dan yang dibawanya Raden Nakula dan
Raden Sahadewa ganjeng ramaku.” M aka katanya, “Jikadau damikian, ru / panya
kita bersanak betul kerana priyayi keduaini anak Priyayi Jodi / Pai.” M aka kata
Bambang To’ Sena, “ Aku rasakamu ini palsu sahga, menga/ ku sanak2ku kerana
kamu rasa tidak terlawan padaku. M aka kamu mengaku / putra yang Jodi Pati.”
M aka katanya, “Sunggulah kami berkata ini. Tidak / sekdai2 kami berbohong
lag.”

M akapikir Bambang To' Sena, makaiateringatlah / kepadapesan ibunya
Tatkala ia melontarkan buah pau janggi itu, tatkaa/ ia berperang dangan Raden
Unturga, tidak jadi satu gpah2nya Suda janji / ibunya Garuda Pati. Apabila
dilontarkan kepada sanak kadangnya, menjadi sddamat. / Tidek jadi apah2nya
M aka katanya, “Kadau betul sunggu, kamu berdua ini hen / (hen)dak ke mana?
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Apah pekerjaan kamu?’ M akakatany a, “ Kami berdua ini hendak pergi / ke negeri
Suratdang akan merabut ganjeng ramah di Laut Suratalang di dalam penjara go /
(go)ng gada.” M akakatany a, “ Jika damikian, betull akitabersanak kerana pekerja
/ anku damikian juga Beruntung kakang kedua tiada mati. Jikalau mati tadi, /
sigpah yang punya rug melainkan aku juga yang punya rug.” Maka kata /
Unturga, “Kakanda damikian juga Jikaau mati oleh kami, sigpah yang/ (yang)
punyarug melainkan kami jugayang punyarug dan sekarangbaiklah / kitaperg
merabut ganjengramakitaitu.”

Sebermula maka Sinuhun / Darawati Batara K erasana sedang ngawang? di
udara. Dilihatnya Prabu Gaot Kaca/ sedang ngawang? di udara dangan Unturga
dan ldu bagnda mendaka / ti akan ketiga satria itu serta katanya, “ Sagpah orang
muda ini?” M aka/ dipersembahkanlah segala hal dari asal sampa kesudahannya
“M akaberu / ntunglah kamu bertemu sanak kadangmu.” M akakata Bambang To’
Sena, “Hal, kakang/ Unturgja Sapah pulaini?” M akakatany a, “ Inilah wak prabu
sinuhun negeri Dara / wati Batara Kerasana Ipi paman Januka” M aka katany a,
“Hal, wak prabu. Aku minta ampun / banyak2 sebab aku tiada tahu berbahasa
kerana aku buk an turunan dari negeri / kerana aku turunan dari garuda.”

“Menjadi apah anakku Bambang To' Sena. Sukur / telah bertemu sanak
mu, tetapi sekarang hendaklah | ekas kamu merabut ganjeng/ ramamu itu kerana

18 sedikit lagi hari barangkali dibakarnya gong gada itu // oleh Prabu Suratalang.”
M aka kata Bambang TO' Sena, “Jikdau damikian, baklah / kita lekas2. Kakang
Gatot Kacaterbang dan kakangUnturgaberjalan di dalam laut / dan aku berjalan
dari darat. Sigpah yang lebih dulu datang ke negeri Suratalang, / jangan dinanti
lag. Menyerbulah mengamuk.” “Jikalau damikian, baklah.” Tdah Snuhun /
Batara K erasana berkata2 itu, dangan seketika itu musna hilang tumpah keranah /
dan Prabu Gatot Kaca itu terbangah dan Raden Unturga turun ke ddam laut
me(n) / (me)nunggang naga dan Bambang To' Senaberjaanlah.

Sebermula maka tersebu / tlah perkataan Raden Angkawijaya dangan
penekawanny a Raden Angkawijayaitu, / yaitu Semar dan Petruk dan Nila Gareng
masuk hutan dan ke dalam rimba. M aka/ bertemulah rakyat Buto Jenggalaterlau
bany &k, suruan dari Ratu Surata / talang mengadang orang Pandawa lewat. M aka
Raden Angkawijay a bertemul ah dangan / Buto Jenggala
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M akaiabertanya, “Hal, maharaj(u)[a satria Sapah namamu dan / sigpah
jenengmu dan di mana negerimu?’ Maka tiada disshuti oleh Raden /
Angkawijaya. M aka kata Buto Jenggda, “Hai, satria Mengapah engkau tiada
menyahu / ti?" M aka kata Raden Angkawijaya, “ Patutlah rupamu Buto Jenggala,
bangsa o / rang hutan tiada tahu darati®® bertany a kepada orang baik. Damikian
caa / mu orang bertanya” Maka kata Buto Jenggda “Bagaimana orang
bertanya? Cobdah / ajari akan daku.” M aka kata Raden Angkawijaya, “Tega2
laksana tga orang a / nyar kaon setanu sambat ipunami raden sentanu jeneng
sampean'®?’ M aka / kata Buto Jenggal a, “Adu biyung2! M au disuruny a berbasa
kawi.” Maka di(t) / turutlah oleh Buto Jenggala itu. M aka katanya, “ Engkau
takon. Akulah putra/ Pandawa dan Raden Angkawij ay a namaku.”

M aka kata Buto Jenggd aitu, “Mau ke ma / na engkau?’ M aka katany a,
“ Aku numpang” M aka katanya, “ Tidak boleh lewat kerana mecah'’ lara / ngan
qustiku memaka dodot perada dan maka keris landaian ggi beru / kir.” M aka
kataButo Jenggaa, “Bak jugaengkau kembali ke negerimu. Kalau engkau / tidak
mau kembali, mau lewat juga, tetapi tinggakan dodotmu dan keris / mu
tinggakan.” M aka kata Raden Angkawijaya, “Biarlah habis jiwaku baharu / lah
dapa dodotku dan kerisku.” M aka katanya, “Hal, orang batur. Kepung / orang
ini. Jangan diberi |epas!”

M eka datangdah satu dua buto jenggala, lalu menang / (menang)kap.
Raden Angkawijay a segera melompat ke kanan. Ditangkap di kanan melo / mpat
kekiri, memengga ke kanan dan ke kiri. M akakatanya, “ Adu biyung Rupanya/
sekepad dodotnya perakasa terangkin avas2'® serta menabok dan menam /
(menam)par dan menerjang seraya katanya, “Ha, Raden Angkawijaya M eski
damikian pintarmu dan cerdikmu, engkau orang satu. M asakan tahan dangan buto

19 /jenggalaberibu2.” M akaladu dicangkingnyaoleh Raden Angkawijayabutoitu //
dan dipananya. M aka kenalah dadany a Buto Jenggd a, | alu robo terjungkitlah, lalu
mati. / Maka datanglah pula buto jenggala beratus2 mau mengepung Raden
Angkawijal/ya
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M aka datangah Semar seraya sembahnya, “Ha, Den. Baklah mundur
dahulu sebab / banyak Buto Jenggala ini.” M aka katanya, “Hai, Semar. Tidaklah
aku mau mundur dan nying/ (nying)kirlah wa Semar. Tentu aku pana semuanya.”
M akalau dipanahnyasatu per satu. / M aka bany aklah mati Buto Jenggala hingga
sampal habis dan yangtinggd / itu larilah serayakatany a, “ Besok aku sembahkan
kepadaRatu Suratalang.” / M aka mundurlah sekalian Buto Jenggd aitu.

M aka Raden Angkawijaya dangan Semar / dan Petruk serta Nila Gareng
pun berjdanlah sampa ke pinggr laut. M aka berhentilah / sebentar mengambil isi
laut. Setelah sudah, maka ia berjalanl ah pula dan tiada dibera / (ber@)pa lamanya
berjaan itu maka sampailah di pinggir negeri Suratdang, lalu masuk / di tenga
negeri. Maka ramailah orang pasyar pada bertanya dan berteriak, “Ini orang
manakah?/ Terlalu bagus rupany amembawa penekawan tigaorang.”

M akakataorang2 / yang bertanyaitu, “ Hai, orang muda. Sapah namadan
di mana negeri orang muda / ini? Apah pekerjaan negeri orang muda datang di
sini?’ M aka katany a, “Aku belum bo / leh menyahut kerana aku hendak bertanya
dahulu. Apah nama negeri ini dan sia/ pah nama rganya? M aka kata orang
banyak itu, “Inilah negeri Suratalang dan nama / rganya Prabu Gungga
Termuka” Maka katanya, “Aku inilah orang Pandawa. Namaku Raden /
Angkawijaya” M akamenyahut Petruk, “Aku bernamaJendara M entengdan ini /
Semar dan NilaGareng. Aku punyaopas.”

M aka ditaya orang Suratdang, “Apah / pekerjaanmu datang kemari?”
M aka katanya, “Aku mau ngerabut orang tuaku dan wakku dan / pamanku.
Kabarnya dimasukkan oleh Ratu Suratalang di ddam gong gada.” M aka kata /
orang banyak itu, “Ha, Angkawijaya. Tak usadah engkau mau merabut orang
tuamu. / Jikalau sekadar engkau seorang diri mau melawan orang senegeri, lag ra
/ (ra)janyaini terlalu sakti dan saudaranyadamikian juga, baklah engkau / pulang
ke negerimu kerana kami sayang akan engkau kerana engkau lag muda ser / ta
lag bagus.” Maka katanya, “Aku tidak perduli orang senegeri. Biarlah aku /
seorang diri berlavan dangan satu negeri. Biarlah mati jikaau tidak / terabut
orang tuaku. M asa aku pulang Biarlah sampa hancur badanku. Apah bo / leh
buat.”
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Maka kedangaranlah kepada Maharga Yaksa dangan Maharga
Rasibanu(m) / man, lau diperintakannya kepada orangnya dan seraya katanya,
“Itu orang jangan / diberi lepas.” M aka beratus2 daang mengjmbuli19 Raden
Angkawijaya M aka/ tiada boleh dakat hulubaang bany ak itu. M aka dami dilihat
oleh Pra/ bu Y aksa hulubaangnyatiadaboleh dakat dangan dia, segeraah ia men
[ (men)dapatkan Raden Angkawijaya, ldu berhadapaniah dangan Raden
Angkawijaya.

20 Il M &kakatanya, “Hai, orang Suratalang. Sapah namamu?’ M akakatanya,
“Akulah M aharga/ Yaksa, saudara yang tenga kepada Ratu Suratalang. Akulah
yangdihargp Kakang Prabu / Gungg(u)[a Termuka Engkau ini sigpah namamu?’
M aka katanya, “Akulah yang bernama Raden / Angkawijaya, putra penengah
Pandawa, Raden Januka” Maka katanya, “Ha, Angkawija / ya Lebih bak
engkau pulang ke negerimu atau engkau menurutkan aku jadikan / menteriku yang
besyar kerana aku sayang melihat mukamu terladu manis. M aka eng / (eng)kau
mau berlawan dangan aku, selangkan orang tuamu datang meny erahkan / dirinya
menurut apah perintaku.”

M aka bertambalah mara Raden Angkawijayasera/yamenyabut kerisnya,
lau ditikamkanny a. M akatertawalah baginda sertakatanya, / “ Hai, Angkawijay a
Sayangnya kerismu kadau pata Itulah yang jadi ta/ (ta)wa aku sebab aku mdihat
lakumu terldu yakin. Engkau menikam aku bersu / nggu2 rupanya, padaha
penikam[mju tiadalah berasa padaku, cuma gatd sga/ seperti digigt nyamuk.”
M aka bertambah mara Raden Angkawijaya M aka dikirapnya / penikam itu.
Maka dipegangnya pinggang Raden Andkawijaya, ldu dilempar / kannya
Apabilajatu, disambut oleh Petruk.

Maka katanya, “Hai, Pearuk. / Aku terima kasi padamu kerana engkau
telah menyangga aku. Kdau tidak / engkau, niscaya jatulah di batu. Boleh
menjadi hancur badanku, teta/ pi kepalang kasimu. Petruk, gantiani aku sebentar
sahgja sebab aku ter / (ter)ldu lesu. Minta ganti sebentar sehga.” M aka sembah
Petruk, “ Aturan / kita minta ganti itu aau makan baharu minta ganti. Kaau tidak
ha/ bis, baharu penakawan makannya. Ini minta ganti berperang. Kaau menang /

19 A
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atau kaa dan atau mati, sigpah yang rug meainkan istri diambil o / rang dan
hartatumpas.” M akakatany a, “ Pdruk, tolong sgadulu.”

M aka/ sembany a, “ Sapah musu tuanku?’ M akakata Raden Angkawijay a,
“Maha/ (Maharga Yaksa saudara Ratu Suratdang.” M aka sembahnya, “ Apah
kecil / orangnya itu dan gpah kurus orangnya itu dan apah pincing20 matanya /
atau bubulan kakinya dan apah damam damaman® sedikit? M aka kata Raden /
Angkawijaya, “Betulla kurus pincing matanya dan bubulan kakinya dan
damaman.” / Maka sembah Petruk, “Jikaau damikian, baiklah, tuanku. Minta
sedigkan sga / tdi beanda. Nanti hamba cekd sga itu rga” Seraya perg
mendapatkan ser / ta dilihat Prabu Yaksa “Orang apah ini? Engkau mau
mengapa?’ M akakatanya, “ (T) / Tidak.”

Lau iakemba i mengadap Raden Angkawijay a serta sampa maka sembah
/ nya, “Ujimu* kurus pincing, bubulan, damaman2. Dami hamba lihat, orang /
nya besyar panjang tingg bergudik, bertai tudung, hidung bungkuk, matanya /

21 abang, kupingnya lebar, baunya busuk, dan lebar, simbar, baunya busuk, serta //
begitu rupanya gagah. Sapah yang berani med awannya? M embuat sahabat tidak /
cakap, gpah lag mau berlawvan bergocoh, mesti tidak terlawan.” M aka katanya, /
“Tolongah aku, Petruk, sekai ini kerana aku sekai ini telah payah nian. / Kadau
engkau tolong, nanti aku kasi petis.” M aka katanya, “Bergpa petis / tuanku kasi
akan hamba? M aka kata Raden Angkawijaya, “Bergpa suka / mu aku beri.”
M aka sembahnya Petruk, “ Baiklah.”

Lau ia perg berlari2 di ba / wa kakus tempat tahi, ldu menyedamkan
dirinya. Teah berlumurlah (bada) / badannyadangan tahi itu. M akaia berlari2lah
mendapatkan Prabu Yaksa / serta bertemu tidak bertanyalag, ldu ditangkepnya
dan dipduknya Maka / kata Prabu Yaksa “Orang gpaah ini terldu busuk
mambunya?’ Maka termuat / 2lah M aharga Yaksa bersembah2. Digosoknya
oleh Petruk hingga panda23 / lah lumpur tahi kepada Prabu Yaksa Apabila
berpencaran, maka M aharga Yaksa / pun larilah. M aka diburu oleh Petruk serta
katanya, “ Nantilah jangan / berlari anak laki2.” M angkin bertambah baginda | ari.

20
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M aka Peruk lau berso(ra) / raklah, lalu ia kembai mendapatkan Petruk itu akan
qustinya

Maka Maharga / Yaksa menyuci dirinya. Setelah suda, maka bagnda
kembai menggerahkan rak / (rak)yatnya, mengepung Raden Angkawijaya seraya
katanya, “Ha, Angkawijaya Tak u / sdah engkau mengadu penekawanmu.
Jikadau tanda engkau anak orang Pandawa, ma / rilah engkau kemari.” Maka
didangar Angkawijaya, ldu iamenyerbu kendirinyadi ddam rakyat / Suratalang.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Bambang To' Sena berjdan itu. /
M aka sampailah di pinggr negeri Suratdang M aka dilihatnya terldulah ramai
orang / berperang. M akalekas didakatiny a sertadilihatny aorang muda berperang
dangan / beribu2 orang Maka ia berpikirlah, “Apadah haku mengetahuinya
kerana gpdah / ia berperangini badan sendiri berperang dangan orang sebany ak
ini. Baklah aku / tahan orang sebanyak muda ini akan bertanya mengapah
sebabnya.”

M akaldu dipegang/ nyapinggang Angkawijaya, “Hai, orang muda Apah
mulanya engkau berperang dangan sebanyak2 / ini?7 Maka kata Raden
Angkawijaya, “Engkaulah yang memegang tanganku terldu keras. / Engkau
menunjukkan kuatmu kepadaku. M au gpah engkau perduli kepada aku berperang
da/ ngan orang banyak? “Aku tidak mau menolong kepadamu dan tidak aku
menumpang / napsumu’. “Kerana gpah engkau perduli menahan aku berperang
begitu engkau punya perkata / an? Jikdau engkau mau mencoba bekas tapak
tanganku, nanti aku beri penggaran kepada / mu.” Maka katanya, “Baiklah,
selangkan aku seorang diri berperang dangan senegeri lagi / tidak mundur. Apah
lag engkau seorang.” Maka lalu marda Bambang To' Sena, lalu sa / (sa)ling
candak pinggang, ldu sadingbantingtiada beraahan.

Adapun pada keti / (keti)ka itu Prabu Peringgan Dani sedang ngawang?.

22 Dilihatnya orang berperang sding // banting berperang itu. Dipasati2 betul
dilihatnya Raden Angkawijayadangan / BambangTo' Sena, ldu ia berkata, “ Ha,
adindaBambang To' Sena. Berhentilah dahu/ lu.” Sampai disilangnyaantara dua
orang itu. M akakatanya, “ Yayi, mengapah berperang / dangan yayi Angkawijaya
kerana itulah saudara kita juga” M aka kata Bambang / To' Sena, “ltu sigpah
kakang? Maka katanya, “ltulah yayi Angkawijaya, putra Pa / man Satara
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M adukara Januka.” M aka kata Raden Angkawijaya, “ Sapah itu ka/ kang prabu?’
M akakatanya, “ Inilah yayi Bambang To' Sena tedak GarudaPuti, putraPa/ man
Sahadewa”

M akaldu keduanyaitu lalu berpeluk dan bercium serayakatanya, / “ Yayi
Bambang To' Sena. Jangan yayi sala pengertian. Kakang tidak kenal sekali2.” /
M aka katany a, “ Aku, kakang, damikian juga banyak2 ampun, kakang. Sekali ini
yayi ti / (ti)ada tahu sedang berbicara itu.” M aka Raden Unturga pun datanglah
seaya / kaaya “Yayi prabu. Skarang kakang lihat itu yayi Angkawijaya
rupanya.” Seber / mula maka tersebutlah perkataan Prabu Gatat Kaca, “ Sunggu
kakang lihat ta/ di dangan yayi Angkawijaya dan Bambang To' Sena berperang
betul, tetapi beru/ ntungyayi lekas datang jika au tidak lekas adindadatang, telah
bermatian. Apaah / jadi pekerjaan kita ini.” M aka diceritakanl ah oleh Bambang
To Sena dari mula / nya sampa kesudahannya M aka kata Raden Unturga,
“Bagamana kita sekarang? / Apah kita ldu mengamuk?’ M aka kata Bambang
To Sena, “Baklah. Apah kitanantikan / lag?’

M aka empa orang itu mengamuk tenga rakyat Suratdang M aka bergpa
yang ber / (ber)hadapan dangan empat orang itu habislah mati. Ada yang luka
Ada yang pda/ dan ada yang putus kegpdanya M aka segda rakyat Suratdang
undurlah. Dami / dilihat M aharga Yaksa dan M aharga Rasibanuman rakyatnya
undur, makadi(s) / suruny a kembali.

Ketika itu Snuhun Batara Kerasana ngawang? di atas uda / ra. Dami
dilihatny a Prabu Gatot K aca dan Raden Unturga sertadangan Angkawi / jayadan
Bambang To' Sena meny erbu kendirinyakedaam rakyat Suratalang, maka lekas
/ lah bagnda mendapatkan empat orang itu serta berteriakl ah sinuhun negeri Dara
| wati Betara Kerasana, “Hai, anakku semuanya Berhentilah dahulu.” M aka
berhentilah semua/ nyamengadap Snuhun BataraK erasana. M akakatany a, “Hai,
anakku semuanya. Tak usa/ lah. Apah gunanya kamu berperang dangan raky at
Suratdang sebanyak itu? Meski / bertahun, tiada habis rakyat Suratdang dan
orang tua kamu bagaimana sekarang? / Tinggd di daam gong gada, makan pun
tidak minum pun tidak, menanggung sengesara. / Apah lag dibakarnya gong
gada. Binasa ah orang tua kamu. M eski habis rakyat Sura/ talang, tidak gunanya

dan jikalau kamu patutkan pikiranku, lebih baik kamu rabut / orang tua kamu
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dahulu. Di bdakang hari telah dapa orang tua kamu. Di situlah tempat / kamu
membalaskan kesakitan orang tua kamu.”

23 M aka semba semuany a, “ Itu sunggu // betul kata Sinuhun Darawati ini.”
M aka kata Snuhun Darawati, “Hal, anakku / Raden Unturga Engkau pergla
meny eam ke dalam laut. Kdau dapat, bawanyembulkan. Apabila/ timbul, bava
dari laut. M aka anakku Prabu Gatotkaca membawanya terbang ka udara / dan
anakku Angkawijaya melayani orang Suratalang berperang supaya ja/ ngan rga2
itu tahu gong gada itu ada di tangan kita Apabilaternak ke / (ke) darat, anakku
Bambang To’” Senamemecahkan gong gadaitu dangan buah / janggi itu.”

Dami didangar oleh orang empat itu, maka lau masing2 menger / jakan
tita Bagnda Sinuhun Darawati. Maka Raden Unturga turunlah ke la / ut,
menyelam. Sampa di bawa, dilihatnya ada satu negeri tempat gong gada itu.
Dami / dilihat orang jaga itu, seray akatany a, “ Hal, orang muda. S gpah namamu?
Bera / ni datang di bawa laut ini. Apa kerjamu?” M aka katanya, “Hal, kepada
hulubalang. Apah / telingamu tiada kedangaran? Aku inilah putra Pandawa
Raden Unturga namaku, / akan merabut gong geda” Maka kata kepaa
hulubdang itu, “ Baik2, bagus perkata/ anmu. M akaengkau hendak merabut gong
gada itu sukur jua ketahui. Ayo, apah pe / (pe)ngerasaanmu? Kami yang jaga
sebanyak? ini engkau bilang gpah?’ M aka katanya, “Aku tidak / perduli kamu
banyak2 yang jaga gong gada ini. Mesti aku ambil juga” M aka kata kepaa /
orang jaga itu, “Hai, kamu orang banyak2 yang jaga gong gada. Jangan matur
kamu! / M enddlang sga. T angkaplah orangyang begini perkataannyal”

M aka didangar orang jaga ada / itu, lalu datang menangkap. M aka
ditendangnya oleh Raden Unturga, lau / terpeanting. Datanglah lag yang lain
mau menangkap, lalu ditaboknya terpusing / 2 seperti gasing. Datang pulayang
lain. Bergpah banyaknya tiada yang tahan pada Ra / den Unturga pun pada
cedera. Adayang patatangannya dan ada yang pata kakinya. Ada / yang pecah
kepdanya Dami dilihat kepda jaga yang orangnya bany ak tewas, maka / (maka)
pikirnya, “Jikalau aku berlawan, beruntung kalau aku menang. Jikaau aku / tewas
olehnya, sigpah yang rug? Kalau begtu, baklah aku memberi ta / hu kepada
baginda.” Jikaau ialari segeranya
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Dami Raden Unturga mdihat rakyat / Surataang tiada lag orang yang
jaga, ldu diangkatnya gong itu, lau ditimbul / kannya sampai di aas laut. M aka
dilihat ol eh Prabu Peringgan Dani kerana mata / baginda terlalu terang meski tuju
laksa bumi, boleh kelihatan gpah sahga / mau dilihatnya M aka lau dituruninya
dari udara sampa gong gada yang darampa24/ Unturgaitu, lalu disambarnyaoleh
Prabu Peringgan Dani. Dibawanyadi hadgpan/ BambangTo' Sena. Sertasampai
ldu disikatnya oleh Bambang To” Sena dangan buah / pau jangg. M aka pecaah
gong gadaitu, hancur menjadi air.

M aka keluarlah Sinuhun Marta / Pandawa Lima itu. Seketika itu juga
Snuhun Darawati Batara Kerasana dangan Pra / bu Gaot Kaca dan Raden

24 Unturga dan Raden Angkawijaya dan Bambang To' // Sena datang meny embah
dan Snuhun Daraweti datang berpeluk dan berciu / m dangan Snuhun M arta
Hanya Raden Bambang To' Sena tidak menyembah, hanya / memberi permata
sga

M aka tita Snuhun M arta, “Hai, anakku Raden Angka / wijaya Sigpah
orang muda di belakang anakku itu?’ M aka sembah Raden Ang/ (Ang)kawijaya,
“Wek, inilah yayi Bambang To' Sena, putra Paman Sehadewa” / M aka kata
baginda, “Hai, yayi Sehadewa Sunggu yayi ada punya anak.” M aka sembah /
Raden Sahadewa, “Tidak sekai yayi empunya anak. Tak usa mau beranak, /
beristri lag kan belum.” M akakata Snuhun BataraKerasana, “Hal, yayi. Bakla/
yayi aku anak. Kalau yayi bukan puny a, boleh yayi tinggal sg adiam keranaiater
/ (ter)ldu sakti lag gagah perkuasa. ldah yang mecahkan gong gada” Maka
sembah / nya, “Bagamana yayi mau mengeku kerana adinda tiada berasa
beristri.” M aka/ kata Snuhun M arta, “Jadi, adinda dangerlah kata kakang prabu
itu.” M aka/ sembahnya, “Baga mana juga tiada juga mengaku dia anak.” M aka
katanyaSnuhu/ n Darawati BataraKerasana, “ Yayi, coba periksa padaanakanda
Gatot Kaca” Seraya/ katanya, “Hai, anakku Prabu Gatot Kaca. Kasi keterangan
di ddam hd ini.”

M aka sembahnya, / “Ampun beribu2 ampun, Paman Sahadewa. Sunggu
putra Paman. Dahulu ke / (ke)tika paman sekit, idah diambil oleh Garuda Puti di

Laut Putar Tasik / di pohon pau jangd. Inilah putra paman dangan Garuda Puti
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itu” M akakata/ nya “ Sunggu nian.” Lau dipeluknyaBambangTo Sena. M a&ka
katanya, “Ramah dan / wak semuanya Jangan diambil hati. Anakanda tiada
berbasa sebab aku turunan / burung melainkan aku minta ampun bany ak2 kepada
wak segdaznya” Maka kata Pri / yayi Jodi Pati, “ Syukurlah anakku Bambang
To Sena Jikdau damikian, engkau sa/ ma dangan aku, tidak bisaberbahasa dan
sekarang ramah gi dan jeintang®, bagamana / kejadian perkara ini? Jikalau
ramah gi suka kasi, sekarang aku dangan adinda Januka / akan mendatang
Suratdang dan anakku semua bolenh menjadi daramah gi supaya / jangan
terpandang lagi kepada Ratu Surata ang kerana aku mau membalas kasih / pada
rgaitu.”

M akakataBambang To’ Sena, “Hai, Wak Wakadura. Tak usaorangtua/
melu2. Biarlah aku sendiri musu raja itu. SorgK]i sga seperti menga / du jago’
nanti aku bikin selesal padanya” Maka kata Snuhun Darawati, / “Itu betulla
katanya itu. Biarlah kita y ang tua sgja melihat dan biarlah ia/ orang muda2 saja.
Boleh kita menuntun dia M aka diamlah Walkadura. M aka ka / ta Bambang To’
Senag, “Sagpah2 semuanya tinggal nanti anakanda mau nenga rakyat / Suratdang
dan kakang Jaya Lelanah dan kakang Unturga dan kakang Angkawijaya /
member i anakanda jangan susasekadar rga itu. M eski seribu negeri / di bawanya,

25 jangan hawatir.” M akatita Snuhun M arta, “ Jikalau damikian, baiklah, / (baiklah)
anakku. Ati2lah keranargaitu lagi sakti. M undurkan ketiganya” M aka dangan /
seketika itu juga dititahkan baginda membual persanggahan serta lengkap
dangan / pagarny akampung di luar negeri Surataang

Sebermula maka tersebutlah perkata / an Rau Suratalang Prabu Gungga
Termuka sedang dihadap Maharga Y aksa (da) / dan M aharga Rasibanuman.
M akatitabaginda, “ Ya, adindaPrabu Yaksa Sekarangki / (ki)tasenangrasahati.
M eski bergpa banyak anak cucu orang Pandawa, kakang / tiada ambil pusing
Yang kakang kawatir hanya Januka itulah. Sekarang telah / di ddam gong gada
biar sampa mati Pandawa Lima itu. Jangan dikeuarkan sampa mati. / M aka dia
mau menyebut Ratu Pitung Penjuru Alam. Sekarang kakang tidak mau terima /
lag. Kengpah dulu tipu kita. Kirim surat yang baik ia tiadamau dan / tidak terima
lag. Bukan kita punya sda” M aka datang pula Prabu Yaksa, “Hai, / kakang
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Prabu. Ada pula Pandawa bagus rupanya dan namanya Angkawijaya / suda
berperang dangan adinda dan telah banyak menewaskan rakyat kita, tetgi / lag
berhenti. Rupanyabarangkai ia lag berpikir mintaampun.”

Hata / belum lagi habis berbicara, maka temanggung Suratdang, kepaa
hulubaang menja / ga gong gada, datang serta meny embah seray a menundukkan
kepaanya Kaanya “Anpun tu / anku beribu2 ampun. Hargp ampuni dosa
hamba. Tuanku, sekarang semua hulu(b) / (hulu)bdang penjara gong gada
sekarang sudatewas oleh anak Pandawa bernama/ Raden Unturga. Terladu gagah
lag kuasa. Bergpa hulubaang yang jaga tiada di / perdulikannya sampa habis
semuanya. Bergpah yang pata kaki dan paa/ tangan dan mati dan hamba tuanku
mau melayani hamba tuanku berpikir / kalau tewas, sigpah yang mengasi tahu
kepada tuanku menjadi ketiga hamba / tuanku kemari. Gong gada di bawanya
terldu kuat akan Raden Unturga Ketika / lagi berbicara, datangah orang
mengesi tahu bagnda dari Pandawa Lima telah membuat / persanggahan dan
rumah pagar kampung di luar negeri tuanku ini. Ada empat putra / Pandawa
rupanyayangdiharapnya.”

M aka terkgutlah Prabu Gong Gada Termuka serta / marahlah ia dan
keluarlah mukanya tiga dan tangannya sembilan serta senja / tanya. Ada yang
memegang panah. Ada yang memegang keris. Ada yang memegang gada
M acam?2lah / seraya katanya, “Hai, adinda. Gerahkan rakyat kita. Suru kepung
orang Panda / wa itu mati. Kakang sendiri melawvannya itu.” M aka sembah Prabu
Yaksa, “Kakang / prabu. Adinda kira tak usalah kakang melawani Pandawa itu.
Biarlah adindaberdua / dangan M ahargja Rasibanuman sga. Apabila adinda suda
tiada lag, boleh kakang / prabu sendiri kerana bergpah rga2 yang takluk di bawa
duli Prabu semuanya belum ber / perang” M aka tita bagnda, “Jika damikian,
janganlah diri lepas orang Pandawaitu. / Bawakemari semuanyaraja2 dan raky at
semuany al”

26 M aka Prabu Rasibanuman meny ebdlah, // lalu keluar menggerahkan segd a
rga2 yang tua itu kepada bagnda itu. M aka dangan / seketika itu terkumpulla
M aka dangan diperintakan baginda itu, “ Jika hendaklah / segala rg a2 mengepung
persanggahan Pandawa itu, jangan dikasi lag orang lewat / dan orang masuk

[lJalu keluar. Jangan diberi orangdatang dan jangan diberi orang Pandawa/ keluar
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lag. Biarlah ia tiada dapat makanan lagi.” Maka gpabila rga2 mendengar
perintahan / yang damikian itu, maka segala rga2 masing2 mengger ahkan
reky atnyapadamengepung/ persanggahan Pandawa.

M aka [di]lihat Prabu Peringgan Dani dan Unturga dan Angka / wijaya
serta Bambang To' Sena rakyat Suratdang telah mengepung persanggahan. /
M aka empat orang yang jaga empat bucu kota persanggahan, maka berbagla
empat / perseg. Apabila menunduk bagnda Prabu Peringgan Dani, habis
disambarnya ra / (rakyat Suratdang pada putus kepaanya dan apabila yang
dibavabag Unturga, / habis patatangannyadan kakinyaorang Suratdang. M aka
gpabila menarak bag (U)[A]ngkawijaya, ada yang ma/ ti kena pana dan mati
kena pukul Petruk dangan kayu dangan batu. Apabila menarak Bambang To’
Sena, maka / habisl ah hancur menj adi air sebab kena panabuah jangg dan bany ak
yang mati kena taboknya orang/ yang tahan kulit. Ramuk tulangnya sebab kuat
sertagagahny a

Dami dilihat Prabu Yaksa rga2 / yang takluk dan rakyat tiaddah boleh
yang mendakat kota persanggahan Pandawa sebab dijaga / empat orang itu,
maka tita baginda, “Jika kamu tiada boleh mendakat, hendaklah kamu lempari /
dangan batu kayu dari jau.” M aka turutnya segala rakyatnya. M aka seperti hujan
dararasanya dari / udara itu sampa persanggahan. M aka dilihat Bambang To’
Sena, ldu dilemparkannya dangan selembar / daun pau jangg. M aka keuarlah
angin ribut topan terlau keras. M aka habislah berpditi / (berpéliti)ngan®® peluru
batu itu dan rekya (rakyat) bepadayangan® tiup angn. Habislah rakya /
Suratadang beribu2 musna.

Maka datang pula beratus ribu. Dami dilihat Bambang To' Sena /
bertambah bany ak rakya Suratalang, maka seketika diambilnya daun pau janggd,
ldu dilempar / kenanya ke udara M aka turunlah angin ribut topan terlau keras
hingga tiba diri henti / lagi. Maka segda orang yang banyak datang lau
terpaayandah ke mana diperginya M aka tinggalla Pra / (Pra)bu Yaksa dangan
Prabu Rasibanuman terdiri di tenga medan. M aka baginda itu terlau / heran
melihatkan kesaktian orang tidak boleh lawan dan semua orang tau Pandawa
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memu / ji2 mdiha kesaktian dan lag gagahnya Bambang To' Sena itu tiada
berlawan sgja getagar®® / mahadibat ™.

M akakata Prabu Yaksa, “ Hai, adinda Rasibanuman. B agai mana ha raky at
kita dangan segda rga2? Suda habis terpalayang, tidak ada satu yang menahan.
Lain dari / kita berdua inilah kakanda rasa kita tewas tiadakan menang lag
berperang sama orang / Pandawa ini. Sunggu nian di dalam surat dahulu2 kita
punya nenek moyang telah dila / rangnya bermusu orang Pandawa. Patutlah
kakang prabu dahulu telah dibaca suratnya tiada / boleh orang berhati jahat
kepadanya. Sekarang gpah buat rakyat kita suda habis, / enta ke mana perginya

27 terpdayang dibawa angn dan lag kita janji kepada kakang prabu. M aka // ini
perkara orang mestikan kita mgukan juga Jikaau kita mundur, terlau sekdi /
kita kepada kakang prabu dan kedangaranlah pada negeri2 yang lain2 tiada enak
kerana kita suda termasyur rga yang besyar lagi gagah dan berani. Dari itulah
baiklah kita/ (kita) majukan juga. Biarlah mati asal kitadapat namayangbalk.”

M aka sembah Rasibanuman, “ Itulah yang sebetulnya, Kakang M as. Akan
tetgpi, orang Pandawa / tiada boleh dilawvan dangan paksa meainkan mau
perdayakan. Barangkali ia/ terkena” M aka katanya, “Bagamana lag kita boleh
buidikan kerana ia tahu semuanya2 dijaga anak2 Pandawa. Sakti semuanya
Dilihatlah itu satu sga juga saktinya. / Akan teapi, baiklah gak bermau-maukan
sga Boleh kdihatan sigpah yang gagah.” / Seraya baginda berangkat menyerbu
kendirinya serta bersumbar. Katanya, “Hai, orang Pan / (Pan)dawa Janganlah
berlindung diri. Tak usa mengadu rakyat dan mengadu kesektian. / Keuarlah
sekdian kamu bercekal pinggang dangan aku dan mengadu tuntung keris. /
Akulah Prabu Yaksa.”

Dami didangar oleh Raden Angkawijaya sumbar minta lawan, maka / ia
mau mengdluari, lau dipegang oleh Raden Unturgaserayakatanya, “Tak usalah /
yayi mengeluarinya Bukan musu yayi keranargaitu besyar tubunya. Biarlamusu
/ dangan kakang.” Serayaia medompat ke tenga medan peperangan serta bertemu
serta ldu katanya, / “ Sgpakah engkau?” M aka katanya, “Aku putra Pandawa.
Raden Unturga namaku. Engkau sigpa / namamu?’ M aka katanya, “Aku Prabu

28 .
S
29 .

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



Yaksa Engkdu]kah yang mengambil gong gadaddam Laut Su/ratdang?” M aka
katanya, “ Ya Akulah putra Samu Rgau Sunda.” M aka katany a, “Kalau engkau
mau / sel amat, sembalah kakiku.”

M akamarahlah Prabu Yaksa, lalu menubruk. M akadi(t) / (di)tendangoleh
Raden Unturga. M aka mundurlah sekdi lagi, ldu digagahinya (s) / seperti laku
harimau, lau memegang pinggang Unturga lantas dilemparkannya Dami / dilihat
Raden Gatot Kaca kakangnya dilemparkannya oleh Prabu Y a&ksa, ldu dicanda /
knyaUnturga, lalu katany a, “ KakangM as. Berhentilah dahulu dan sigpah musu /
kakang mas?’ M aka katanya, “Maharga Yaksa” Maka katanya, “Berhentilah
dahulu, Kakang Mas. / Biarlah yayi musunya” Meaka katanya, “Ati2, Yayi
Prabu.” Lantas iaterbang sertaber / temulah, lau disambarnyaleher Prabu Yaksa
Berapa kdi dipulaskannya oleh Pe(r) / (Pe)ringgan Dani, ladu dilemparkannya
M aka lau ditendangnya oleh Prabu Gatot Kaca / Terjerumuslah Prabu Yaksa,
ladu dipegangnya pula, lalu disambarnya. Dilempar / kannya, lalu jatu di hadapan
Raden Angkawijay a

M aka sembahnya kakang prabu, “Berhentilah sebentar. Biarlah adinda
genti.” Maka katanya, “Yayi, mesakdar™ yayi bermu / (mu)su Prabu Yaksa
terlau gagah dan wa®” Maka sembahny a, “ Coba2 juga, kakang prabu. Adinda/
mau mencoba gagahnya Bak juga cobakan sa a, tetapi adindaati2.” M aka Raden
/ (mau) Angkawijaya berhadagpan dangan Prabu Yaksa M aka katanya, “Ha,
Angkawijaya Dulu / engkau telah merasa bekas tapak tanganku. Aku sayang

28 kepadamu dan serta elok // rupamu lag anoman Prabu Peringgan Dani, suru ia
keluar. Jangan berlind / ungdiri. Nanti aku kasi pengrasaan padanya.”

M aka marahlah Raden Angkawijaya sera / ya mencabut kerisnya, lau
menikam Prabu Yaksa tiada diperasakannya. M akakatanya, / “ Hai, Angkawijay a
M undurlah engkau. Apah gunany aengkau menikam? Aku tiada merasa/ padaku.”
M angkin sangat menikam, lema ah tulangnya Raden Angkawijaya. M aka di(c) /
candaknya oleh Prabu Y aksa lau disawatkannya oleh Prabu Yaksa / seperti
lengan putus rupanya M aka lengan segera dicandaknya oleh / Bambang To’
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Sena seraya katanya, “Hal, Kakang Angkawijaya Nyingkir dahulu. Nanti / aku
ganti dahulu.”

M aka ia berhadapanlah dangan Prabu Y aksa. M aka katany a, “ Hai, orang /
muda. Sapah pula namamu? Mau berhadgpan dangan aku, selangkan yang
besyar / tiada boleh berlawan dangan aku. Maka engkau pula akan berlawan
dangan aku. Jadi / sigpah namamu?’ Maka katanya, “Akulah pura Pandava
kdluar dari Laut Putar Tasyik.” / Maka katanya, “Akulah putra orang muda
Pandawa dan namaku Bambang To Sena yang baka / menyabut nyawamu.”
M aka katanya, “Kembdilah engkau. Tidak patut rupanya engkau berla / wan
dangan aku sebab badanmu sekepa dangan dodotmu. Aku kasihan padamu. /
Lebih [bak] engkau kembali ke negerimu yang engkau baka mati dan apah?2
pesanmu bilangkan / kepada aku.” M aka marahlah Prabu Yaksa serta berhadapan
dangan Bambang To' Sena M a&ka ldu / dicandaknya oleh Bambang To'" Sena
pinggang Prabu Yaksa, ldu ditaboknya mukanya/ Prabu Yaksa, ldu tersungkur
ke bumi. M a&ka petenglah pendihatan Prabu Y aksa itu. / Dami ia berangkat, lau
disawatkannya oleh Bambang To Sena, meka katanya “Ha, kakang /
Angkawijaya. Soral’ [ah. Lihat rupanya Prabu Yaksajatu berapah kesakitan.” /

M aka lekas tiada berkata serayaia berpikir, “ Baharu inilah aku bermusu
dami / (mi)kian kuat. Tubuhnya kecil bolen begtu kuatnya dan keras tangannya
Se / (se)lama aku berperang, banyak aku menaklukkan raja2 yang besyar2 tiada
seperti / budak ini dan keras tanganny adan gaganya Belum aku merasadamikian
ini.” Kemudi / an diambilnya gadanya seribu kati atau sepulu pikul seraya
katanya, “Ha, Bambang/ To Sena. Ingat2 engkau jikalau kena gadahku. Tak usa
kena pukul, kena bayangnya / engkau menjadi tepung” Meaka tertawdah
Bambang To' Sena gelak2 seraya katanya, “Hai, / Prabu Yaksa. Apah engkau
bawaitu? Nanti aku tahankan. Jangen engkau kiraaku / menyilihkan® atau berlari
sekadar begtu hanya kamu hendaklah jaga aku / memukul mesti rangda istrimu
dan yatim anakmu.”

Maka marahlah Prabu Yaksa / lalu dipaunya dangan gadahnya itu.
Kenalah dadanya Bambang To' Sena. Senangia / tertawa2. M aka dikirapiny a2,
mangkin tiada dirasany a dan tiada dibalasnya M aka pikir / Prabu Yaksa, “ Sekali
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ini aku tebas, belum pernah aku memukul orang begni. Bagaimana / orang ini
29 seperti memukul batu hitam.” Serayakatanya, “ Hai, Bambang To’ Sena. Balasla //
olehmu.” Seraya katanya, “Belum aku mau membaas jika engkau belum puas.”
M aka diam / (diam)bilnya buah pau jangg, lalu disawatkannya kepada Prabu
Yaksa, ldu hancur menjadi air. M aka/ bersorakl ah orang Pandawaterlau ramai.

Dami dilihat oleh Prabu Rasibanuman saudara / nya telah mati, maka ia
pun tiada tersabar lag, lalu menangkgp Bambang To Sena, lalu di /
(di)tangkapnyapulapinggang (Prabu Yaksa) [M aharg a Rasibanuman]. Dari lebih
gagahnyaBambang To' Sena, ldu / dilemparkanny a serta dangan soraknya. M aka
Prabu Rasibanuman lalu ia menjadi kendirinya / raksaksaterldu besyar seerti
gunung, lau menangkap pinggang Bambang To' Sena, lalu digigtnya / dan
disawatkannya. M aka jatulah ia. M aka dangan segeranya diambilnya buah pau
jangg. M akalalu di /lontarkanny akepada M aharga Rasibanuman sertakenalau
hancur menjadi air. M aka segda (Pa) / Pandawa pun bersoraklah.

M aka hari pun maamlah. M aka berhentilah masing? ke tahtanya Ada/
pun pada malam itu, orang Pandawa bersukaan menengar dua rga telah mati
hancur menjadi / air. Bertambalah Sinuhun Darawati memuji2 gaganya dan
kuatnya dan beraninya Bambang / To' Sena. Kemudian keesokan harinya dari
pag2 gong pengarah pun berbunyilah. / M aka M aharga (Rasibanuman) Gungga
Termuka pun keluarlah. M aka segaa putra2 Pandawa keluar / lah pula M aka
berhadapaniah kedua pihak. M aka[kata] M ahargaGungga Termuka, “Hai, orang
muda. Sapah / yang membunu saudaraku? M aka kata Bambang To Sena,
“ Akulah yang membunu saudaramu itu. / Namaku Bambang To’ Sena. Engkaulah
yang minta sebut kepada wakku Ratu Pitung Penjuru Alam. / Sekarang aku rasa
engkau nanti menjadi Ratu Pitung Penjuru Bumi.”

M aka marahlah baginda ser / (ser)ta mengeduarkan geledek, petir, kilat
sabung meny abung serta gel ap gulita/ di daam kelabu itu. Bagindamengeluarkan
hujan panah beribu2. Dami dilihat Bambang / To' Sena, segerah ia tertawa2
oelak2 serta katanya, “Hai, Gungga Termuka. Damikianlah / kesaktianmu mau
menyuru orang Pandawa menyebut Rau Pitung Penjuru Alam.” Sudalah /
dikduarkan permainan anak2 kecil serta dilemparkannya buah pau jangg.
Dangan seketika, / hilangah hujan geledek, petir, kilat sabung menyabung. M aka

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



dilihat bagnda ke(sa) / (ke)saktian hilang Maka baginda lalu meepaskan
pananyayang sakti. Tiada ada yang menahan / pana itu. M akapana itu sampa di
hadapan Bambang To' Sena, ldu musna. M aka bebergpa sen / (sen)jatanya yang
sakti2 dilepaskannya Tiaddah menjadi satu gpah2nya Senangiaterta/ wa M aka
habislah aka Prabu Gungga Termuka. M aka seray a katanya Bambang To' Sena,
“Ha, / Gungga Termuka Jikaau engkau kurang senjata, pergla engkau pinta
kepada Yang Jagat Ker / inata. Pergla engkau. Nanti aku tunggu. ltulah tanda
anak laki2.” M aka kata Prabu / Gungga Termuka, “Balasla supaya ketahuan.”
M aka kata Bambang To' Sena, “Baiklah ati2lah / engkau.” Lau dilepaskannya
buah pau janggi sertaberdangung? bunyinya

Hata Yang Ja / gat Bramah Sakti Guru menitahkan Y ang Penguda Dewa
Narada turun menahan buah / jangg, lalu ditangkapny a di hadapan Prabu Gungga
Termuka Dami dilihat Dewa Narada, maka / bagnda datang menyembah

30 memberi hormat. Maka katanya, “Ha, wayaku Gungga Termuka Menga //
(menga)pah engkau bermusu dangan Pandawa? Apah tiada ingat pada
perjanjian?’ M aka sembahnya, / “Pakulun, sunggu nian asadnya tiada sekali2
berhgat berhati jahat / dangan orang Pandawa, tetapi sekarang telah rakyat telah
banyak mati, Tuanku. Habis / pula saudara hamba telah mati menjadi kepalang
tanggung. Biarlah sampa habis.” / Seraya katanya, “Aku dititahkan oleh Yang
Jagat Batara Guru membawa wayaku kepada / Pandawa. M inta ampun kepada
Pandawa supaya jangan dimatikannya oleh orang Panda / wa kerana Adi Guru
terlau kasihan melihat yang damikian. Sapah yang boleh / menahan senjata buah
pau janggi itu. Kena segara, segara asat. Kena gunung, / gunung gempur. Tak
[K]Juasa semacam engkau ini.” Maka sembahnya, “Apaah dangan tita / perinta
kang sinuhun, hamba junjung ah.”

Serta dua bagnda itu mendapatkan Bam / (Bam)bang To' Sena serta
sampa maka katanya, “ Sapah ini membawa Gungga / Termuka seorang pendek
merkatut® ini?” M aka katanya, “ Aku inilah Dewa Narada Dani, / titahkan Yang
Jagat Batara Guru meny uru way aku berdama dangan Gungga Ter / muka” M aka
kata Banbang To' Sena, “Apah ati dama? Kata Dewa Narada, “Artinya /
jangan berperang lag.” Maka katanya Bambang To' Sena, “Kena@pah mau
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berdamai? Itulah / rga yang kurang ajar hendak minta katakan Ratu Pitung
Penjuru Alam. Artinyahendak / melihat kuasa Pandawa Lima. Sekarang aku tidak

mau berdamai, mesti lgu juga. / Jikalau ia menang, tetaplah ia namany a men;j adi

Ratu Pitung Penjuru Alam. Jikdau ia / mati, masi tetap Pandawa Lima ganti

sukmakadang dewa.” M akakata (Bambang To' Send) [DewaNaradd], / “ Kerana
gpah tidak mau menurut perinta'YangJagat Bramah Sakti Guru?’ M aka/ katany a,
“Barangkali keliru gpah yang diperintakan berdamai dan gpah menyuru minta
ampun.” / M akakatanyaGungga Termuk a, “ Betul sekdi disuru Yang Guru minta
ampun.” / M aka katanya, “Jikalau damikian, marilah kita bersama2 mengadap
Prabu M arta dangan / semua Pandawa Lima. Kadau ia mengampuni, aku menurut
semba.”

Maka Prabu Gungga Termuka / berpikir, “Inilah Bambang To Sena.
Ny aalah sakti, sungou tiada menyamai diadi Sura/ layaini.” Seketikaberbicara,
maka Sinuhun Darawati dangan Snuhun M arta Darmah / wangsa dan Wakadura
dan Raden Arjuna Setara M adukara Januka dan Raden / Nakula dan Raden
Sahadewa dami dilihatnya Dewa Narada, maka semuanya datang meny embah.
Maka/ kataBambang To’ Sena, “ Sekarang Yang DewaNarada disuru Yang Jagat
Bramah Sakti / minta ampuni dosa M aharga Gungga Termuka. Apaah kata wak
prabu.”

M aka kata Yang Dewa / Narada, “ Sunggu nian eyang M arta kerana tadi
bayat sela perkataan sga kepada wa / yaku Bambang To' Sena. Bayat mengajak
dia berdamai. M aka wayaku Bambang To' Sena tiada / mau. Jikaau ia minta
ampun, / ia mau sekarang yang tita Adi Guru minta ampun / ini Gungga
Termuka” M aka sembah Snuhun M arta, “ Pakulun, mengapah minta ampun /
kepada hamba, Kang Snuhun? Kerana ia tiada sd ah, nanti hamba bol eh pakulun

31 J/ berbicaradangen adinda Raden Sahadewa kerana iaempunyaanak.”

M aka sembah Raden / Sahadewa, “Sunggu hamba anak, tetapi hamba
serahkan kepada kakang mas Janu / ka. Apah2 perintahnya hamba ikut.” M aka
kataDewaNarada, “Hal, kaki Januka. YangJa/ (Ja) gat Batara Guru minta ampun
akan ini Gungga Termuka supaya jangan dibu / nu.” Maka sembah Setara
M adukara Januka, “Boleh dikasi ampun, tetgoi / ia tidak boleh menjadi rga di
Marcupada ini lag.” M aka katanya, “Balklah ja / (jangan ia dibunu. Biarlah ia
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menjadi rga di bawa bumi berjuluk Prabu / Gungga Termuka merinta di situ.”
M aka kata Dewa Narada, “Hai, Gungga Termuka. Apah engkau / suka, apah
engkau tidak suka? Engkau tidak boleh merinta di M arcupada ini, / tetgpi engkau
menjadi rgadi bawa bumi bergd ar Prabu GunggaM ena” M aka sembahnya, “ Ter
/ junjund ah hamba. M uda-mudahan2 dapat hidup.”

M akatitaDewaNarada, “ Kaki Pandawa/ dari way aku Bambang To' Sena
dipinta Yang Jagat Batara Guru kembali ke kayangan / kerana membuat susa
PandawalLima Keranatiadayang mdawan dia, gpah katanyaia/tinggd di sana
Biarlah ia kembali ke kayangan.” M aka sembah Pandawa Lima, “Mana / tita
Kang Snuhun kami junjungah.” M aka sukaah hati Bambang To' Sena/ baka
ngemban bidadari kayangen seraya katanya, “Wak Prabu M ata dan Wak Pra /
(Pra)bu Kerasana dan Wak Prabu Walkadura dan Prabu Januka dan Nakula dan /
dangan ramahnya dangan segda kakang Tinggallah sekalian kamu. Aku mau
menu / rutkan Yang Narada ke kayangan Suwaraga Luka. Ada gpah2 kesusahan
Pandawa, / nantilah aku datang menolong. Jikalau kerana aku masi tinggd di
Marcupada ini, / menjadi opas orang Pandawa.” M aka semua orang Pandawa
pada berpelukkan, didekap / dangan Bambang To' Sena dan M aharga Gungga
Termukapun meny embaseray aterlepas / turun ke bawa bumi.

Damikianlah ceritakan dadang yang empunya ceritera dan / segda
Pandawakembali ke negeri. Tiadaberhenti lag bersukaan. Tiaddah disebu / tkan
lag negeri Pandawa Sang dan malam bersukaan tiada berhenti lag / dan tiada
boleh dibilangkan lag kerana orang menang perang. M aklumlah rg abesyar.

32 /I Alamat hikaya Kiagus Haji Agus bin Kiagus Abang, / Kampung2 Ulu
Perigi Kecil. Dapat bdi sama orang / Cina nama Baci, Kampung 4 Ulu adanya /
Tanggd 15 Jumadil Awal tahun 1337./

4.4 Kata-katayang Menimbulkan Keaulitan Pemahaman

Katakata yang menimbulkan kesulitan pemahaman maksudnya adaah
katarkatayang sudah tidak lazin lag digunakan dalam bahasalndonesia, kata-kata
yang berasa dari bahasa daerah, dan bahasa asing. Berikut ini adalah penjelasan
kata-kata y ang meni mbulkan kesulitan pemahaman.
abang : merah (BJ: 8)
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angkaan
asat
batur

: perjdanan (AMED 1: 34)
- kering (BJ: 21)
: abdi, hamba (BJ: 31)

bercekal pinggang: beradu dalam pertempuran mati-matian (AM ED 1: 196)

betot
bibit
bubul
bucu
candak

cangking

cempuri
eing
gerut

gocoh
gong pengara

qudik

jeneng
kati

kelam k abut
kendiri

kirgp
kurap

laksa

|andai an

: merebut; mencengkram (AMED | : 133)

> turunan (BJ: 39)

: bisul di telgpak kaki manusia atau kuku kuda (AM ED 1: 157)
: sudut (AM ED 1: 158)

: (candhak) sambunganny a, lanjutan

Dichandak: dipegang, ditangkap (BJ: 55)

: memegang dengan keduatangan dan mengangkatnya (AM ED I:

186)

: pagar batu (BJ: 62)
singat (BJ: 93)
suarapintu dibuka (BJ: 113)

Daam teks, maksudnya bersuara seperti suara pintu dibuka,
bersuara serak

: memukul dengan keras (AM ED 1: 670)

: (gong pengerah) gong untuk memangg! atau memberi tanda

(AMED : 374)

: (gudhig) kudis, koreng (BJ: 123)

Bergudik: kudisan, korengan

: nama(BJ: 142)
. satuan ukuran berat 16 tahil (AMED I: 516) atau 617,5 gram

(KUBI: 396)

:menjadi gelap karenaasap atau debu (AM ED 1: 532)
- sendiri; seorangdiri (AM ED 1. 557)

: mengguncang atau mengibaskan (AM ED I: 602)

: penyakit kulit AMED I: 612)

perahu kurap: mungkin maksudny a perahuy ang cacat

: sepuluh ribu (AM ED I1: 6)
. pegangan pedang (AMED 1 14)
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lebu duli

lengser
longsor
mambang
mambu
mandak
matur
megamalang
melilir
melu
menarak
mising
pauh jangg
perada

permana

persanggahan
peteng
petis

ramsum
rangda
Sawat
segara
selangkan
simbar dada
sirap
sumping
takon

tedak

tijak

: debu (AMED 11: 33)

: tergelincir; meluncur (AM ED 11: 60)

- tergelincir ke depan atau ke bawah (AMED 11 : 70)

:roh (AMED 11 : 99)

- bau (BJ: 204)

: (mandheg) berhenti (BJ: 205)

: berdatang sembah (BJ: 210)

: awan di pagi hari (BJ: 210)

- (litir, nglilir) terjagadari tidur; sadar (BJ: 195)

sikut (BJ: 211)

: memotong (AM ED 11: 538)

: (ngising) buangair besar (BJ: 263)

: pohon legenday ang tumbuh di pusat samudra (AM ED 11 : 221)
. kertas emas; pdat tipis dari logam mulia untuk pencetakan kain

(AMED |1 : 248)

: kuantitas, jJumlah (AM ED 11 : 257)

tiada ditepermanai: tidak terkira

. (persangger ahan) rumah peristirahatan (AM ED 11 : 258)
:gelap (BJ: 727)
: makanan yang dibuat dari daging, ikan, atau udang (AMED | :

264)

: makanan bekal (AM ED 11 : 808)

: (randha) janda (BJ: 346)

- lempar, disawat: dilempar (BJ: 354)

:laut; samudra(AMED 11 : 401)

: meskipun; variasi dari sedangkan (AMED |1 : 407)
. (simbar dhadha) bulu dada (BJ: 362)

: semacam mantra untuk menidurkan orang (KUBI: 892)
- hiasan kepda(AMED 11 : 501)

: bertanya (BJ: 377)

: turunan (BJ: 386)

: meangkah; mengnjak (AM ED Il : 585)
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ubeng . berputar, beredar, berkdiling (BJ: 406)

tinggal seubeng payung: tinggal seputaran payung
umup . (umob) mendidih (BJ: 410)
waras : sembuh, sehat (BJ: 121)

45 Bahasa Palembang

Bahasa Pdembang merupakan saah satu bahasa daerah di Nusantara
Suwandi (2004) mengatakan dalam tulisannya, “Pengaruh Bahasa Jawa dalam
Bahasa Pd embang”, bahwa bahasa Palembang mendapat pengaruh dari kosa kata
bahasa Jawa. Hubungan masyareka paembang dengan masyarakat Jawa sudah
terjdin sgak zaman M gapahit. Pada Babad Demak, dikatakan bahwa Putri
Cempa dari Cina dihadiahkan kepada Sultan Paembang. Saat berkomunikasi
dengan Putri Cempa, paraabdi menggunakan bahasa Jawa. Sultan pun juga harus
menggunakan bahasa Jawa saat berkomunikasi dengan istrinya. Karena sultan
menggunakan bahasa jawa, para pegkutnya juga harus menguasai bahasa jawa
agar dapat berkomunikasi. Oleh karena itu, bahasa Jawa berkembang di
lingkungan kraton.

Ada sebagian masyarakat Paembang yang mengetakan bahwa bahasa
Padembang yang asli sama dngan bahasa Jawa Bahasa Jawa digunakan di
Paembang untuk berkomunikasi selain bahasa M eayu-Pdembang. Biasanya
bahasa Jawa dipaka saat ada upacara adat, sdangkan bahasa mel ay u-Paembang
untuk berkomunikasi sehari-hari.

Pengaruh bahasa Jawa terlihat pada teks BTS. Ada sgumlah kosa kata
bahasa Jawa yang digunakan di dadam teks, seperti simbar dada, ubeng,,dan
waras. Kadang-kadang kosa kata bahasa Jawa juga digunakan bersamaan dengan
artinya dalam bahasa M dayu, seperti mandak berhenti dulu yayi semuaya (him.
10). Mandak atau mandheg sama dengan berhenti. Peggunaannya di sini sebagai
penekanan. Sdain bahasa Jawa, ada pula bahasa Pdembang yang terdapat dalam
teks, seperti ipi yangartinyaipar.
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4.6 Nama Tokoh dan Tempat dalam Teks

Di ddam teks, namatokoh dan tempat mempunya kemiripan dengan yang
terdapa daam ceritaway ang Jawa. Contohny a adal ah nama Arjuna. Da am cerita
way ang Jawa, Arjuna mempunya nama lain, Janaka. Dalam Mahabharata, nama
ini tidak ada . Padateks, nama lain Arjunaadaah Janukayang mirip dengan nama
Janaka. Kemiripan ini menunjukkan bahwa teks mengambil kisahnya dari cerita
wayang Jawa. Berikut ini adalah daftar nama tokoh dan tempat yang terdapat
dadamteks disertal peny ebutanny adaam ceritaway ang Jawa.
DusaM uka = Dasamuka
Gungga Termuka = Ganggatrimuk a
Walkadura= Wrekodar a
Januka = Janaka
BataraK erasana= BataraKresna
Snuhun Darawati = Sinuhun Dwaraweti
Nila gareng= NdaGareng
UntaBoga= Antaboga atau Anantaboga

© © N o g ks~ W D P

Unturga= Antargaatau Anantarga
10. Negeri M arta= Negeri Amarta

11. Sumur Jal ah Sunda= Sumur Jalatunda
12. Suatu Rangga= Sapta Rangga
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BAB 5
PENGGAMBARAN BAMBANG TO’ SENA DALAM BTS

5.1 Unsur Intrinsik

Yang akan dalam bab ini adalah penggambaran tokoh Bambang To' Sena
ddam BTS. Penggambaran Bambang To' Sena dilihat dari unsur-unsur intrinsik
BTS yaitu aur, tokoh, latar, dan tema Unsur-unsur tersebut berkaitan dengan
Bambang To' Sena dan mendukung kehadirannya di dalam cerita. Berikut ini

adalah uraian unsur-unsur intrinsik BT S.

51.1 Alur

Alur BTS dapat dibag dalam tiga peristiwa utama. Peristiwa pertama
adalah dipenjarakannya Pandawa oleh Prabu Gungga Termuka Peristiwa kedua
adaah penydamatan Pandawa ol eh keturunan mereka, yaitu Bambang To' Sena,
Gatot Kaca, Angkawijaya, dan Unturga. Peristiwa ketiga adalah peperangan
antara keturunan Pandawa dan Prabu Gungga Termuka Dari ketiga peristiwa
utamatersebut dapat terlihat tahap awal, tengah, dan akhir yang membentuk suatu
cerita yang utuh. Berikut ini adalah uraian dur BTS berdasarkan pembagian
ketigaperistiwa utamany a

a PeristiwaPertama

Pertama-tama diceritakan Gungga Termuka yang seorang rga di negeri
Suratalang. Suatu hari, ia ingn meluaskan wilay ahny adan satu negeri yang belum
takluk kepadany a, yaitu negeri M artadi tanah Jawa Negeri M artadiperintah oleh
Snuhun M arta atau Darmakesuma. Snuhun M arta mempunya saudara bernama
Bima, Arjuna, Nakula, dan Sahadewa. M ereka berlimadisebut Pandawalima.

M enurut kitab pusaka milik Prabu Gungga Termuka, Pandawa Lima tidak
boleh dijahati atau dibinasakan. Prabu Gungga Termuka tidak bisa berbuat jahat
kepada Pandawa sehingga ia mengrim surat kepada mereka untuk menjdin
persahabatan. la juga meminta Snuhun Marta mau menyebutnya Ratu Pitung
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Penjuru Alam. Surat itu dikirim ke negeri M arta beserta hadiah-hadiah sebagai
tanda persahabatan.

Surat Gungga Termuka tersebut ternyata memicu terjadinya konflik.
Snuhun M arta dan Batara Kerasana menerima gakan persahabatan itu dan tidak
keberatan menyebut Prabu Gungga Termuka dengan nama Ratu Pitung Penjuru
Alam. Namun, Bima dan Arjunatidak setuju dengan sebutan itu. Seorang utusan,
Jama M enteri, mengatakan bahwa Bima tidak pantas berbicara demikian karena
ia bukan raja negeri M arta. Arjuna marah dan Bima memukuli para utusan dari
Suratadang itu. Perkd ahian itu meny ebabkan masalah yang ada sebelumny g, yaitu
penolakan permintaan Gungga Termuka, menjadi konflik antara Pandawa dan
Gungga Termuka.

Gungga Termuka tidak terima utusannya dipukuli. la memerintahkan
pasukannya meny erang negeri M arta dan memerintahkan Pandawa dipenjar akan.
Terjadilah perang kedua belah pihak. Di saat perang itu, M aharga Rasibanuman
menyamar dan berhasil menculik Sinuhun M arta. Hilanghya Snuhun M arta
membuat Pandawa meny erang orang-orang Suratdang yang masih ada di M arta.
Perang berakhir setdah kedatangan Batara Kerasana yang meminta mereka
berhenti. Menurutnya, menyerang rekyat Suratdang addah ha yang siasia
karena Snuhun M arta akan dibakar. Pandawa diminta menyerah dan akan dicari
jdan keluarnya Setelah itu, Pandawa dipenjar akan

Peristiwa pertama berakhir setelah Pandawa dipenjara dan konflik seolah-
olah berakhir. Namun, cerita akan berlanjut karena konflik menjadi rumit saat
kabar Pandawa dipenjara didengar oleh keluarga mereka Secara ringkas,
peristiwaperistiway angterjadi dalam peristiwa pertama sebagai berikut.

1. Gungga Termuka ingn menjalin persahabatan dengan Pandawa
2. Gungga Termuka mengrim surat persahabatan dan memintadisebut Ratu
Pitung Penjuru Alam
Utusan Suratdang mengantarkan surat kepada Pandawa
Surat Gungga Termukaditolak
Utusan Suratadang dipukuli
Suratdang menyerangM arta

N o g &~ »

Penculikan Snuhun M arta
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8. Pandawamenyerangorang-orang Suratd ang

9. Pandawadipenjarakan

Dadam hubungannya dengan Bambang To' Sena, peristiwa yang terdapat
pada peristiwa pertama menjelaskan situasi yang terjadi yang akan melibatkan
Bambang To' Sena di kemudian hari. Pandawa yang dipenjarakan meny ebabkan
Bambang To Sena dan saudarasaudaranya mengalami rintangan untuk
meny elamatkan Pandawa, seperti mengeluarkan penjara Pandawadari dalam laut.
Bambang To' Sena muncul sebaga pahlawan. la mampu menghancurkan penjara
Pandawa. Kehebatannya juga diuji saat ia meawan musuh-musuhnya. Ha
tersebut akan diceritakan pada peristiwa kedua dan ketiga

b. PeristiwaKedua

Peristiwa kedua diawai kepergan Angkawijaya, Unturga, Gatat Kaca,
dan Bambang To' Sena ke Suratalang Keempatnya bertemu dan bekerja sama
meny damatkan ayah dan paman-paman mereka. Peristiwa kedua yang ber akhir
setelah Bambang To' Senabertemu ay ahny a merupakan suatu rangkaian peristiwa
yang membuat konflik menjadi rumit. Pandawa yang telah dipenjara dapat bebas
sehingga perang dengan Gungga Termuka akan berlanjut lagi di peristiwaketiga

Peristiwa kedua, sedlan menceritekan pembebasan Pandawa, juga
menceritakan perjdanan Bambang To' Sena mencari ay ahnya. latidek tahu sigpa
ay ahnyasehinggaiabertany a kepadaibunya Daam perjdananny a, Bambang To’
Sena tidak langsung bertemu semua keturunan Pandawa yang lain. la hanya
bertemu Unturga dan Gatot Kaca serta Batara Kerasana yang meminta mereka
segerake SQuratdang.

Peristiwa berdih ke Angkawijaya Di tengah perjaanannya, ia dihadang
Buto Jenggala ayng merupakan bawahan Gungga Termuka Setdah berhasil
mengatasi serangan Buto Jenggda, ia sampa di Suratdang dan bertemu Prabu
Yaksa Saat sedangbertarung, Bambang To” Senamuncul diikuti Gatot Kaca dan
Unturga M ereka berkumpul untuk menyedamatkan Pandawa sehingga Pandawa
berhasil dibebaskan dari penjara. Peristiwakeduaberakhir di sini. Secara ringkas,
peristiwaperistiwayangterjadi dalam peristiwa kedua sebaga berikut.

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



1. Kepergan para keturunan Pandawa, Angkawijaya, Unturga, Gatot Kaca,
dan Bambang To’ Sena, untuk meny elamatkan Pandawa

2. Pertemuan Bambang To' Sena dengan Unturga, Gatot Kaca, dan Batara

Kerasana

Angkawijay adihadang Buto Jenggaa

Angkawijayasampa di Suratd angdan berhadapan dengan Prabu Yaksa

Pertemuan Bambang To’ Senadengan Angkawijaya

Para keturunan Pandaway ang telah berkumpul meny erang Surataang

Pandawa dibebaskan

Pertemuan Bambang To’ Sena dengan ayahnya

© N o 0 k&~ W

Dadam hubungannya dengan Bambang To Sena, peristiwa tersebut
menjelaskan asa-usulnya Peristiwa tersebut juga memperlihatkan kehebatan-
kehebatannya, seperti pada pertemuannya dengan Unturga dan Gatot Kaca
M ereka bertarung dan Bambang To' Sena dapat memenangkan pertarungan itu.
Unturga dan Gatot Kaca pun mengskui kehebatannya Kehebatannya juga
ditunjukkan pada sast membebaskan Pandawa dari penjara | adapat memecahkan
gong gada, penjara Pandawa, dengan senjatanya yang sakti. Sdain itu, dari
peristiwa yang terjadi pada peristiwa kedua, dapa terlihat penokohan Bambang
To Sena, seperti pada saat ia bertemu dengen Unturga, Gatot Kaca, dan Batara
Kerasana. Dari pertemuan itu, terlihat bahwa Bambang To' Sena anak yang
pemberani, cara bicarany a kasar, dan tidak menyembah kepada orang yang lebuh
tua darinya. Dengan demikian, peristiwa kedua ini memperlihatkan asa-usul,

kehebatan, dan penokohan Bambang To’ Sena

c. PeristiwvaKetiga

Akhir peristiwa kedua menyebabkan konflik menjadi semakin rumit.
Prabu yaksa dan bda tentaranya mengepung persanggerahan Pandawa
Persangger ahan Pandawa dijaga Bambang To' Sena, Angkawijaya, Unturga, dan
Gatot Kaca. Orang-orang Surataang berusaha menghancurkan persangger ahan.

Namun, Bambang To’ Senadapat mengatasi perlawanan mereka.
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Konflik menjadi semakin rumit saat Prabu Yaksa melawan keturunan
Pandawa. Prabu Yaksa dapat dikdahkan Bambang To' Sena dan Maharga
Rasibanuman yang mencoba melawannyapun mati terbunuh. Kematian keduanya
meny ebabkan konflik mencapa puncaknya, yatu pertarungan BambangTo’ Sena
dengan Gungga Termuka. Saat Bambang To' Sena mengeluarkan buah pauh
jangg untuk menghancurkan Gungga Termuka, Dewa Narada datang menahan
buah itu.

Perang selesai dengan turunnya Dewa Narada atas perintah Batara Guru.
Dengan turunnya Dewa Narada, masalah-masalah yang terjadi telah sdesal.
Peny desaian masalah seperti ini disebut deus ex machina, yaitu dewa membantu
memecahkan masdah para tokoh karena dewa diangggp serba tahu dan
perkataannya dianggap benar (Nurgyantoro, 1995: 132—133). la menegur Prabu
Gungga Termuka k arena mel anggar yangtertulis di dalam kitab. la dimaafkan dan
menjadi rga di bawah bumi. Banbang To’ Sena dibawa ke kay angan olen Dewa
Narada Secara ringkas, peristiwaperistiwa yang terjadi dalam peristiwa ketiga
sebagai berikut.

1. Prabu Yaksa mengepung persanggerahan Pandawa

2. Prabu Yaksameawan keturunan Pandawa

3. Bambang To' Sena berhadapan dengan Prabu Yaksa dan Maharga
Rasibanuman

4. Pertarungan antaraBambang To' Senadan Gungga Termuka

5. Turunnya Dewa Narada untuk meny eesaikan konflik antara Pandawa dan
Gungga Termuka

6. Gungga Termuka diperintahkan menjadi rga di bawah bumi, sedangkan
Bambang To' Senadibawake kay angan

Peristiwa ketiga memperlihatkan kehebatan Bambang To’ Sena. la mampu
melavan Prabu Yaksa, Maharga Rasibanuman, dan Gungga Termuka dan
kehebatannya diakui pula oleh mereka. Pada peristiwa ketiga, juga terlihat
penokohan Bambang To' Sena, seperti keberaniannya. latidak takut menghadapi
sigpa pun meskipun lawannya mempunya kemampuan yang luar biasa, seperti

Gungoga Termuka yang mampu menimbulkan petir di langt. Selain itu, pada
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peristiwa ketiga ini diperlihatkan kesaktian senjatanya, yaitu pauh jangg, seperti

dapa menghancurk an benda gpa pun menjadi air dan menimbulkan angn ribut.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dur BTS dapat dibag dalam
tiga peristiwa utama. Ketiga peristiwa utama tersebut dibangun oleh peristiwa

peristiway ang berhubungan sebab-akibat. Dari peristiwa-peristiwatersebut, dgpat
terlihat tahgpan aur, yatutahap awd, tengah, akhir. Berikut ini ada ah ringkasan
adur BT Syangdisajikan daam tabel di bawah ini.

Alur

Peristiwa Pertama

Peristiwa Kedua

Peristiwa Ketiga

Pandawa dipenjaraoleh

Pandawa disel amatkan

Perang antara keturunan

Prabu Gungga Termuka. | oleh keturunan mer eka. Pandawa dan Prabu
Gungga Termuka.
Tahap awal Tahap tengah Tahap tengah
Paparan: Rumitan: Rumitan:
1. GunggaTermuka 1. Kepergan para 1. Prabu Yaksa
Ingin menjain keturunan Pandawa, mengepung
persahabatan dengan Angkawijaya, persanggerahan
Pandawa Unturga, Gatot Kaca, Pandawa
dan Bambang ToO' 2. Prabu Yaksa
Rangsangan: Sena, untuk melawan keturunan
2. Gungga Termuka meny elamatkan Pandawa
mengrim surat Pandawa 3. BambangTo' Sena
persahabatan dan 2. Pertemuan Bambang berhadapan dengan
meminta disebut Ratu To Senadengan Prabu Yaksadan
Pitung Penjuru Alam Unturga, Gatot Kaca, M aharga
3. Utusan Suratdang dan Batara K erasana Rasibanuman
mengantarkan surat 3. Angkawijaya
kepada Pandawa dihadang Buto Klimaks:
4, Surat Gungga Jengeala 4. Pertarungan antara
Termukaditolak 4. Angkawijayasampai BambangTo’ Sena
di Suratdangdan dan Gungga
Gawatan: berhadapan dengan Termuka
5. Utusan Suratdang Prabu Yaksa
dipukuli 5. Pertemuan Bambang | Tahap akhir
To Senadengan Leraian:
Tahap tengah Angkawijaya 5. TurunnyaDewa
Tikaan: 6. Paraketurunan Narada untuk
6. Suratalang menyerang Pandawayangtelah meny eesaikan
M ata berkumpul konflik antara
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7. Penculikan Snuhun meny erang Surata ang Pandawadan
M ata 7. Pandawa dibebaskan Gungga Termuka
8. Pandawamenyerang | 8. Pertemuan Bambang
orang-orang To Senadengan SHesaan:
Suratdang ayahnya 6. Gungga Termuka
9. Pandawa diperintahkan
meny erahkan diri dan menjadi rgadi
dipenjarakan bawah bumi,
sedangkan Bambang
To Senadibavake
kay angan

Peristiwa-peridgiwa yang ada dalam BT S menunjukkan hubungan sebab-
akibat. Peristiwa-peristiva daam ketiga peristiwa utama membentuk suatu
keutuhan cerita. Tahap awa alur ada pada peristiwa pertama. Tahap tengah ada
pada perigiwa pertama, kedua, dan ketiga. Pada peristiwa ketiga juga terdapat
tahap akhir. Dari ketiga peristiwa utamatersebut dapat disimpulkan bahwa konflik
utamadari BT S add ah pertentangan antara Pandawa dan Prabu Gungga Termuka.
Pertentangan itu meny ebabkan perang antara keduanya dan berlanjut ke perang
dengan keturunan Pandawa.

Peristiwa-perigiwa terutama pada peristiva uama kedua dan ketiga
banyak menonjolkan Bambang To’ Sena. Bambang To® Sena mula ditampilkan
sebagal tokoh yang berperan penting dalam cerita sgak awa kemunculannya
Sgak kepergiannya ke Suratdang, ia sudah ditampilkan kehebatannya
Pertarungannya dengan Unturga dan Gatot Kaca dimenangkan olennya Kedua
saudaranya itu seolah-olah tak sanggup menandingnya Ini mengsyaratkan
bahwa Bambang To' Sendah yang tampaknya dapat menyeamatkan Pandawa.
Perlawanan Prabu Yaksa dan M aharga Rasibanuman dapat diakhiri olehnya la
jugamampu menanding Gungga Termuka.

Namun, keturunan Pandaway ang lain bukan berarti tidak penting. Penjara
Pandawa tidak mungkin dapat dihancurkan Bambang To' Sena tanpa bantuan
ketiga saudaranya. Unturgamengdluarkan penjaraitu dari dalam laut, Gatot Kaca
membawanya dari laut ke darat, dan Angkawijaya menghadang orang-orang

Suratdangyang menghaangi usaha mereka meny elamatkan Pandawa
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Di ddam BTS terdgpa motif yang umumnya ada dalam cerita way ang,
seperti matif anak mencari ayah dan perang (Kramadibrata, 1982: 21). M otif
adaah pengulangan pelukisan karakter, peristiwa, atau konsep ddam cerita
(Abrams, ddam Baried, 1985: 65). M otif anak mencari ayah dapat terlihat pada
Bambang To' Sena yang mencari ayahnya la perg ke Surataang untuk
menemukan ayahnya dan juga menyeamatkannya M aif perang dapat terlihat
pada ketiga peristiwa utama ddam BTS. Peristiwa pertama sampai ketiga selau
berisi adegan-adegan perang.

5.1.2 Tokoh
Berikut ini adalah tokoh-tokoh yang adadalam ceritaBTS.

1. Maharga Dusa M uka adalah rgayang menurunkan Gungga Termuka Dusa
M ukaatau Dasamukaadaah Rahwana, tokoh dalam Ramayana.

2. Gungga Termuka adalah seorang raja dari negeri Suratd ang Kergaan yang
besar dengan bay ak negeri yang takluk kepadany atidak membuatnyapuas. la
ingin meluaskan lag wilayah kergaannya dengan menaklukkan kergaan di
Pulau Jawa yang diperintah oleh Sinuhun Marta Namun, ia tidak bisa
menyerang kerajaan Snuhun M arta karena dalam Kkitab pusaka miliknya
Snuhun M arta dan saudara-saudaranya yang disebut Pandawa Lima tidak
boleh dibinasakan dan dijahati. Oleh karenaitu, ia menggak Pandawa untuk
bersahabat dan juga meminta agar Pandawa mau meny ebutnya Ratu Pitung
Penjuru Alam. Namun, permintaannya ditolak oleh Bima dan Arjuna dan
terjadilah keributan. Ha itu menimbulkan kemarahannya dan terjadilah
peperangan. Pandawatidak hanyadipenjarakan, tetapi juga akan dibunuhnya
Sdain itu, gong gada tempat Pandawa dipenjarakan ditenggelamkan ke laut
dan akan dibakarnya la meakukan semuaitu agar Pandawa mau meny ebut
dirinyaRatu Pitung Penjuru Alam.

3. Prabu Yaksa addah saudara Gungga Termuka dan kaki tangannya. Dadam
peperangan, ia mengepdai para prgurit Suratalang dan memimpin serangan
ke negeri Marta. la juga menjadi pertahanan pertama Suratdang Dadam
beberapa kesempatan, ia s du mgu menghadapi Pandawa dan keturunanny a

daam pertarungan satu lawan satu.
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4. Maharga Rasibanuman addah saudara Gungga Termuka dan juga kaki
tangannya. Ddam peristiwva penculikan Sinuhun Marta, Maharga
Rasibanuman bertugas menculik Sinuhun M ata. Sebenarnya Prabu Yaksa
juga turut ddam penculikan Snuhun Marta, tdeapi haya Maharga
Rasibanuman yang dapat menyusup ke daam kota dan menculik Sinuhun
Mata Kematiannya dan Prabu Yaksa turut memberikan andil daam
perkembangan cerita, yaitu Gungga Termuka semakin marah kepada
Pandawa sehinggaterjadi perang.

5. Jdma Menteri addah utusan dari Suratalang yang menyampakan surat
Gungga Termuka kepada Pandawa. Pada peristiwa pertama, perkataan Jadma
Merteri menimbulkan kemarahan Bima dan Arjuna yang seanjutnya
mengekibatkan berbagai peristiwalain.

6. Patih Dusa Bawa dan Paih Angka Bawva add ah utusan dari Suratdang yang
jugameny ampaikan surat Gungga Termuka bersama JadmaM enteri.

7. Pandawa Lima addah lima bersaudara dari negeri M arta Pandawa Lima
terdiri dari Snuhun M arta (Darmakesuma), Bima (Wakadura atau Priyayi
Jodi Pati), Arjuna (Januka atau Setara M adukara), Nakula, dan Sahadewa
Kehadiran mereka menjadi sebab Gungga Termuka mel akukan tindak an-
tindakan yang membuat susah mereka Akibat perbuatan Gungga Termuka,
mereka mengalami berbagal peristiwa yang akhirnya membuat mereka
dipenjarakan. M ereka adaah tokoh yang dikenai konflik yang disebabkan
oleh tokoh utama

8. Baaa Kerasana (Snuhun Darawati) adaah penasihat Pandawa la
memberikan nasihat dan arahan-arahan bagaimana seharusny a Pandawa dan
anak-anak mereka bertindak. Ketika Snuhun M arta menerima surat Gungga
Termuka, Batara Kerasana mengatakan bahwa mereka tidek akan rugi
menerima permintaan dalam surat tersebut. Snuhun M arta meny etujui, tetapi
ha ini ditolak oleh Bima dan Arjuna. Nasihatnya memicu terjadinya
peristiwaperistiva sdanjutnya. Saat peritiwa peyerangan Pandawa ke
Suratalang dalam peristiwa pertama, ia memberikan nasihat kepada Pandava
agar menyerahkan diri. Pada peristiwva pertama, ia menjadi pihak yang

meny elesakan konflik. Saat pembebasan Pandawa, ia memberikan arahan
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11.

12.

13.

14.

15.
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kepada Angkawijaya, Unturga, Gatot Kaca, dan Bambang To' Sena daam
misi tersebut. lamengeatur strateg agar Pandawa dapat diselamatkan.

Patih Jaya Darata addah orang yang ditugasi membuat persanggerahan
Pandawa la hanya disebutkan namanya dan tidak berlakuan di ddam
peristiwa

Patih Rataadalah pengawd Sinuhun M arta. Sebagal pengawal, iaseharusnya
menjaga agar tidak terjadi sesuatu dengan Snuhun M arta. Namun, ia lengah
saat mengawd Sinuhun M arta yang sedang berdoa. la dengan mudah dapat
dimantra oleh Maharga Rasibanuman sehingga ia tertidur. Ha ini
meny ebabkan Sinuhun M artadapa diculik oleh M aharg a Rasibanuman.
AryaSancaki adalah penjaga pintu kotanegeri M arta. la dimunculk an sebagai
gambaran bahwanegeri M artadijagaketat. Orang-orangtidak ada yangbol eh
kdluar aau masuk ke kota lag ssat maam karena dikhawatirkan ada
peny usup.

Raden Sambanu adaah penjaga pintu kata negeri Marta. Namun, ia hanya
disebutkan namany a dan tidak berlakuan di dalam peristiwa. la dimunculkan
untuk memberikan gambaran bahwa situasi negeri M arta sedang tidak aman.
BataraK erasana pun sampa mempercay akan penjagaan pintu kepadanyadan
Aryasancaki.

Begawan Abiyasa addah anggota keluarga Pandawa. la mendengar kabar
Pandawa dipenjarekan, lalu memberi tahu Angkawijaya la meminta
Penekawan menemani Angkawijayasampa ke Surataang.

Angkawijaya addah anak Arjuna la peg ke Suratalang bersama
penekawannya Bersamasama saudaranya yang lain, ia membebaskan
Pandawa. Ddam misi penyeamatan itu, ia menghdangi orangorang
Suratdang yang mencoba mendekati gong gada la bebergpa kdi bertarung
dengan Prabu Y aksa, tetapi belum pernah menang.

Penekawan, yatu Semar, Petruk, dan Nila Gareng, addah pengawal
Angkawijaya. Daam kesduruhan cerita, peran mereka tidak mendukung
perkembangan aur. Peran mereka hanya mendukung tokoh Angkawijaya
Angkawijaya meminta tolong kepada Petruk karena tidak mampu me awan
Prabu Yaksa Namun, Prabu Yaksatidak dapat dikaahkan. Ini menunjukkan
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bahwa Angkawijaya bukan tandingan Prabu Yaksa sehingga ia memerlukan
bantuan penekawan.

Unta Boga addah seekor naga di negeri Sumur Jaah Sunda la juga
mendengar kabar tentang Pandawa dan memberi tahu cucuny a, Unturga.
Unturga addah anak Bima Saat perg ke Suratdang, ia bertemu dengan
Bambang To' Sena dan bertarung dengannya Karena pertarungan itu,
Bambang To’" Senamengetahui kebenaran perkataan ibunya. Senjatany atidak
akan meluka saudaranya sendiri sehingga hal itu menjadi penanda
saudaranya atau bukan. Dadam misi penyeamatan Pandawa, ia dadam
bertugas mengangkat gong gadadari dalam laut.

Naga Pungkur addah tunggangan Unturga. Naga Pungkur dimunculkan
untuk membantu Unturga sampa ke Suratdang karena dapat berjalan di
dadam laut dan bumi.

Dewi Arimbi adaah ibu Gatot Kaca la mendengar kabar tentang Pandawa
dari Batara Kerasana la tidak menyetujui Gatot Kaca perg ke Suratdang
karena Gatot Kaca sedang sakit. Namun, keinginan Gatot Kaca untuk
meny elamatkan keluar gany atidak bisadihaangi lagi.

Gatot Kaca (Prabu Peringgan Dani atau Jaya Lelanah) adalah anak Bima
dengan Dewi Arimbi. Batara Kerasana memintany a membebaskan Pandawa
latetap perg ke Surataang meskipun sedang sakit. Daam misi peny elamatan
Pandawa, ia bertugas membawa gong gada yang telah dikeluarkan Unturga
ke Bambang To' Sena la juga membantu Bambang To' Sena menje askan
asal-usul Bambang To' senakepada Sehadewa

Patih Subarakisa adaah patih Gatot Kaca Perannya tidak mendukung
perkembangan aur cerita, tetgpi hanya mendukung tokoh Gatot Kaca. la
ingin ikut perg bersama Gatot Kaca ke Suratal ang karena mengkhawatirkan
keadaan Gatot Kaca yang baru sembuh dari sakit. Namun, Gatot Kaca
tersinggung karena ia merasa mampu perg sendiri. Ini menunjukkan
kesungguhan Gatot Kacayangingin meny elamatkan Pandawa.

Garuda Putih addah ibu Bambang To' Sena la mendengar kabar tentang
Pandawa, lalu memberi tahu anaknya, Bambang To Sena la juga

menjelaskan sigpaay ah Bambang To' Senadan saudara-saudar any a.
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24.
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Bambang To' Sena adalah anak Sahadewa dengan Garuda Putih. la mencari
ayahnya dan membebaskan Pandawa yang dipenjarakan. la dan saudara
saudaranya perg ke Suratalang dan bekerja sama membebaskan Pandawa.
Kehadiran Angkawijaya, Unturgda, dan Gatot Kaca diperlukan untuk
membantu Bambang To' Sena dalam mencari kdluarganya. Bambang To'
Sena belum pernah bertemu dengan Pandawa la tidak mungkin
meny elamatkan Pandawa jika tidak mengenali wagah mereka. Bambang To’

Sena addah yang terhebat di antara saudarasaudaranya. la mampu
memecahkan gong gada tempa Pandawa dipenjara. la juga mampu
mengd ahkan musuh-musuhnya. Prabu Yaksa dan M aharga Rasibanuman
dapat ia kaahkan. Gungga Termuka pun tak mampu menandingnya. Karena
kemampuanny aitulah, Pandawa dapat disedlamatkan.

Garuda adalah tunggangan Bambang ToO Sena Garuda bertuges
mengantarkan Bambang To' Sena ke Suratalang dan memberikan kabar
kepadaibu Bambang To' Sena

Buto Jenggala adalah bawahan Gungga Termuka. Buto jenggal a di munculk an
sebaga gambaran bahwa negeri Suratdang memperketat penjagaannya
Hutanny a dijagaagar orang-orang Pandawatidak dgpat masuk ke Suratd ang.

Raden Sentanu adalah nama yang disebut Angkawijay asaat berbicaradengan
Buto Jenggda. Ddam Mahabharata, Sentanu adaah kakek dari Destarasta
y ang berputra serat us orang dan Pandu y ang berputra Pandawa

Dewa Narada adalah dewa yang menyampaikan titah Batara Guru. la hadir
pada saat konflik telah mencapa puncaknya. Atas perintah Baara Guru, ia
mengakhiri konflik antara Pandawadan Gungga Termuka

Batara Guru adalah dewa yang menentukan nasib Pandawa dengan Gungga
Termuka la tidak menyampakannya secara langsung, tetapi melaui Dewa
Narada. Dalam cerita, ia hanyadisebutkan namany a.

Orang Suratdang, M arta, dan orang-orang pasar termasuk tokoh tambahan.
Namun, kehadiran merekatidak ditonjolkan.

Berdasarkan uraian tokoh-tokoh yang ada ddam BTS ada tokoh yang

berperan dalam menentukan adur cerita dan ada pula y ang hanya mendukungny a.
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Dari tokoh-tokohyang telah disebutkan di atas, tokoh yang menjadi tokoh utama
ddam BT S add ah Bambang To’ Senadan Gungga Termuka. M ereka menentukan
perkembangan alur. Dari uraian aur di atas, pemicu terjadinya konflik adalah
Gungga Termuka Permintaannya ditolak oleh Bima dan Arjuna Berbagai
peristiwva bermunculan akibat permintaannya itu. Cerita seolah-olah berakhir
setelah Pandawa dipenjarakan, tetapi muncul tokoh-tokoh baru, yatu para
keturunan Pandawa

Cerita berkembang ke pembebasan Pandawa Yang berperan ddam
pembebasan tersebut addah Bambang To' Sena. Dia yang dapat memecahkan
gong gada dengan senjaanya Bambang To' Sena juga berhasil mengd ahkan
saudara-saudara Gungga Termuka sehingga cerita berkembang lag ke
peperangan. Y angdapat menanding Gungga Termuka adalah Bambang To’ Sena
dan peperangan mereka addah puncak dari konflik utama. Dengan demikian,
kedua tokoh tersebut adalah tokoh utama dadam BTS Konflik utama, yaitu
pertertangan antara Pandawa dan Prabu Gungga Termuka, berkatan dengan
keduanya. M ereka tidak sddu hadir dalam setigp peristiwa yang terjadi, tetapi
keterlibatan mereka di ddam suatu peristiwva menentukan perkembangan aur
ceitaBTS

Sdan kedua tokoh utama, tokoh-tokoh tambahan yang ada dadam BTS
juga mempunya peran di dadam cerita. M ereka turut mendukung perkembangan
aur, seperti tokoh Batara Kerasana Karena nasihatnya, Pandawva mau
meny erahkan diri sehingga peristiwaperigiwa lan pun bermunculan karena
Pandawa dipenjara. Tokoh-tokoh tambahan adapulayang tidak turut menentukan
perkembangan dur, tetapi dihadirkan untuk memberikan gambaran situasi yang
terjadi di daam cerita, seperti Arya Sancaki, atau untuk mendukung tokoh lain,
seperti Paih SubaraKisa

Tokoh-tokoh lain dimunculkan dan dibandingkan dengan Bambang To’
Sena untuk menunjukkan ke ebihannya. Perbandingannya itu mealui adegan
pertarungannya dengan tokoh-tokoh lain yang sddu ia menangkan, seperti
pertarungannya dengan Unturga dan Gatot Kaca atau dengan Prabu Yaksa la
tidak membutuhkan bantuan orang lain untuk menang. Saat berperang dengan

Gungga Termuka, ia meminta Pandawa tidak turut beperang la dapat
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mengd ahkan musuhnya dengan kekuatannya sendiri meskipun saudara
saudaranya juga berperang bersamanya. Namun, Bambang To Sendah yang
seldu mengakhiri perlawanan musuhnya. Ini memperlihatkan betapa hebatnyadia
dibandingkan yanglain.

Bambang To' Sena adalah tokoh utama protagonis. Peristiwa-peristiwa
yang dialaminyaadaah akibat dari konflik yang disebabkan oleh tokoh antagonis,
seperti kepergannya ke SQuratdang dan keterlibatannya dadam perang. Tokoh
utama antagonis adaah Gungga Termukakarena ia adalah peny ebab konflik yang
didlami oleh Bambang To' Sena. Tokoh-tokoh tambahan juga dapat disebut
protagonis atau antagonis. Keluarga Pandawa dapat dikatakan tokoh protagonis
dan keluarga Gungga Termuka termasuk bawahan-bawahannya dapat dikatakan
tokoh antagonis.

5.1.3 Latar

Latar tempat ddam BTS adalah negeri Suratdang, negeri Marta,
pertgpaan, negeri Sumur Jaah Sunda, Laut Putar Tasik, persanggerahan, istana,
hutan, pelabuhan, laut, dan pasar. Latar tempat ddam BTS tidak ditonjolkan
karena hanya disebutkan namanya sga Deskripsi yang menjelaskan
penggambaran fisikk tempat-tempat tersebut tidek ada Meskipun tidak
digambarkan secara jelas, latar tempat mendukung jalannnya alur dan tokoh-
tokohnya

Peristiwayangterjadi dalam BTS lebih bany ak berlokasi di Suratalang dan
M ata. Kedua negeri ini adalah tempat berdiam Gungga Termuka dan Pandawa.
K eduany alebih bany ak dimunculkan karenaberkaitan dengan konflik yang terj adi
di antara mereka. Persangger ahan, istana, hutan, pelabuhan, laut, dan pasar adalah
tempattempa yang berada di Suratdang dan Mata Tenpa-tempat itu
menunjukkan bahwa perang yang terjadi adalah perang besar, yaitu perang yang
tidak hanya melibatkan banyak orang, tetapi juga terjadi di mana sga di setiap
tempat di kedua negeri itu. Lokasi pertempuran yang berpindah-pindah itu dapat
pulameningkatkan ketegangan konflik dalam cerita.

Pertapaan, negeri Sumur Jalah Sunda, dan Laut Putar Tasik menunjukkan
bahwa kabar Pandawa dipenjarakan didengar sampa ke negeri yang jauh.
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Perjdanan yang dildui oleh para keturunan Pandawa tidak mudah karena harus
melewati gunung, laut, dan hutan untuk dgpat sampa ke Suratalang Saat sampai
di Suratd ang pun mereka harus mengdluarkan gong gadadari dalam laut.

Laut yang menjadi tempat ditenggelamkanny a gong gada menggambarkan
situasi daam misi penyedamatan Pandawa. Pekerjaan mengdluarkan gong gada
dari ddam laut, membawanya ke darat, |lalu memecahkannya adalah pekerjaan
yang tidak mudah. Selain itu, melawan orang-orang yang menghaang misi itu
juga bukan pekerjaan yang mudah. Di sinilah kesaktian para keturunan Pandawa
divji. Pekerjaan yang tidak mudah itu hanya dapat dilakukan oleh mereka
sehingga kemunculan latar laut dalam cerita adalah untuk memperlihatkan
kesaktian paraketurunan Pandawa.

Tempattempd lain, seperti di sekitar persangger ahan, juga dimunculkan
untuk memperlihatkan kesaktian parak eturunan Pandawa, terutama B ambang To’
Sena Persanggerahan  yang dibuat Pandawa diserang oleh orangorang
Suratdang. Keempat keturunan Pandawa menjaga persangger ahan itu sehingga
tidak ada yang dapat mendekati persanggerahan. Namun, orang-orang Surataang
terus menyerang persanggerahan dan Bambang To' Sena kembali menunjukkan
kesaktiannya. la mampu menyingkirkan mereka dari persanggerahan sehingga
hany a Prabu Y aksa dan M aharga Rasibanuman yangtersisa

Latar tempat, sean mendukung aur dan tokoh-tokohnya, dgpat pula
mempengaruhi tingkah laku tokoh. Laut Putar Tasik adalah tempat tingga garuda
dan juga tempat kelahiran Bambang To' Sena yang seorang manusia. Sejak |ahir,
iatinggd bersama ibunya yang seekor garuda Tingkah laku Bambang To' Sena
terpengaruh oleh lingkungan tempat diaberada |1 asdalu berbicara kasar karena ia
tidak digarkan adat-istiadat seperti anak manusia yang tinggd dan berada di
lingkungan manusia Dari cara bicaranya itu, tercermin dari mana ia berasd.
Sdan Laut Putar Tasik, keadaan tempat-tempat yang lain tidak mempengaruhi
tingkah | aku tokoh-tokoh lain.

Latar waktu dadam BTS tidak ditonjolkan. Waktu ddam BTS hanya
disebutkan pag hari atau malam hari. Kadangkadang waktu terjadinya suatu
peristiwajugatidak disebutkan dan hal itu tidak menggangau ja anny a cerita
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Latar, ddam katannya dengan Bambang To Sena, memperlihatkan
perwatakannya Laut Putar Tasik adalah tempat tinggal garuda dan tempat
kelahiran Bambang To' Sena. Tingkah laku Bambang To' Sena terpengaruh oleh
lingkungan dia berada Diatidak dapat berbicara sopan kepada orang yang | ebih
tuakarena tidak digarkan adat istiadat seperti anak manusia. Sdain itu, latar juga
memperlihatkan kesaktianny a dan k esaktian senjatany a. Persangger ahan Pandawa
dapat iajaga dengan baik sehingga tidak ada orang Suratalang yang mendekat ke

persanggerahan.

5.1.4 Tema

Tema BTS addah kesewenangwenangan dan kebenaran. Tema
kesewenang-wenangan dapat dilihat dari tokoh Gungga Termuka. Pada mulany a,
ia berniat meluaskan wilayah kergaannya Karena peraturan yang tertulis di
daam kitab, iamenggak Pandawa bersahabat dan meminta disebut Ratu Pitung
Penjuru Alam. Dengan meminta disebut seperti itu, secara tidak langsung ia akan
diakui sebagai rgayanglebih berkuasa dari Pandawa Hdl itu terbukti padasaat ia
memerintahkan para Pandawa dipenjara agar mereka mau menyebutnya Ratu
Pitung Penjuru Alam. Permintaannya itu justru melanggar peraturan di daam
kitab. la seolah-olah lupa diri dan bertindak terldu jauh dengan memerang
Pandawa. Akibat perbuatannya sendiri, perang tidak dapat dihindari dan saudara
sertarakyatny a meti.

Tema kebenaran dapat dilihat dari tokoh Bambang To' Sena. la adaah
pembea kebenaran yang menentang kesewenang-wenangan. Sebaga pembela
kebenaran, ia diwujudkan sebagai seorang pahlawan yang gagah berani. la
membela yang benar dan akan menghukum yang salah. la membea keduarganya
yang dianiaya dan melawan orang-orang yang meny akiti keluarganya Bambang
To Senayangseldu menang melawan musuhny a menunjukkan bahwa kebenaran
akan sddu menang Orang yang berbuat sewenangwenang akan mendapat
hukumanny a

Sdan tema utama di atas, ada pulatemalan yang ada ddam BTS Tema
tersebut adaah kasih sayang kepada keluarga, terutama kepada orang tua. Kasih
say ang kepada keluar ga dapat dilihat dari tokoh Bambang To'” Sena dan saudara-
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saudaranya Kepergan mereka ke Suratadang didorong ol eh kasih sayang mereka
kepada orang tua dan keluarga Mereka berani menghadapi bahaya demi
kesdamatan keluarganya Bambang To' Sena yang tidak mengenali keluarganya
sendiri pun dengan gagah berani menolong keluarganya. Ha itu memperlihatkan
kasih sayangnya kepada keluarga meskipun tidak mengenal mereka. Bambang

To Sena dan saudara-saudaranya juga saling membantu saat sdah satu dari
mereka membutuhkan bantuan.

5.2 Penokohan Bambang To' Sena

Dadan menampilkan penokohan Bambang To Sena, kedua teknik
tersebut, teknik ekspaositori dan dramatik, digunakan. Pada umumny a, penokohan
Bambang To' Sena ditampilkan dengan teknik dramatik. Teknik dramatik yang
digunakan adalah percakapannya dengan tokoh lain, tingkah lakunya, resksinya
terhadap sesuatu, dan resksi tokoh lain terhadap dirinya. Dari percakapannya
dengan tokoh lain, misadnya, dapat terlihat Bambang To' Sena yang berani dan
caa bicaranya kasar. Dari tingkah lakunya, dapat terlihat bahwa ia tidak
meny embah kepada orang yang lebih tua. Dari resksinya terhadap sesuatu, degpat
terlinat bahwa ia menyayang keluarganya Dari resksi tokoh lain terhadap
dirinya dapa diketahui bahwa Bambang To' Sena addah anak yang gagah
perkasa.

Bambang To' Sena addah seorang anak berumur empat belas tahun. la
mempunya wagah yang tampan. la juga adalah anak yang gagah perkasa
Kegagahannya ini disebutkan berkai-kdi daam cerita, terutama saat adegan
bertarung. “Ramuk tulangnya sebab kuat serta gagahnya’ (BTS 26) dan “dari
lebih gagahnyaBambang To' Sena, ldu / dilemparkanny a serta dangan sorakny &
(BTS 29). Unturga mengakui kegagahan Bambang To' Sena setelah bertarung
dengannya. “Bukan / paut gagahnya bernama Bambang To' Sena” (BTS 16).
Batara Kerasana juga mengskui kegagaghan Bambang To' Sena. “Méaka kata
Snuhun Batara Kerasang, ‘... kerana iater / (ter)ldu sakti lag gagah perkuasa’
(BTS: 24). Pandawa pun memuji-muji kegagahannya. ‘ Semua orangtau Pandawa
memu / ji2 melihat kesaktian dan lagi gagehnya Bambang To' Senaitu” (BTS
26).
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SHan berwgah tampan dan gagah, Bambang To' Sena juga mempunya
tubuh yang kuat. la mampu melemparkan tubuh orang yang lebih besar darinya
Tangannya pun sangat kuat. Ketika bertarung dengan Prabu Yaksa, Prabu Yaksa
ditamparnya hingga tersungkur. Pendihatannya sampa menjadi gelap akibat
tamparan itu.

Tubuhnya juga tak mempan oleh senjata. Tubuhnya keras seperti batu.
Saat bertarung dengan Prabu Y aksa, ia dipukul dengan gada oleh Prabu Yaksa
Orang yang terkena bayangan gada itu akan hancur menjadi tepung. Namun,
Bambang To' Sena tidak terpengaruh kekuatan senjata itu. Tubuhnya mampu
menahan serangan gada Prabu Yaksa. Senjata lain seperti panah juga tak mampu
menembus tubuh Bambang To' Sena Panah milik Prabu Gungga Termukayang
sakti juga demikian. Segala macam senj ata dicoba oleh Prabu Gungga Termuka
Namun, semuasen] ataitu musnah oleh BambangTo’” Sena

Bambang To' Sena adalah anak yang menyayang keduarganya Seteah
membebaskan Pandawa, Bambang To Sena berkaa akan meawan musuh-
musuhnya sendirian. Keluarganya tidak perlu ikut bertarung. Ini menunjukkan
bahwaiarelaberkorban demi kduar ganya

Rasa say angnya kepada keluarganya sangat besar. la akan menghukum
sigpa pun yang telah menyakiti keluarganya Hal ini membuatnya tidak mau
menuruti perkataan Dewa Narada Dewa Narada memintanya agar berdamai
dengan Gungga Termuka Akan tetapi, Bambang To' Sena menolak. Baginya,
Gungga Termuka harus dihukum karenatelah berani berbuat kurang ajar kepada
Pandawa. “M aka katanya Bambang To' Sena, ‘Kena(a)pah mau berdamai? Itulah
/ rgayang kurang g ar hendak minta katakan Ratu Pitung Penjuru Alam. Artinya
hendak / melihat kuasa Pandawa Lima. Sekarang aku tidak mau berdamai, mesti
lgujuga’ (BTS 30).

Demi keluarganya, ia akan meakukan gpa sga termasuk menghadapi
bahaya la tidak boleh takut terhadap agpa pun dan sigpa pun. Ddam BTS
Bambang To’ Senaadaah anak yang pemberani. Keberaniannyaiatunjukkan saat
bertemu dengan lawan-lawannya. Dalam cerita, terlihat Bambang To' Senaseperti
tidak punyarasatakut terhadap sigpapun. Bahkan, ia juga tidak takut menantang

orang-orangyang berbadan | ebih besar darinya
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Pada saat berhadapan dengan lawan-lawannya, Bambang To' Senaterlihat
suka menyombongkan diri. la sddu berkata-kata dengan menantang Kadang
kadang ia juga meremehkan lawannya sehingga membuat lawannya terpancing
emosinya. Ini menunjukkan bahwa ia memang anak yang berani. Sapa pun yang
menjadi lawanny adan sekuat apapun lavanny a, iatidak pernah mundur.

Hal tersebut, contohny a, dgpat terlihat saat iame awan Prabu Yaksa Gada
milik Prabu Yaksa mempunya kekuatan yang hebat. Orang yang terkena
bay anganny a sga akan hancur menjadi tepung. Namun, Bambang To' Sena tidak
takut. latetawakarena gada Prabu Yaksatidak akan mampu meawanny a.

Kemudi / an diambilnya gadanya seribu kati atau sepulu pikul
seraya katanya, “Ha, Bambang / To' Sena Ingat2 engkau jikaau kena
gadahku. Tak usa kena pukul, kena bayangnya/ engkau menjadi tepung.”
M akatertawaah Bambang To' Sena geak2 seraya katanya, “ Hal, / Prabu
Yaksa Apah engkau bawa itu? Nanti aku tahankan. Jangan engkau kira
aku / menyilinkan atau berlari sekadar begtu hanya hendaklah jaga aku /
memukul mesti rangda istrimu dan yatim anakmu.”

M aka marahlah Prabu Yaksa, / lalu dipalunyadengan gadahnyaitu.

(BTS 28)

Sdan cara bicaranya yang seperti itu, ia juga seldu berbicara kasar. Cara
bicarany a terkesan tidak sopan. Kepada orang yang lebih tua dan dewa pun, ia
tidak berbicara dalam bahasa yang sopan. Bambang To' Sena adalah anak
manusia yang dibesarkan oleh seekor garuda. Segak lahir sampa berumur empat
belas tahun, ia tinggal bersama ibunya yang bernama Garuda Putih di Laut Putar
Tagyik. latidek digarkan adat istiadat seperti anak-anak kesatriayangtinggal di
kota Oleh karenaitu, iatidak bisaberbicara sopan.

Bambang To' Sena menyadari hd itu. la sdau minta maaf kepada orang
orang yang jauh lebih tua Seperti terlihat pada kutipan di bawah ini, Bambang
To Sena meminta maaf kepada Batara Kerasana karena cara bicaranya. la juga
meminta maaf kepada orangtuadan paman-pamannya. latidak ingn orang-orang
sakit hati atau tersinggung

Bambang To' Sena juga tidak menyembah kepada orang yang lebih tua
darinya Saat Pandawa keluar dari gong gada yang telah pecah, Batara Kerasana,
Gatot Kaca, Unturga, dan Angkawijay a meny embah para Pandawa Bambang To’
Senatidak medakukan itu. la tahu orang-orang itu add ah para Pandawa. Namun,
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ia anak keturunan seekor burung dan dibesarkan oleh seekor burung sehingga
tidak tahu adat istiadat.

M aka keluarlah Sinuhun M arta / Pandawa Lima itu. Seketika itu
juga Snuhun Darawati Batara Kerasana dangan Pra / bu Gatot Kaca dan
Raden Unturgadan Raden Angkawijayadan Bambang To' // Senadatang
meny embah dan Sinuhun Darawati datangberpeluk dan berciu / m dangan
Snuhun M arta. Hanya Raden Bambang To’ Senatida menyembah, hanya
/ memberi permatasga (BTS: 23—24).

Bambang To'" Sena ddam BTS digambarkan sebaga tokoh yang kuat dan
pemberani. Wg ahnya pun tampan. la juga sangat menyayang keluarganya dan
akan sdau melindung keluarganya. Cara bicara memang kasar, tetgpi ia sddu
minta maaf atas cara bicaranya la seorang pahlawan yang hebat yang tidak
diragukan kepahlawanannya. Kepahlavanan Bambang To' Sena tercermin pula
dari namanya Ddam bahasa M dayu, bambang atinya ‘terlihat jelas’ dan sena
artinya ‘prgurit atau kesatria. Dalam bahasa Jawa, bambang artinya ‘kesatrid
dan sena atau seno atinya ‘anak’. Namanya dgat berarti kesatria yang terlihat
jdas, terliha jelas kepribadiannya yang mencerminkan kepahlawananya la
adalah anak yangdilahirkan menjadi seorang kesatria, yaitu seorangkesatria yang
pemberani, gagah, relaberkorban, dan kuat.

Nama Bambang dadam peway angan, artinyaadalah ‘kesatriadari gunung'.
Biasanya nama Bambang adalah nama anak Arjuna dari perkawinannya dengan
seorang putri pendeta. Anak itu ditinggalkan Arjunasaat masih da am kandungan.
Setelah dewasa, 1a akan perg mencari ayahnya Arjuna meninggakan Semar,
Petruk, Gareng pertagpaan untuk mengasuh anaknya di pertgpaan dan mengring
ke manapun iapergi (Harjowirogo, 1950: 209).

Berdasarkan perwatakannya, Bambang To Sena termasuk tokoh
sederhana karena hanya mencerminkan watak-watak tertentu sga la pemberani,
kuat, dan sayang kepada kdluarganya. la tidak memperlihatkan kegutan-keutan
yang tidak diduga sebelumnya. Sampa akhir cerita, ia hanya ditampilkan seperti
itu. Bambang To Sena juga termasuk tokoh datis karena sgak awa
kemuncul annyasampal akhir ceritatidak adaperubahan daam perwatakannya la
seolah-olah tak terpengaruh oleh berbagal peristiwayangterjadi. Peperangan yang
didaminya, yang tidak jarang ia harus berhadgpan langsung dengan musuhnya,
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tidak membuatny a menjadi seseorangy ang penakut, putus asa, atau ragu. laterus-
menerus memperlihatkan keberanianny a

Bambang To' Sena mempunya senjata yang sdau ia gunakan daam
perang. Musuh-musuhnya ia lawvan dengan senjatanya dan tidak ada yang
menandinginya. Senjatanya berupa buah, yatu buah pauh janggi. Buah pauh
jangg addah benda pusaka pemberian ibunya yang diberikan saat Bambang To’
Sena akan perg mencari ayahnya. Buah pauh jangg ini mampu membuat gunung
hancur dan membuat lautan menjadi kering sertamampu membuat makhluk halus
hancur menjadi air. Buah tersebut juga mampu menghilangkan petir.

SHan buahnya yang sakti, daun pauh janggi juga mempunya kekuatan
yang sama hebatnya seperti buahnya Daunnya dapa menimbulkan angn ribut
jika dilemparkan ke udara Benda apa pun akan hancur dan sigpa pun yang
terkena angin ribut itu akan mati. Bambang To' Sena menggunakan daun ini saat
ia dan keluarganya dihujani batu oleh orang Suratdang. Sdlain itu, daunnya pun
dapa berubah menjadi seekor garuda yang menjadi tunggangan Bambang To’
Sena

Kesaktian senjata Bambang To' Sena tidak dapat dilawan oleh manusia
Yang dapat mdawannya hanya seorang dewa seperti Batara Narada. Baara
Narada sanggup menahan buah pauh jangg yang dilempar Bambang To' Sena
sehingga buah itu tidek meluka Gungga Termuka. M eskipun kesaktiannya luar
biasa, senjatanyaini tidak akan melukai keluarganyasendiri. Hal ini dimanfaatkan
Bambang To’ Senauntuk mengenali Unturgia sebagal saudarany a.

Pauh jangg dalam BT Stidak dideskripsikan dengan je as bentuk fisikny a.
Namun, dalam A Malay-English Dictionary, pauh janggi adalah pohon legenda
yang tumbuh di tebing runtuh di pusat samudra atau pusat tasik. Pauh jangg atau
kelapa berbiji ganda hanyut di panta Asia Selatan. Pauh janggi menjadi barang
berharga di Eropa yang digunakan sebagai jimat atau mangkuk (AMED I1: 221).
Dadam, Kamus Umum Bahasa Indonesia, pauh jangg adalah semacam buah
kelapa (KUBI: 660).

Pauh jangg tidak hanyasekadar buah legenda, tetapi buah ini benar-benar
ada. Dalam jurnal ENVIS Newsletter, pauh jangg adaah nama sebuah pohon yang
hanya ada di Pulau Praslin dan Pulau Curieuse di Kepulauan Seychélles.
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Seychelles adalah negara kepulauan di Samudra Hindia di sebelah timur Afrika
dan sebelah timur laut M adagaskar. Nama ilmiah dari pohon ini adalah Lodoicea
maldivica dan dikenal sebaga pohon kelgpa berbiji ganda (double coconut)
karena bijinya seperti mempunya dua bagan yang menyatu. Bijinya mempuny ai
berat lebih dari 30 kg.

Ddam jurnal West Australian Nut and Tree Crops Assosiation, pauh
jangg mempunya beberagpa nama. Pauh jangg dikena dengan nama kel apa laut
(sea coconut) di M aaysiadan Jawa, hayjadi China, daryas nariydadi India, pauh
jangd, pau senghi, dan tavakarhi di M dadewa, dan kadil tagngai, dyriakannaril,
dan sumatrapoo tainkay adi S Lanka.

Pauh janggi merupakan pohon palem yang tinggi, batang pohonnya lurus,
dan daunnya berbentuk kipas. Pohon jantan dan beina biasanya tumbuh
berdampingan. Biji pohonnya membutuhkan waktu tiga tahun untuk mulai
tumbuh dan tujuh tahun untuk menjadi masak. Pohonny a membutuhkan waktu 25
tahun untuk mulai tumbuh dan membutuhkan waktu hampir 1000 tahun untuk
mencapa ukuran yang sebenarnya Yang jantan dapat mencapa 100 kaki (+ 366
m) dan yang betina mencapa 80 kaki (+ 293 m).

Sampa abad ke-18, pauh jangg tidak dikenal. Keberadaannya hanya
diduga-duga sehingga menimbulkan cerita legenda orangorang di Samudra
Hindia dan para pdaut Eropa Sebedum orang Portugs mengtari Tanjung
Hargpan di Afrika dan mengadakan kontak dengan penduduk M dadewa, India,
Si Lanka, dan Indonesia orang Eropa tidak mengenal pohon ini. Penduduk di
negeri-negeri tersebut telah mengenalnya karena buahny a terbawa arus laut yang
menuju ke timur, lalu terdampar di pantai timur Samudra Hindia. Pauh jangg
yang terbawa arus ke Samudra Hindia addah bijinya yang teah busuk dan
menjadi lebih ringan dari ar. Para pelaut dari M dayu dan Cina percaya bahwa
dedaunan pauh jangg kadang-kadang dapat terlihat di bawah laut.

Ddam Ensiklopedi Musik Indonesia, pauh jangg ada da am legenda asd-
usul makyong. Seorang saudagar bernama Pak Colak berdagang ke Pulau Perca
(Sumatra). Kagpadnyatenggd an dan dia tergpung-gpung di laut, lau tersangkut di
pohon pauh jangg yang buahnya besar. Pauh janggi adalah pohon keramat yang
dapat mengabulkan segaa permintaan. Di pohon itu tingga garuda. Pak Colak
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mengkat dirinya di kaki garuda itu. Seat garuda itu terbang, Pak Colak ikut
terbawa lameepaskan diri, lalu lari ke hutan dan menjadi tawanan harimau. Saat
perkawinan anak harimau, ia mdihat permainan anak-anak harimau yang salah
satuny a adalah maky ong.

Di ddam cerita wayang, pada umumnya senjata yang digunakan addah
panah atau keris, seperti panah yang digunakan Arjuna atau berupa gada yang
dipaka oleh Bima. Ddam cerita wayang M dayu y ang tokoh-tokohny a tidak ada
dadam Mahabhar ata, senjatay ang di gunak an tokohny a addah senjatayang umum
dipakai. Ddam cerita “Hikaya Raden Gandabardaya’ padateks ketiga Hikayat
dari Palembang, Raden Gandabardaya mempunya senjata berupa panah yang
bernama panah wardadai. Panah wardadai adaah panah yang diberikan Arjuna
kepada Putri M anggarsi, istrinya. Panah itu diberikan k epada anak mereka, Raden
Gandabardaya, sehingga saat Raden Gandabardaya dewasa Arjuna dapat
mengenalinya Daam Lakon Jaka Sukara, senjata yang dipaka oleh Jaka Sukara
adaah keris puspa geni dan senjata yang dipaka Jaka Tilangn addah keris
pancaroba. Namun, da am BT Ssenjatay ang digunakan Bambang To’ Sena adalah
pauh jangg.

5.3 Bambang To'" Sena dan Antasena

BTS mempunya kemiripan cerita dengan Antasena Takon Bapa yang
sdanjutnya disingkat ATB. Ada kemungkinan tokoh utama BTS, Bambang To’
Sena, samadengan tokoh utama ATB, Antasena. Untuk dgpat menentukan gpakah
kedua tokoh tersebut dua tokoh yang sama, akan dijelaskan terlebih dahulu
perbandingan kedua ceritatersebut, yaitu BT Sdan ATB.

Ringkasan cerita ATB berikut ini dikutip dari Ensiklopedi Wayang Purwa
| (Compendium). Pada suatu hari, Bisma mengadakan perlombaan membuat
sunga antara Pandawa dan Kurawa. Penggalian sungai dimula dari Kuru
Jenggala. Kurawa menggali dari sebelah barat, sedangkan Pandawa menggdi dar
sebelah timur. Atas bantuan Resi Mintuna, Pandawa dapat memenangkan
perlombaan tersebut. Seteah itu, Resi Mintuna menikahkan anaknya, Dewi
Urangay u, dengan Bima.
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Suatu ketika Surdaya diserang oleh Prabu Kadodra dari negeri
Girikedasar di dasar laut. Dewa meminta pertolongan Resi M intuna. Anak yang
dilahirkan Dewi Urangayu dipercepat pertumbuhannya sehingga dapat
berhadapan dengan Prabu Kaaodra Prabu Kadodra dapat dikaahkan olehnya
dan Girikedasar diserahkan kepadanya. Anak itu diberi nama Antasena. Arntasena
bertanya tentang ayahnya Setelah dijeaskan oleh ibu dan kakeknya, ia perg
mencari ay ahny a.

Saat itu, Pandawa ditangkap oleh Prabu Ganggatrimuka dari negeri
Dasarsamodra. la akan mengorbankan Pandawa untuk keselamatan kergaannya
Pandawa dipenjarakan di dadam kongedah atau bangunan dari kaca sampai
mereka mati. Antasena yang sedang berjalan menyusuri sungai sampai di lautan
Dasarsamodra. la menemukan Kongedah, lalu membawanya nak ke darat.
Pandawa dihidupkannya kembali dengan air madusena. Kemudian Resi M intuna
dan Dewi Urangay u datang meny usul A ntasena dan menjelaskan sigpa Antasena

Setelah bebas, mereka membalas perbuatan Prabu Ganggatrimuka Resi
Mintuna mengeringkan air laut dan Pandawa menyerang Dasarsamodra. Prabu
Ganggatrimuk a dan semua pasukannya mati terbunuh. Dasarsamodra diserahkan
oleh Pandawa kepada A ntasena atas jasany a.

Persamaan dan perbedaan kedua ceritatersebut adaah sebaga berikut.

BTS | ATB
. Pandawa dipenjarakan oleh rajadari dasar lautan
. Pandawa disedlamatkan oleh keturunan mereka
. Bambang To" Sena dan Antasena mencari ayahnya, lau
meny elamatkan ay ah dan paman-paman mereka

Persamaan

WN P

Perbedaan | 1. Ceritadimul a dari perang 1. Ceitadimula dari

antara Pandawadan Gungga perlombaan membuat sungai
Termuka antara Pandawadan Kurawa

2. Pandawaditangkap karena | 2. Pandawaditangkap untuk
tidak mau meny ebut Gungga dijadik an korban demi
Termukadengan sebutan kesdlamatan negeri
Ratu Pitung Penjuru Alam Dasarsamodra

3. Pandawa dipenjarakan di 3. Pandawadipenjarakan di
ddam gong gada daam kongedah

4. BambangTo' Sena 4. Antasena menemukan
menemuk an penjara sendiri penjara Pandawa saat
Pandawa aas petunjuk ia berjaan menyusuri sungai
BataraK erasana. Penjara dan mengeluarkan penjara
Pandawa dikeluarkan ol eh itu dari dalam laut
Unturga
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. Pandawatidak mati di

ddam penjara

. Gungga Termukaberperang

dengan keturunan Pandawa

. Gungga Termukatidak mati

. Negeri Gungga Termuka

tidak diserahkan kepada
sigpapun

Pandaway ang mati
dihidupkan oleh Antasena
Ganggatrimuk aberperang
dengan Resi M intunadan
Pandawa

Ganggatrimuk a meti
terbunuh

Negeri Ganggatrimuka
diserahkan kepada Antasena
aas jasanya

BTS mengambil cerita pada bagan Pandawa dipenjarakan. Namun,

banyaknya perbedaan daripada persamaannya menandakan bahwa cerita BTS
tidak sama dengan ATB. Cerita BT S kemungkinan bersumber dari ATB, tdapi

BT Sditulis menurut versi pengarangny a

Berdasarkan uraian di aas, Antasena addah anak Bima dengan seorang

puri bernama Dewi Urangayu. Antasena daam Ensiklopedi Wayang Purwa |

(Compendium) digambark an sebagai berikut.

1. Berwatak jujur, terus terang, bersahga, berani karena membe a kebernaran,

dan tidak pernah bernohong

o WD

Badanny aberkulit sisik ikan atau udangyangkebal terhadap senjata
Dapat hidup di darat dan di air
M empuny ai sungut y ang sakti y ang merupakan senjatany a

Tidak dapat mati selamamasih bersinggungan dengan air atau uap ar

Antasena dan Bambang To' Sena mempunya persamaan dan perbedaan

seperti yangterlihat padatabel berikut ini.

Bambang To' Sena | Antasene
Persamaan | 1. Keturunan Pandawe
2. Berani dalam membela k ebenaran
3. Tubuhnyakeba terhadap senjata
4. Carabicaranyakasar
5. Tidak menyembah kepadaoranglan
Perbedaan | 1. Ayahnyaaddah Sahadewa | 1. Ayahnyaaddah Bima
2. lbunyaaddah GarudaPutih | 2. IbunyaDewi Urangayu
3. Tubuhnyakuat sehingga 3. Tubuhnyabersisik sehingga
kebal terhadap senjata kebal terhadap senjata
4. Senjatanyaadaah pauh 4. Senjatanyaadalah sungut
jangg yang sakti
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Kedua tokoh utama cerita, Bambang To' Sena dan Antasena, add ah dua
tokoh yang berbeda. Kedua tokoh sama-sama tidak berbahasa haus dan tidak
meny embah kepadaoranglain. Namun, tidak berarti keduatokoh itu samakarena
yang meny ebabkan mereka berperilaku seperti itu adaah asad-usul mereka yang
juga berbeda. Perbedaannya, seperti ayah mereka, juga menunjukkan bahwa
mereka adalah dua tokoh yang berbeda. Oleh karena itu, Bambang To' Sena
ddam BTS bukan Antasena ddam ATB meskipun ada persamaan dalam cerita
dan kedua tokoh tersebut.

5.4 Bambang To Sena: Tokoh Cerita Wayang Mel ayu

Bambang To' Sena merupakan tokoh utama protagonis dalam cerita BTS.
la digambarkan sebagai seorang pahlawan yang gageh berani. la tidak takut
menghadapi bahaya apa pun. la juga sangat menyayang keduarganya Cara
bicaranya kasar dan tidak menyembah kepada orang lain, tetapi ia sdau minta
maaf atas ketidaksopanannya Berdasarkan perwatakannya, ia merupakan tokoh
sederhana dan ia juga termasuk tokoh stais karena perwaakannya tidak
berkembang seja an dengan dur cerita

Sebagal tokoh cerita wayang M eayu, tidak ada sesuatu yang baru dalam
tokoh Bambang To’ Sena ladapat dikatakan mirip dengan tokoh cerita wayang
lain seperti Bima atau Antasena. M ereka sama-sama mempunya kekuatan yang
luar biasadan carabicaramereka pun sama.

Yang membedakannya dari tokoh-tokoh cerita wayang yang lain adalah
senjatanya. Pada umumnya, senjata yang digunakan oleh tokoh-tokoh cerita
way ang adalah keris atau panah. Tokoh cerita wayang M ayu lain, seperti Raden
Gandabarday a, Jaka Sukara, atau Jaka Tilangn, menggunakan senjata yang biasa
digunakan oleh tokoh cerita wayang Namun, senjata Bambang To' Sena bukan
keris atau panah, meainkan pauh janggi. Pauh janggi addah pohon yang ada
dadam legenda orang-orang M elayu. Bambang To'” Sena menggunakan buah dan
daunnya sebagai senjata. Pauh jangg juga merupakan tempat kelahiran Bambang
To Sena Dengan kata lain, Bambang To' Sena merupakan tokoh baru daam
ceritaway ang dan sebaga tokoh ceritaway ang M elay u iaberciri khas M elay u.
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BAB 6
KESIMPULAN

Hikayat dari Palembang merupakan salah satu naskah M dlayu yang ditulis
di Palembang Di ddamnya, terdapa tiga teks yang berbeda. Ketiga teks tersebut
adalah tiganaskah yang kemungkinan dijadikan satu dan hal itu dapat dilihat dari
kolofon ketiga teks dan alas tulisnya Sdah satu teks adadah cerita “ Bambang To’
Sena” (BTS). Teks BT S berbahasa M ayu dan di ddamnya juga terdepat kata
kata dalam bahasa Jawa, seperti melu, war as, takon, dan sebagainy a.

Berdasarkan pembagian cerita wayang Mdayu, BTS termasuk cerita
wayang yang kemungkinan dapat dikembalikan asal-usulnya ke ddam lakon
Jawa, yatu lakon Antasena Takon Bapa (ATB). BTS dan ATB mempunya
persamaan dan perbedaan. Persamaanny a misainyaadalah namatokohny a, seperti
para Pandawa dan Gunggatrimuka Perbedaannya misanya dapat terlinat dari
durnya BTS dimula dari perang antara Pandawa dengan Gungga Termuka,
sedangkan ATB dimula dari perlombaan membuat sunga antara Pandawa dan
Kurawa. Karena perbedaanny alebih bany ak daripada persamaanny a, kedua cerita
tersebut dapa dikatakan dua ceritayangberbeda. Namun, tokoh utamaprotagonis
keduaceritaitu juga berbeda

Bambang To' Senamenjadi tokoh utamadaam BT S. Da am menampilkan
Bambang To' Sena, unsur intrinsik mendukung tokoh Bambang To' Sena la
mewakili tema BTS, yatu pembela kebenaran. Sebaga pembea kebenaran, ia
diwujudkan sebagai seorang pahlawan. BTS menampilkan peristiwa-peristiwa
yang menonjolkan dirinya. la adalah tokoh utama yang berperan sebagai
pahlawan bagi kduarganya Latar ddam BTS menggambarkan perjdanan
Bambang To' Sena menyeamatkan Pandawa dan kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya

Ddam BTS Bambang To' Sena digambarkan sebaga tokoh yang berani,
gagah, dan kuat meskipun cara bicaranya kasar. Tidak ada sesuatu yang baru
daam tokoh Bambang To' Sena. Namun, yang menjadi ciri khasnya dan yang

membedakannya dengan tokoh lain addah senjatanya, pauh jangg, yang tidak

Universitas Indonesia

Bambang to..., Putri Hermina Utami, FIB Ul, 2010



biasa digunakan ol eh tokoh-tokoh cerita wayang. Pauh jangg adalah pohon yang
ada dalam legenda orang M éayu. Oleh karena itu, Bambang To' Sena adalah
tokoh daam ceritaway ang M elay uy ang berciri khas M elay u.
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